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"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia." 

(HR. Ahmad dan al-Baihaqi) 
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“Kebaikan itu banyak, namun sedikit orang yang 
melakukannya.” 

 
 (HR. al-Thabrani)  
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Kata Pengantar 

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur hanya kepada Allah 
SWT, Rabb semesta alam. Tidak ada daya dan upaya selain dari 
kekuatan-Nya. Semoga kita selalu dilimpahkan rahmat dan 
karunia-Nya dalam mengarungi kehidupan ini. Salawat dan 
salam selalu dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta 
keluarga, sahabat dan orang-orang yang mengikutinya sampai 
akhir zaman di manapun mereka berada. 

Alhamdulillah dengan izin dan kehendak dari Allah, 
sehingga buku ini dapat kami selesaikan. Dalam buku ini 
dijelaskan tentang pengembangan tolabul ‘ilmi, makna pengajaran 
dan pendidikan serta metode, dasar dan tujuan pendidikan dan 
lain-lain. Dengan penjelasan pada buku ini diharapkan kepada 
para pembaca lebih memahami tentang pemahaman hadis dalam 
konteks etika pendidikan dan pengajaran supaya dapat menjadi 
nilai tambah dalam mempelajari nilai-nilai akhlak Islami. 

Hadis Rasulullah SAW, sebagai tuntunan praktis perilaku 
seorang mukmin dan muslim, akan selalu menjadi dambaan 
orang-orang yang ingin mencapai kesalehan hidup, kenikmatan 
iman, dan kebenaran ibadah. Potret kehidupan Rasulullah SAW, 
ajaran dan wasiatnya, termuat dalam ribuan hadis dan termaktub 
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dalam ratusan kitab. Banyak ulama berusaha menghimpun hadis-
hadis tersebut dalam sebuah buku yang ringkas, simpel, dan 
tepat sasaran.  

 Semoga dalam isi kajian buku ini bermanfaat bagi para 
pembaca dan menjadi wasilah amal shaleh yang bermanfaat 
untuk dunia dan akhirat. Kami haturkan terima kasih kepada 
semua pihak yang yang telah membantu dan berkontribusi dalam 
penyelesaian pembukuan penyusunan karya ini. 

Serang, 28 September 2025 

Penulis 
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“Seseorang yang berilmu dan kemudian mengamalkan ilmunya, 
dialah yang disebut dengan orang besar di semua kerajaan langit. Ia 
bagaikan matahari yang menerangi alam, sedangkan ia mempunyai 
cahaya dalam dirinya seperti minyak kasturi yang mengharumi 
orang lain karena ia harum. Seorang yang menyibukkan dirinya 
dalam mengajar berarti ia telah memilih pekerjaan yang terhormat. 
Oleh karena itu, hendaklah seorang guru memperhatikan dan 
memelihara akhlak serta sopan santun dalam tugasnya sebagai 
seorang guru.” 

-Imam al-Ghazali 
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THOLABUL ILMI DAN 
PENGEMBANGANNYA 



2 

HR. Al-Tirmiżiy No. 2647 

 ٍ َ ْ َ  ِ َ  ْ َ  ُّ ِ َ َ ْ   َ  ِ َ  ُ ْ  ُ ِ  َ   َ َ  َّ َ    ر ف ع ج  بي أ  ن ع  ي ك ت ع لا  دي ز ي  ن ب  د لا خ ا ن ـث د ح َ  َ  ٍّ ِ َ  ُ ْ  ُ ْ َ   َ َ  َّ َ  لا ق   ي ل ع  ن ب  ر ص ن ا ن ـث د ح
ُ َّ    َّ َ  َِّ   ُ  ُ َ  َ  َ    Pا ى ل ص   Pا  لو س ر  لا ق: َ  َ  ٍ ِ  َ  ِ ْ  ِ َ َ  ْ َ  ٍ َ َ  ِ ْ  ِ  ِ َّ    ْ َ  ِّ ِ  َّ    لا ق  ك لا م  ن ب  س ن أ  ن ع  س ن أ  ن ب  عي ب رلا  ن ع   ي زا رلا
. َ ِ    ع جري َّ  تىَ  َِّ   ِ  ِ َ  ِ  َ  َ  ح   Pا  لي ب س  في  نا ك مِلْعِلْا بِلَطَ فيِ جَرَخَ نْمَ َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ   م ل س و  ه ي ل ع

“Telah bercerita kepada kami Nahsr bin Ali dia berkata: telah 
bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar 
Razi dari Ar Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik dia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa keluar 
dalam rangka menuntut ilmu maka dia berada di jalan Allah sampai dia 
kembali.".'.”1 

Penjelasan:
Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa ilmu adalah 

suatu tanggung jawab bagi setiap individu, tanpa memandang 
jenis kelamin, usia, maupun tahap kehidupan. Mencari ilmu 
adalah kewajiban bagi semua orang yang beragama Islam, baik 
pria maupun wanita, tanpa ada perbedaan gender.2

1 Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Saurah ibn Mūsā al-Ḍaḥḥak Al-
Tirmiżiy, Al-Jāmi‘ Al-Kabïr Wahuwa Sunan Al-Tirmiżiy, ed. by Basysyār ‘Awad 
Ma‘rūf, pertama (Beirut: Dār al-Garb al-Islāmiy, 1998), bk. jilid 4, p. 386. 

2  Wikhdatun Khasanah, ‘Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Islam’, 
Jurnal Riset Agama, 1.2 (2021), 296–307 (p. 5)  
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Menuntut ilmu berarti mencari dan menemukan 
pengetahuan dari ketidaktahuan menjadi tahu, sebelum islam 
datang, masyarakat pada masa itu disebut berada di zaman 
jahiliah atau masa kebodohan, tanpa ilmu kemungkinan besar 
orang akan berbuat dosa (akan melakukan kesalahan-
kesalahan).3 

Menuntut ilmu menurut Islam merupakan kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh setiap Muslim. Dalam Alquran dan hadis, 
banyak dijelaskan tentang pentingnya memperoleh pengetahuan 
serta segala hal yang berkaitan dengan tuntutan untuk menuntut 
ilmu. Salah satu aspek yang membedakan Islam dari agama 
lainnya adalah penekanan yang kuat pada ilmu. Al-Qur’an dan 
Hadis menekankan agar umat Islam aktif dalam mencari 
pengetahuan. Dalam perspektif Islam, ilmu adalah suatu 
keunggulan yang membuat manusia lebih superior dibandingkan 
makhluk lainnya dalam menjalankan peran sebagai khalifah. 
Dalam Al-Qur’an dan Hadis, seringkali ditegaskan bahwa posisi 
umat Islam yang berilmu memiliki martabat yang tinggi.4 

Mazhar al-Dīn al-Zaydānī (w. 727 H) dalam al-Mafātīḥ fī 
Sharḥ al-Maṣābīḥ memberikan penjelasan mengenai sabda Nabi: 
“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu …” di atas. Menurutnya, 
maksud hadis tersebut adalah bahwa siapa pun yang keluar dari 
rumahnya untuk menuntut ilmu akan memperoleh pahala yang 
setara dengan pahala orang yang keluar untuk berjihad melawan 
orang-orang kafir, hingga ia kembali ke rumahnya. Keserupaan 
antara menuntut ilmu dan berjihad, menurut al-Zaydānī, terletak 
pada hakikat keduanya sebagai usaha untuk menghidupkan 

3 Neni Suryani, Ilim Darmawan, Menuntut ilmu Sebagai Penghapus Dosa-
Dosa Masa Lalu: Studi Hadis, Gunung Djati Conferense Series, Vo. 8, 2022, p. 
934 

4  Wikhdatun Khasanah, ‘Kewajiban Menuntut..,, p. 5. 
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agama, merendahkan kedudukan setan, melelahkan jiwa, serta 
mematahkan hawa nafsu dan syahwat. Unsur-unsur inilah yang 
menjadi titik persamaan antara jihad ilmu dan jihad fisik.5 

Adapun al-Mubārakfūrī memberikan penjelasan lebih 
lanjut terkait sabda Nabi tersebut. Bagian hadis “Barang siapa 
keluar” dipahami sebagai keluar dari rumah atau negerinya, 
sementara frasa “untuk mencari ilmu” merujuk pada ilmu syar‘i 
yang bermanfaat dan diniatkan semata-mata untuk mengharap 
ridha Allah. Ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang mampu 
menumbuhkan rasa takut kepada Allah sekaligus mengurangi 
kecintaan terhadap dunia. Selanjutnya, frasa “maka ia berada di 
jalan Allah” dipahami sebagai bentuk penegasan bahwa orang 
yang menuntut ilmu memiliki kedudukan setara dengan mujahid 
yang keluar untuk berperang di jalan Allah. Sabda Nabi “hingga 
ia kembali” dipahami sebagai penegasan bahwa orang yang 
menuntut ilmu memperoleh pahala setara dengan mujahid 
sampai ia kembali ke rumahnya. Hal ini karena aktivitas mencari 
ilmu merupakan bentuk pengorbanan dalam menghidupkan 
agama, merendahkan setan, serta melelahkan jiwa, sebagaimana 
karakteristik jihad pada umumnya.6  

Al-Mubārakfūrī mengutip al-Ṭībī yang menguatkan 
melalui firman Allah Ta‘ala: 

 ةٌَـفئِآـَط مْهُْـنمِّ ةٍـَقرْفِ لُِّـك نمِ رَفَـَن لاَوْلَـَف ۚ ةًَّـفآَـك ا۟ورُفِنيَلِ نَونُمِؤْمُلْٱ نَاَـك اَـموَ
 نَورُذَيحَْ مْهَُّلعَلَ مْهِيْلَإِ ا۟وٓعُجَرَ اذَإِ مْهُمَوْـَق ا۟ورُذِنيُلِوَ نِيدِّلٱ فىِ ا۟وهَُّقفَـَتـَيلِّ

                                                
5 Mazhar al-Dīn al-Zaydānī, al-Mafātīḥ fī Sharḥ al-Maṣābīḥ, (Beirut: Dār 

al-Nawādir, 2012/1433 H), jilid 1, p. 320. 
6  Ubaydullāh al-Raḥmānī al-Mubārakfūrī, Mir‘āt al-Mafātīḥ Sharḥ 

Mishkāt al-Maṣābīḥ, (Banāras: Idārah al-Buḥūth al-‘Ilmiyyah wa al-Da‘wah wa 
al-Iftā’, al-Jāmi‘ah al-Salafiyyah, 1984/1404 H), jilid 1, p. 323. 
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 “Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama …” (QS. al-Tawbah [9]: 122). 

Ayat ini, menurutnya, merupakan dorongan agar kaum 
mukmin menafkahkan diri dalam memperjuangkan agama. Allah 
memerintahkan agar sebagian kaum Muslim berangkat ke medan 
jihad, sementara sebagian yang lain mendalami ilmu agama. Hal 
ini bertujuan agar kesinambungan pemahaman agama tidak 
terputus, dan hakikatnya kegiatan tersebut adalah bentuk jihad 
yang lebih besar. 

 
  



6 

 
 

HR. Ibnu Majah No. 261 
 

 

 انَـَثَّدحَ :لَاقَ رٍمِاعَ نُبْ دُوَسْأَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 بيِأَ نْعَ ،ءُاطَعَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ مِكَلحَا نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ نَاذَازَ نُبْ ةُرَامَعُ
 ،هُمُتُكْيَـَف امًلْعِ ظُفَيحَْ لٍجُرَ نْمِ امَ :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،ةَرَـْيرَهُ
 ،نُاطَفَلْا يأَ نِسَلحَْا وبُأَ لَاقَ رِاَّنلا نَمِ مٍاجَلِبِ امًجَلْمُ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي هِبِ تيَِأُ َّلاإِ
 رَكَذَفَ ،نَاذَازَ نُبْ ةُرَامَعُ انَـَثَّدحَ :لَاقَ دِيلِوَلْا وبُأَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ تمٍِاحَ وبُأَ انَـَثَّدحَوَ
 .هُوَنحَْ

“Telah menceritakan kepada kami Abu bakr bin Abu Syaibah 
berkata: telah menceritakan kepada kami Aswad bin Amir berkata: telah 
menceritakan kepada ‘Imarah bin Zadzad berkata: telah menceritakan 
kepada kami ‘Atho dari Abu Hurairah bahwa Nabi ṣallallāhu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang lelaki menghapal suatu ilmu 
kemudian menyembunyikannya, kecuali pada hari kiamat ia akan di 
datangkan dalam kondisi di cambuk dengan cambuk api neraka.” Abu 
Hasan yaitu Al-Qaththan berkata: telah menceritakan kepada kami Abu 
Hatim berkata: telah menceritakan kepada kami Abdul Walid berkata: 
telah menceritakan kepada kami ‘Imarah bin Zadzan lalu ia 
menyebutkan hadits yang serupa). 7 

                                                
7  Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al- Qazwini Majah 

abi Yazid, ‘Sunan Ibnu Majah’, Jilid 1, p. 96 . 
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Penjelasan: 
Hadis ini menjadi peringatan keras bagi siapa pun yang 

memiliki ilmu untuk tidak pelit membagikannya, karena ilmu 
yang bermanfaat adalah salah satu amal jariyah yang terus 
mengalir pahalanya, sedangkan menyembunyikannya adalah 
jalan menuju azab. 

Hadis ini juga mengandung peringatan keras tentang 
menyembunyikan ilmu8 dan bahwasanya orang yang ditanya 
tentang suatu ilmu yang dibutuhkan oleh penanya dalam urusan 
agamanya sedangkan yang ditanya harus menjawabnya; lalu dia 
tidak menerangkan ilmu tersebut dengan tidak memberi 
jawaban atau dengan melarang pemberian buku, maka Allah -
Ta'ālā- menghukumnya pada hari kiamat dengan cara 
memasukkan tali kendali dari neraka di mulutnya sebagai 
balasan baginya karena dia mengekang dirinya untuk diam, dan 
tentunya balasan ini sesuai jenis amal yang dilakukan. 
Sebagaimana yang telah Allah jelaskan dalam Surah al-Baqarah 
yang berbunyi: 

 هُنََّـيـَب امَ دِعْـَب نْمِ ىدَلهُْاوَ تِانَيِّـَبلْا نَمِ انَلْزَنأَ امَ نَومُتُكْيَ نَيذَِّلا َّنإِ
 اوبَُ� نَيذَِّلا َّلاإِ .نَونُعَِّللا مُهُـُنعَلْـَيوَُ Pَّا مُهُـُنعَلْـَي كَبِلَوْأُ بِاتَكِلْا فيِ سِاَّنللِ
 .مُيحَِّرلا بُاَّوَّـتلا َ�أَوَ مْهِيْلَعَ بُوتُأَ كَبِلَوْأُفَ اونَُّـيـَبوَ اوحُلَصْأَوَ

“Sungguh orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah 
Kami jelaskan kepada mansusia dalam Kitab (al-Qur’an), mereka itulah 
yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat. 

                                                
8  Abd al-‘Azīz ibn ‘Abdillāh al-Rājiḥī, Syarḥ Sunan Ibn Mājah, Daurah 

Syarḥ (tafrīgh audio), Islamweb, jilid 18, p.  2. 
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(159) Kecuali mereka yang telah bertaubat, mengadakan perbaikan dan 
menjelaskan (nya), mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan 
Akulah yang Maha penerima Taubat, Maha penyayang. (160) (Qs. al-
Baqarah: 159-160). 

Ancaman keras dalam hadis ini ditimpakan kepada orang 
yang mengetahui bahwa penanya bertanya untuk meminta 
bimbingan. Adapun jika diketahui bahwa penanya bertanya 
untuk menguji dan bukan bertujuan untuk meminta bimbingan 
lalu mengetahuinya dan mengamalkannya; maka orang yang 
ditanya memiliki dua pilihan antara menjawab dan tidak, sedang 
dia tidak ditimpakan ancaman yang disebutkan dalam hadis ini. 

Ibn Ruslan mencatat tentang hadits ini memang memilki 
perbedaan pendapat para ulama tentang maksud 
penyembunyian ilmu dalam hadis ini, misalnya: Sahnūn al-
Mālikī menafsirkannya dengan menyembunyikan kesaksian. 
Sementara, Ibn al-‘Arabī menolak, menegaskan bahwa hadis 
berlaku pada ilmu agama sebagaimana teks aslinya, bukan 
kesaksian. 9 

Lanjut Ibn Ruslan, hadis ini juga memberi batasan: ilmu 
yang tidak bermanfaat tidak boleh diajarkan, seperti 
mengajarkan al-Qur’an kepada orang kafir sebelum masuk 
Islam, mengajarkan perdebatan kepada ahli bid‘ah, memberi 
siasat untuk merampas harta, atau menyebarkan rukhṣah 
(keringanan hukum) kepada orang-orang fasik. Di sisi lain, para 
ulama sepakat bahwa ilmu yang tidak bermanfaat atau 
berbahaya boleh disembunyikan, bahkan wajib jika ditakutkan 
menimbulkan fitnah.10  

                                                
9 Ibn Ruslān, Sharḥ Sunan Abī Dāwūd, cet. I, (Kairo: Dār al-Falāḥ, 2016), 

Jilid 5, p. 105 
10 Ibn Ruslān, Sharḥ Sunan Abī Dāwūd, …. Jilid 5, p. 106. 



9 

Al-Khaṭṭābī menafsirkan hadis ancaman bagi orang yang 
menyembunyikan ilmu sebagai berkaitan dengan ilmu yang 
bersifat darurat (al-‘ilm al-ḍarūrī), bukan cabang ilmu tambahan. 
Contohnya, jika ada seseorang yang datang bertanya tentang 
Islam atau tata cara salat sementara waktunya sudah masuk, lalu 
seorang ‘ālim menyembunyikan penjelasan, maka ia terkena 
ancaman dalam hadis tersebut. Namun menurut al-Rājiḥī, 
pendapat yang lebih tepat adalah bahwa hadis ini bersifat 
umum. Ancaman berlaku bagi siapa saja yang menyembunyikan 
ilmu yang dibutuhkan masyarakat, baik diminta secara langsung 
maupun tidak.11 

Jika ilmu tersebut dibutuhkan dan belum ada orang lain 
yang menjelaskannya, maka wajib baginya untuk 
menyampaikannya. Menyembunyikannya termasuk dosa dan 
terkena ancaman hadis. Jika ilmu itu telah dijelaskan oleh orang 
lain, maka kewajiban bersifat kifāyah gugur darinya, sehingga 
tidak berdosa meski ia tidak menjelaskan. Dengan demikian, 
kaidah yang berlaku adalah: setiap ilmu yang menjadi kebutuhan 
umat wajib disampaikan, dan menyembunyikannya termasuk 
perbuatan tercela, kecuali ada orang lain yang sudah 
menunaikannya.12  

                                                
11 ‘Abd al-‘Azīz ibn ‘Abdillāh al-Rājiḥī, Syarḥ Sunan Ibn Mājah, .., jilid 18, 

p. 3. 
12 ‘Abd al-‘Azīz ibn ‘Abdillāh al-Rājiḥī, Syarḥ Sunan Ibn Mājah…, p. 3 
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HR. Al-Bukhari No. 6496 

 

 

 لُلاَهِ انَـَثَّدحَ نَامَيْلَسُ نبْ حُيْلَـُف انَـَثَّدحَ نٍانَسِ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 لَاقَ لَاقَ هُنْعَُ Pَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ يٍّلِعَ نُبْ
 ةَعَاَّسلا رْظِتَـْنافَ ةُنَامَلأَْا تْعَيِّضُ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ
 هِلِهْأَ يرِْغَ لىَإِ رُمْلأَْا دَنِسْأُ اذَإِ لَاقَ Pَِّا لَوسُرَ َ� اهَـُتعَاضَإِ فَيْكَ لَاقَ
 .ةَعَاَّسلا رْظِتَـْنافَ

 
 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah 

menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan 
kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah 
radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 
terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat 
disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." 13 

                                                
13  Ibn al-Mughirah bin Bardzih al-Ju‘fī al-Bukhārī, al-Musnad aṣ-Ṣaḥīḥ 

al-Mukhtaṣar min Umar Rasūl Allāh ṣallā Allāh ‘alayhi wa sallam wa Sunnanih wa 
Ayyamih, (Beirut: Dār Tūq an-Najāh, 1422 H/2001 M), Jilid 8, p. 104. 
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Penjelasan: 
Hadis ini menjelaskan bahwasannya ketika kita diberi 

amanat atau tugas yang harus diemban, kerjakanlah karena itu 
sudah menjadi pertanggung jawaban kita. Maka dari itu 
janganlah kita menyia-nyiakannya atau melalaikan nya atau 
mengkhianati amanat tersebut, karena jika kita tidak 
mengerjakan amanat tersebut, kehancurkan akan datang.  

Al-Ṭībī menjelaskan bahwa kalimat “Apabila suatu urusan 
diserahkan kepada yang bukan ahlinya” maksudnya adalah, ketika 
urusan dipegang oleh orang yang tidak berkompeten, lalu 
diberikan kepadanya bantal kekuasaan. Yang dimaksud dengan 
“al-amr” (urusan) di sini adalah kekhalifahan dan segala hal yang 
berkaitan dengannya, seperti jabatan qadhi (hakim), 
kepemimpinan, dan sejenisnya.14  

Sementara itu, Ibn Baṭṭāl dalam Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī 
memberikan syarah sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Apabila amanah disia-siakan, 
maka tunggulah kiamat” sebagai ungkapan global. Ketika seorang 
Arab Badui meminta penjelasan, Nabi صلى الله عليه وسلم memperinci dengan 
sabdanya: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya.” Menurut Ibn Baṭṭāl, hal ini mencakup berbagai bentuk 
penyia-nyiaan amanat dan setiap penyimpangan dari kebenaran. 
Contohnya adalah menjadikan orang-orang bodoh sebagai 
rujukan ketika para ulama telah wafat, atau mengangkat 
penguasa dan hakim yang zalim ketika kebatilan menguasai 
keadaan.15 

                                                
14 Al-Ṭībī, Syarḥ al-Ṭībī ‘alā Misykāt al-Maṣābīḥ al-Musammā bi al-Kāsyif ‘an 

Ḥaqā’iq al-Sunan, (Riyadh: Maktabah Nizār Muṣṭafā al-Bāz, 1997), jilid. 11, p. 
3437. 

15  Ibn Baṭṭāl, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 
2003), jilid. 10, p. 207–208. 
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Dengan demikian, jika seseorang tidak sanggup 
memegang suatu amanat, maka ia wajib menyerahkannya kepada 
orang yang ahli dan mampu bertanggung jawab. Jika tidak, 
kerusakan akan terjadi dalam perjalanan pelaksanaan tugas, 
sehingga tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai. Seseorang 
yang memiliki sifat amanat memiliki beberapa ciri yaitu: 16  1) 
Jujur, 2) Tanggung jawab, 3) Tepat janji, 4) Tegas, 5) Bijaksana 
6)Totalitas, dan 7) Ahli strategi 

Hadis ini mengajarkan kita untuk menjaga amanah sebagai 
nilai utama dalam kehidupan. Kehancuran sebuah masyarakat 
dimulai ketika amanah tidak lagi dijunjung tinggi. Maka, sebelum 
kerusakan terjadi, marilah kita perbaiki diri, dan jaga amanah 
yang telah Allah titipkan kepada kita. Allah berfirman dalam Al-
Qur’an surah An-Nisa ayat 58. 

 

 اوْكمُُتحَْ نْاَ سِا$ــنلا ينََْب تمُْكمَْحَ اذَاِوَ اۙـَـهلِهْاَ لىٰٓاِ تِٰــ9مٰلاَْا او6دؤَُت نْاَ كمُْرُمُ-,ـَـی َّٰ&ا $ناِ
Mِايرًْصَِب اۢعًیْسمَِ نَكاَ َّٰ&ا $ناِۗ  هٖبِ كمُْظُعَِی ا$معِنِ َّٰ&ا $ناِۗ  لِدْعَْل  

 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 17 

Tentang makna ayat ini, terdapat empat pendapat: 
Pendapat pertama: yang dimaksud adalah para pemimpin urusan 

                                                
16  Abdul Halim, Karakteristik Pemegang Amanah Dalam Al-qur’an, 

Mashdar:Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 1, No. 2, 2019, p. 194-195 
17 Tim Tafsir Depag RI, Al-Qur’an Dan Tafsir Kemenag 2019, ed. by 

Lajnah Pentashihan Al-Qur’an (Jakarta: Lentera, 2019). 
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kaum Muslimin. Ini merupakan pendapat Syahr bin Hawsyab, 
Makḥūl, dan Zaid bin Aslam. Pendapat kedua: bahwa Allah 
memerintahkan penguasa untuk menasihati para wanita. Ini 
adalah pendapat Ibnu ‘Abbās. Pendapat ketiga: bahwa ayat ini 
ditujukan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم berkaitan dengan ‘Utsmān bin Abī 
Ṭalḥah, agar beliau mengembalikan kunci Ka‘bah kepadanya. Ini 
adalah pendapat Ibnu Jurayj. Pendapat keempat: bahwa ayat ini 
berlaku umum bagi setiap orang yang dipercaya atas sesuatu. Ini 
merupakan pendapat Ubay bin Ka‘b, al-Ḥasan, dan Qatādah.18 

Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang-orang beriman 
untuk menunaikan amanat dalam segala urusan, baik yang 
berkaitan dengan agama dan keyakinan, maupun urusan dunia 
dan muamalah. Juga, karena pada ayat sebelumnya Allah telah 
menyebutkan pahala besar bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, dan di antara amal saleh yang paling mulia adalah 
menjaga amanat, maka wajar jika dalam ayat ini Allah 
memerintahkan hal tersebut. Menurut Imam Fakhr Razi, ayat di 
atas mencakup seluruh bentuk amanat, baik besar maupun kecil. 
Ketahuilah pula, bahwa hubungan manusia terbagi menjadi tiga 
macam:19 

1. Hubungan dengan Tuhannya, 
2. Hubungan dengan sesama manusia, dan 
3. Hubungan dengan dirinya sendiri. 

 
  

                                                
18  al-Māwardī, al-Nukat wa al-ʿUyūn (Tafsīr al-Māwardī), (Beirut: Dār al-
Kutub al-ʿIlmiyyah, n.d.), Juz 1, p. 498 
19 Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb al-Tafsīr al-Kabīr, (Beirut: Dār 
Iḥyāʾ al-Turāth al-ʿArabī, 1999), Jilid 10, p.109 
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HR. Tirmidzi No. 1956 

 

 

 ُّيشِرَلجُْا دٍَّممحَُ نُبْ رُضَّْنلا انَـَثَّدحَ ُّيبرَِنْعَلْا مِيظِعَلْا دِبْعَ نُبْ سُاَّبعَ انَـَثَّدحَ
 نْعَ دٍثَرْمَ نِبْ كِلِامَ نْعَ لٍيْمَزُ وبُأَ انَـَثَّدحَ رٍاَّمعَ نُبْ ةُمَرِكْعِ انَـَثَّدحَ ُّيمِامَيَلْا
 هِجْوَ فيِ كَمُُّسبَـَت مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ هِيبِأَ
 كَدُاشَرْإِوَ ةٌقَدَصَ رِكَنْمُلْا نْعَ كَيَُْ¤وَ فِورُعْمَلِْ¢ كَرُمْأَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ كَيخِأَ
 ةٌقَدَصَ كَلَ رِصَبَلْا ءِيدَِّرلا لِجَُّرللِ كَرُصَبَوَ ةٌقَدَصَ كَلَ لِلاََّضلا ضِرْأَ فيِ لَجَُّرلا
 كَوِلْدَ نْمِ كَغُارَـْفإِوَ ةٌقَدَصَ كَلَ قِيرَِّطلا نْعَ مَظْعَلْاوَ ةَكَوَّْشلاوَ رَجَلحَْا كَتُطَامَإِوَ
 ةَفَـْيذَحُوَ رٍبِاجَوَ دٍوعُسْمَ نِبْا نْعَ بابَلْا فيِوَ لَاقَ ةٌقَدَصَ كَلَ كَيخِأَ وِلْدَ فيِ
 هُسمُْا لٍيْمَزُ وبُأَوَ بٌيرِغَ نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ ىسَيعِ وبُأَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَوَ ةَشَئِاعَوَ
 ٢٠ُّيفِنَلحَْا دِيلِوَلْا نُبْ كُاسمَِ

 
Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Abdul Azhim Al 

Anbari, telah menceritakan kepada kami An Nadlr bin Muhammad Al 
Jurasyi Al Yamami, telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin 
Ammar, telah menceritakan kepada kami Abu Zuamail dari Malik bin 
Martsad dari bapaknya dari Abu Dzarr ia berkata; Rasulullah 

                                                
20 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah bin Musa bin Al- Dahhak Al- 

Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, 1975, Jilid 3, p. 506 . 
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shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Senyummu kepada saudaramu 
merupakan sedekah, engkau berbuat ma'ruf dan melarang dari 
kemungkaran juga sedekah, engkau menunjukkan jalan kepada orang 
yang tersesat juga sedekah, engkau menuntun orang yang berpenglihatan 
kabur juga sedekah, menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan 
merupakan sedekah, dan engkau menuangkan air dari embermu ke ember 
saudaramu juga sedekah." Hadis semakna diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Jabir, Hudzaifah, 'Aisyah dan Abu Hurairah. Berkata Abu 
'Isa: Ini merupakan hadis hasan gharib dan Abu Zumail bernama Simak 
bin Walid Al Hanafi.   
 

Penjelasan: 
Menurut Sayyid Sabiq, sedekah tidak hanya mencakup 

satu jenis amal kebajikan saja, tetapi pada dasarnya, setiap 
bentuk kebajikan itu dianggap sebagai sedekah. Selain sedekah 
yang bersifat materi, ada juga yang bersifat non-materi.21 

Sedekah ini sifatnya umum, meliputi perkara-perkara 
materi maupun abstrak seperti jasa kebaikan, itu juga bisa disebut 
sedekah. Maka kemurahan hati melalui sedekah ini adalah suatu 
yang tidak terbatas pada benda saja, tetapi juga bisa diwujudkan 
melalui semua bentuk-bentuk kebaikan dan amal shalih. 
Contohnya seperti yang ada di dalam hadis tersebut yaitu murah 
senyum, membantu menunjukan jalan kepada orang yang buruk 
penglihatannya, menyingkirkan semua perkara yang 
menghalangi jalan, misalnya ada batu, duri dari tulang, kotoran 
ataupun sesuatu yang bisa mengganggu dan bisa mencelakakan 
para pengguna jalan, mungkin ada juga orang yang tidak kuat 
                                                

21 Sandi Mulyadi Arta Amaliah Nur Afifah, Riky Soleman, ‘Penafsiran 
Ayat Dan Hadits Sedekah Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Ekonomi Syariah, 
Volume. 2.1 (2022), p. 4. 
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menimba lalu kita timbakan untuknya atau kita menimba lalu kita 
berikan untuk orang lain. Bersedekah dengan hati, seseorang bisa 
mendapatkan pahala hanya dengan niat yang tulus. Bersedekah 
dengan lisan, lisan seseorang bisa menjadi bagian tubuh terbaik 
atau terburuk bagi seseorang contoh sedekah lisan berdzikir, 
berkata yang baik.22  

 تُعْسمَِ :لَاقَ ,رٌفَعْجَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ ,رُاَّيسَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ ,نُوْرُاهَ انَـَثَّدحَ
 هِيْلَعَ يمََرْمَ نِبْا ىسَيْعِ لىَإِ َّلجَوََّزعَُ Pَّا ىحَوْأَ" :لُوْقُـَي ,رٍانَـْيدِ نَبْ كَلِامَ
 ىحَتَسْافَ َّلاإِوَ ,سَاَّنلا ظِعِفَ تَظْعََّـتا نِإِفَ,كَسَفْـَن ظْعِ,ىسيْعَِ� :مُلاََّسلا
 "نىِّمِ

Telah menceritakan kepada kami Harun, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami sayar, ia berkata: telah menceritakan Ja’far, 
ia berkata: saya telah mendengar Malik bin dinar berkata: “Allah SWT 
berfirman kepada Isa a.s: wahai Isa, nasehatilah dirimu dengan hikmat-
Ku. Jika engkau telah mengambil manfaatnya, maka nasehatilah orang 
banyak, dan jika tidak (dapat mengambil manfaatnya), maka hendaklah 
engkau malu kepada-Ku”  

Atsar (perkataan dari seorang tabi'in) di atas ini menjadi 
pengingat bagi siapa saja yang belajar, mengajar, atau 
berdakwah. Jangan hanya menjadi penyampai ilmu, tetapi 
jadilah pelaku kebaikan. Sebab ilmu tanpa amal adalah beban, 
dan nasihat tanpa keteladanan akan kehilangan ruhnya. Atsar 
ini menerangkan kepada kita agar kita selalu menasehati diri 
kita sendiri sebelum menasehati orang lain berdasarkan 
sumber dari Allah dan Rasul-Nya, bukan dari ukuran 
kebenaran hawa nafsu kamu sendiri. Jika kita sudah 
                                                

22 Septi Rani, Bersedekah Dengan Kebaikan, Jurusan Informatika 



17 

mendapatkan manfaatnya, maka kita dianjurkan untuk 
mengajak saudara-saudara kita yang lain, bila kita tidak 
mengajaknya maka hendaklah kita punya rasa malu kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Saling menasehati merupakan salah satu 
warisan Nabi yang mulia Saw, beliau senantiasa memberikan 
nasihat, wasiat, pengajaran dan pengarahan. Memberikan 
nasihat bisa menjadi hal yang sangat ditekankan jika memang 
ada orang yang meminta nasihat kepada kita. 
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HR. Ibnu Majah No. 253 

 

  

وبُأَ انَـَثَّدحَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نُبْ دُاَّحمَ انَـَثَّدحَ رٍاَّمعَ نُبْ مُاشَهِ انَـَثَّدحَ  ٍ ِ َ  بٍرِكَ  ُ َ   َ َ  َّ َ  َِ ْ َّ    ِ ْ َ  ُ ْ  ُ  ََّ   َ َ  َّ َ  ٍ  َّ َ  ُ ْ  ُ  َ ِ   َ َ  َّ َ 
رَمَعُ نِبْا نْعَ عٍفَِ� نْعَ ُّيدِزْلأَْا ــــــــــــص بيَِِّّنلا نْعَ  َ َ ُ  ِ ْ   ْ َ  ٍ ِ َ  ْ َ  ُّ ِ ْ َْ   ــــــــــــسوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلَ  نْمَ َ  َ  َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ ُ َّ    َّ َ  ِِّ َّ    ْ َ  لَاقَ مََّلَ

ـــــــــــسلا هِبِ يَرِامَيُلِ مَلْعِلْا بَلَطَ وْأَ ءَاهَفَُّ ـــــــــــصيَلِ وْأَ ءَامَلَعُلْا هِبِ يَهِابَـُيلِ  ْ َ  َ  َ َ ُّ    ِ ِ   َ  ُ ُ  َ ِ ْ َ ِ  ْ َ  َ  َ َ ُ ْ   ِ ِ  َ ِ  َ ُ  ِ   هَوجُوُ فَرِْ
رِاَّنلا فيِ وَهُـَف هِيْلَإِ سِاَّنلا    َّ  ِ  ِ َ ْ ِ   َ ُ َ  ِ    َّ  ِ ٢٣ 

Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar berkata: 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Abdurrahman berkata: 
telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Al 'Azdi dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa menuntut ilmu untuk meremehkan orang-orang bodoh, 
atau untuk mendebat para ulama, atau untuk menarik perhatian 
manusia, maka ia akan masuk ke dalam neraka." 
 

Penjelasan: 
Ilmu harus diamalkan, jika tidak diamalkan Allah pasti 

mencabut keberkahan ilmu tersebut. Diantaranya do’a 
Rasulullah SAW. Dalam hal ini, ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepadamu dari ilmu yang tidak bermanfaat dari 
jantung hati yang tidak khusyu, dari nafsu yang tidak pernah 
kenyang dan dari doa yang tidak dikabulkan.24  

                                                
23 Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, p. 93.   
24 Sayyid Muhammad Nuh, Berguru Dengan Sahabat Nabi, Santai Ilmu 

Publication, 30 agos 2018, hlm 222. 
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Hadis di atas menjelaskan bahwasannya ketika kita sudah 
mempunyai banyak ilmu, niatkan lah untuk hal-hal yang baik dan 
positif, jangan jadikan ilmu kita sebagai kesombongan kita atau 
untuk merendahkan orang lain. Maka orang tersebut tidak ada 
tempat, baginya yang paling layak adalah neraka. Maka dari itu, 
agar ilmu kita bermanfaat dan menjadi berkah carilah ilmu 
dengan niat yang ikhlas untuk mencari rido Allah.25  

Dalam karyanya ʿUyūb al-Nafs, Abū ʿAbd al-Raḥmān al-
Sulamī menyingkap salah satu penyakit jiwa yang sangat halus 
namun berbahaya: keinginan mencari kedudukan (al-ri’āsah) 
melalui ilmu pengetahuan. Menurutnya, bahaya ini muncul 
ketika seseorang menuntut ilmu bukan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, melainkan untuk mengejar pengaruh, kemuliaan, 
dan kebanggaan di hadapan manusia. Dari sinilah lahir 
kesombongan, rasa bangga berlebihan, dan kecenderungan 
memamerkan ilmu di hadapan sesama. 26 

Ia juga mengingatkan perkataan para salaf: “Barang siapa 
bertambah ilmunya, hendaklah bertambah pula rasa takutnya 
kepada Allah,” sebagaimana firman Allah Ta‘ala: 

 ءامَلعلْا هدابع نم الله ىشَيخْ اََّنمإِ
“Sesungguhnya yang paling takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya adalah para ulama.” (QS. Fāṭir [35]: 28) 
Menutup penjelasannya, al-Sulamī mengisahkan sikap al-

Syaʿbī yang menolak ketika disebut sebagai seorang ʿālim.  
Dengan penuh kerendahan hati, al-Syaʿbī berkata, 

                                                
25 Kitab Syarah Ibnu Majjah, jilid 17, p. 6. 
26 Abū ʿAbd al-Raḥmān al-Sulamī, ʿUyūb al-Nafs, taḥqīq Majdī Fatḥī al-

Sayyid (Ṭanṭā: Maktabat al-Ṣaḥābah, t.t.), h. 15. 
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“Sesungguhnya orang berilmu itu adalah orang yang takut 
kepada Allah.” 

Hasan bin Ali juga mengingatkan: “Siksaan bagi seseorang 
yang memiliki ilmu, terjadi karena hatinya yang tidak hidup, dan 
hati yang tidak hidup muncul dari upaya mencari keuntungan 
dunia yang dibungkus dengan amal akhirat.” Oleh karena itu, 
Yahya bin Mu’adz menyatakan: “Kekuatan ilmu dan 
kebijaksanaan pasti akan hilang jika keduanya digunakan untuk 
mengejar kepentingan duniawi.” Bahkan, Sa’id bin al-Musayyab 
menegaskan: “Jika kalian melihat orang berilmu yang selalu 
berada di sekitar penguasa, maka dia adalah seorang pencuri.” 
Umar Bin al-Khattab berkata: “Jika kalian melihat orang berilmu 
yang terlalu mencintai kehidupan dunia, maka berhati-hatilah 
terhadap agama kalian. Sebab, seseorang yang mencintai akan 
terjerat di dalamnya.” Dengan demikian, pencarian ilmu yang 
bermanfaat harus menjadi tujuan setiap individu, dan kita harus 
selalu berdoa agar bisa mendapatkannya. Rasulullah SAW sering 
memanjatkan doa seperti itu kepada Allah. Kebaikan akan 
diperoleh oleh seseorang ketika mereka mencari pengetahuan 
dengan tujuan dan niat yang positif serta bermanfaat bagi umat 
manusia dan kehidupan. Dalam konteks agama, ini berarti 
bertujuan tulus karena Allah. Nabi Muhammad SAW sangat 
mengkritik dan melarang mereka yang mengejar ilmu hanya 
untuk meraih popularitas, kekuasaan, dan kemewahan duniawi.27  

                                                
27  Su’eb, ‘Ilmu Pegetahuan Dalam Perspektif Hadis’, Al-Ibrah, 1.2 

(2008), p. 84. 
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HR. Muslim No. 262 

 

 

 شِمَعْلأَْا نْعَ نُايَفْسُ انَـَثَّدحَ نِحمََّْرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ َّنىثَمُلْا نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 انَلَ لَاقَ لاقَ نَامَلْسَ نْعَ دَيزِيَ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ مَيهِارَـْبإِ نْعَ رٍوصُنْمَوَ
 هَُّنإِ لْجَأَ لَاقَـَف ةَءَارَلخِْا مْكُمَلِّعَـُي َّتىحَ مْكُمُلِّعَـُي مْكُبَحِاصَ ىرَأَ نيِّإِ نَوكُرِشْمُلْا

 مِاظَعِلْاوَ ثِوَّْرلا نْعَ ىََ¤وَ ةَلَْـبقِلْا لَبِقْـَتسْيَ وْأَ هِنِيمِيَبِ َ�دُحَأَ يَجِنْـَتسْيَ نْأَ َ�اََ¤
 ٢٨رٍاجَحْأَ ةِثَلاَثَ نِودُبِ مْكُدُحَأَ يجِنْـَتسْيَ لاَ لَاقَوَ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna, 
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari al-A'masy dan Manshur dari Ibrahim dari 
Abdurrahman bin Yazid dari Salman dia berkata, ‘Kaum musyrikin 
berkata kepada kami, 'Sungguh, aku melihat sahabat kalian (Rasulullah) 
mengajarkan kalian hingga masalah bersuci', salman berkata, 'Ya. Beliau 
melarang kami bersuci dengan tangan kanan atau menghadap kiblat, dan 
beliau juga melarang bersuci dengan kotoran hewan dan tulang. Beliau 
bersabda, "Janganlah salah seorang dari kalian bersuci kurang dari tiga 
batu.”29  
 

                                                
28 Abu Al- Hussein Muslim bin Al- Hajjaj Al- Qushayri Al- Naysaburi, 

Al-Musnad Al-Shahih Al-Mukhtasar Binaql Al-Adl ’an Al-Adl Ila Rasulillah Salla 
Allah ’Alaihi Wasallam, 1955, Jilid 1, p. 224. 

29 Hadis Riwayat Muslim: 386 
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Penjelasan: 
Dalam konteks pendidikan dan peran Nabi Saw sebagai 

pendidik, hadis tentang orang musyrik yang mengejek Salman al-
Farisi ini sebenarnya menggambarkan kedalaman metode 
pendidikan Islam yang dibawa oleh Nabi Saw sendiri. 

Orang musyrik itu merasa aneh dan mengejek karena 
menganggap bahwa mengajarkan hal-hal kecil seperti cara buang 
hajat adalah sesuatu yang tidak penting. Namun justru di situlah 
letak keagungan pendidikan Nabi.30 

Nabi tidak hanya mengajarkan perkara besar seperti 
akidah, ibadah, atau hukum, tetapi juga mengajarkan hal-hal kecil 
dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam bersifat komprehensif (menyeluruh) — 
mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan adab sosial. 

Dalam pendidikan Islam, pembersihan jiwa (tazkiyatun 
nafs) tidak hanya dilakukan lewat ibadah, tetapi juga melalui 
pembiasaan adab dan kebersihan lahir. Ketika Nabi mengajarkan 
adab buang hajat, itu bukan semata perkara teknis, tetapi 
pendidikan akhlak dan kesucian diri. Beliau menanamkan nilai 
tawadhu‘ (kerendahan hati), disiplin, dan kesucian (ṭahārah) — 
nilai-nilai dasar yang membentuk karakter muslim sejati. Artinya, 
pendidikan Islam dimulai dari hal-hal kecil yang menumbuhkan 
kesadaran moral dan spiritual. Nabi Saw tidak hanya 
mengajarkan dengan kata-kata, tetapi juga menjadi teladan 
langsung dalam menerapkan adab-adab tersebut. Metode ini 
menjadi prinsip dasar dalam pendidikan Islam: keteladanan lebih 
kuat daripada perintah. 

                                                
30 Lihat: Muḥammad al-Hararī, Murshid Dhawī al-Ḥijā wa al-Ḥājah ilā 

Sunan Ibn Mājah, (Jeddah: Dār al-Minhāj, cet. I, 2018), juz 3, p. 178 
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Hadis ini juga mengandung pelajaran bahwa pendidikan 
dalam Islam tidak memisahkan aspek spiritual dan jasmani. Nabi 
mendidik umatnya agar bersih lahir batin, sehingga pendidikan 
Islam menjadi pendidikan yang memanusiakan manusia secara 
utuh — menjaga hubungan dengan Allah, sesama, dan juga diri 
sendiri. 

Di sisi lain, maksud hadis di atas yang perlu dipahami 
bahwasanya Rasul terhadap umatnya bagaikan orang tua dan 
anaknya kasih sayang dan sebagainya. Dan beliau 
memerintahkan, jika kita sedang buang air besar atau kecil, 
jangan menghadap atau membelakangi kiblat dan jangan 
membersihkannya dengan tangan kanan. Beliau juga 
memerintahkan jika tidak ada air untuk membersihkan, maka 
bersihkanlah dengan batu yang berjumlah 3 batu, jangan 
menggunakan kotoran binatang ataupun tulang belulang. 
Demikian seterusnya mengenai batu tambahan yaitu apabila 
kebersihan telah dicapai dengan bilangan ganjil, maka tidak perlu 
ditambah. Tetapi apabila masih belum bersih, maka harus 
ditambah sampai bersih dan disunahkan diakhiri dengan 
bilangan ganjil.31 

Dari hadis di atas, para ulama mencoba untuk menjelaskan 
hukumnya. Menurut Direktur Aswaja Center Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama Jawa Timur, KH. Ma’ruf Khozin, menjelaskan 
dengan mengutip Imam An-Nawawi pentarjih utama dalam 
Mazhab Syafi'i, Mazhab Syafi'i mengatakan bahwa kencing 
menghadap kiblat adalah haram saat di tanah lapang, dan boleh 
di dalam bangunan (kamar mandi atau toilet). Ini adalah 

                                                
31  https://www.republika.co.id/berita/qc695j430/cara-bersuci-

dengan-tiga-kali-usapan-batu  
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pendapat Abbas bin Abdul Muthalib, Ibnu Umar, Syu'bi, Malik, 
Ishaq dan satu riwayat Ahmad.32 

 

  

                                                
32  https://islamdigest.republika.co.id/berita/qjami8320/buang-air-di-

toilet-dalam-ruangan-hadap-kiblat-bolehkah 
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HR. Nasa’I No. 5009 

 

 

 نُبْ كُلِامَ انَـَثَّدحَ لَاقَ دٌلَمخَْ انَـَثَّدحَ لَاقَ دٍَّممحَُ نُبْ دِيمِلحَْا دُبْعَ انَـَثَّدحَ
 يّرِدْلخُْا دٍيعِسَ وبُأَ لَاقَ لَاقَ بٍاهَشِ نِبْ قِرِاطَ نْعَ مٍلِسْمُ نِبْ سِيْـَق نْعَ لٍوَغْمِ
 دْقَـَف هِدِيَبِ هََُّيرغَـَف ارًكَنْمُ ىأَرَ نْمَ لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ
 نْأَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْمَوَ ئَرِبَ دْقَـَف هِنِاسَلِبِ هََُّيرغَـَف هِدِيَبِ هُيرَِّغَـُي نْأَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْمَوَ ئَرِبَ
 نِايمَلإِْا فُعَضْأَ كَلِذَوَ ئَرِبَ دْقَـَف هِبِلْقَبِ هََُّيرغَـَف هِنِاسَلِبِ هُيرَِّغَـُي

 
“Telah mengabarkan kepada kami Abdul Hamid bin 

Muhammad, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Makhlad, dia 
berkata, telah menceritakan kepada kami Malik bin Mighwal dari Qais 
bin Muslim dari Thariq bin Syihab, dia berkata, Abu Sa'id Al Khudri 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barang siapa yang 
melihat kemungkaran kemudian ia mengubahnya dengan tangannya maka 
sungguh ia telah berlepas diri dari kemungkaran tersebut, dan orang yang 
tidak mampu untuk mengubahnya dengan tangannya kemudian 
mengubahnya dengan lisannya maka sungguh ia telah berlepas diri, dan 
barang siapa yang tidak mampu untuk mengubahnya dengan lisannya 
kemudian ia mengubahnya dengan hatinya maka sungguh ia telah berlepas 
diri, dan hal itu adalah selemah-lemah imam.”33  

                                                
33  Abū `Abd al-Raḥmān ibn Syu`aib ibn `Aliy al-Khurrāsāniy al-

Nassā’iy, Al-Mujtabā Min Al-Sunan (Al-Sunan Al-Ṣugrā Li Al-Nassā’iy), ed. by 
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Penjelasan: 
Hasan bin Ali al-Fayumi (w. 870 H) dalam Fath al-Qarīb al-

Mujīb ‘alā at-Targhīb wa at-Tarhīb, menjelaskan kata “al-munkar” 
(kemungkaran) berarti segala sesuatu yang tidak dibenarkan oleh 
syariat, dan ia merupakan lawan dari al-ma‘rūf (kebaikan). Maka, 
setiap hal yang dianggap buruk, diharamkan, atau dibenci oleh 
syariat termasuk dalam kategori munkar, sedangkan ma‘rūf adalah 
kebalikannya. Sebagian ulama juga menjelaskan bahwa al-munkar 
adalah segala sesuatu yang dianggap buruk oleh akal maupun 
syariat, sedangkan al-ma‘rūf adalah segala sesuatu yang dianggap 
baik oleh akal dan syariat.34 

Pelajaran yang terdapat dalam hadis: 
1. Menentang pelaku kebatilan dan menolak kemunkaran 

adalah kewajiban yang dituntut dalam ajaran Islam atas 
setiap muslim sesuai kemampuan dan kekuatannya. 

2. Rido terhadap kemaksiatan termasuk diantara dosa-
dosa besar. 

3. Sabar menanggung kesulitan dan amar ma’ruf nahi 
munkar. Barangsiapa yang tidak dapat membedakan 
antara kebaikan dan kemunkaran, maka ia akan celaka. 
Dan barangsiapa mengetahui kemunkaran tetapi tidak 
mengingkarinya, maka ini pertanda pertama hilangnya 
iman dari hati. Ali ra. pernah berkata: “Jihad yang 
menjadi kunci pertama kemenangan kalian, adalah 
jihad dengan tangan, lalu dengan lisan, lalu dengan hati. 

                                                
`Abd al-Fattāḥ Abū Gudah (Maktab al-Maṭbū`āt al-Islāmiyyah, 1986), jilid 8, 
p. 112. 

34 Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb wa at-
Tarhīb li al-Imam al-Mundziri, (Riyadh: Dar as-Salam, 2018), juz 10, p. 24 
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Barangsiapa yang tidak mengetahui yang baik, dan tidak 
mengingkari dengan hatinya kemunkaran yang terjadi, 
maka ia akan kalah. Sehingga, kondisinya pun berbalik, 
yang di atas menjadi di bawah. 

Suatu saat, Ibnu Mas’ud ra. mendengar seorang laki-laki 
berkata, “Celakalah orang yang tidak melakukan amar ma’ruf 
dan nahi munkar.” Mendengar hal ini Ibnu Mas’ud lalu berkata, 
“Celakalah orang yang hatinya tidak mengenali kebaikan dan 
kemunkaran.” Mengingkari kemunkaran dengan hati hanya 
dilakukan dalam kondisi lemah, yakni jika seseorang tidak bisa 
memberantas kemunkaran dengan tangan atau lisan. Ibn Mas’ud 
berkata, “Mungkin di antara kalian ini ada yang akan mengetahui 
kemunkaran, tapi tidak mampu memberantasnya. Ia hanya bisa 
mengadu kepada Allah bahwa ia benci kemunkaran itu.” 

Kata “ra’ā” (melihat) dalam hadis ini bisa bermakna 
melihat dengan mata kepala, namun para ulama menambahkan 
bahwa segala bentuk pengetahuan tentang kemungkaran, meski 
tidak terlihat langsung, tetap wajib diubah jika mampu, sebab 
tujuan utama adalah menghilangkan kemudaratan dari 
kemungkaran.35  

Sebagian ulama juga menafsirkan kata “ra’ā” sebagai 
melihat dengan hati, yakni jika seseorang mengetahui adanya 
kemungkaran (baik yang ia lihat atau tidak), maka ia harus 
berupaya mengubahnya. Penafsiran ini dinilai lebih luas dan 
sesuai dengan maksud hadis. Pendapat ini dikemukakan oleh al-
Ṭūfī.36 

                                                
35  Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb.., juz 10, 

p. 25 
36  Sulaimān bin ʿAbd al-Qawī al-Ṭūfī, al-Taʿyīn fī Sharḥ al-Arbaʿīn, 

(Beirut: Muʾassasah al-Rayyān, 1998), p. 287. 
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Hasan bin Ali al-Fayumi mengutip pandangan sebagian 
ulama, bahwa mengubah dengan tangan adalah tugas para 
pemimpin, mengubah dengan lisan adalah tugas para ulama, dan 
mengingkari dengan hati adalah bagian dari kaum lemah dan 
fakir.37 

Ibnu an-Naḥḥās dalam at-Tanbīh al-Ghāfilīn, mengutip 
hadis yang diriwayatkan oleh an-Nasā’ī, dengan redaksi: 

 ءرب دقف هديب هيرغف اركنم مكنم ىأر نم
“Barang siapa melihat kemungkaran lalu mengubahnya 

dengan tangannya, maka ia telah terbebas (dari dosa).” 
Maknanya, kata Ibnu an-Naḥḥās, orang yang mampu 

mencegah kemungkaran dan melakukannya, terbebas dari dosa 
karena telah menunaikan kewajiban. Namun, barang siapa 
mampu tetapi tidak mencegah, maka ia ikut berdosa dan menjadi 
bagian dari pelaku kemungkaran itu. Hadis ini menegaskan 
bahwa menolak dengan hati tidak cukup bagi orang yang masih 
mampu bertindak dengan tangan atau lisan. Ia hanya terbebas 
dari dosa jika benar-benar tidak mampu melakukannya dengan 
cara lain.38 

Imam Nawawi dalam Syarah Muslim, menjelaskan hadis: 
“Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka ubahlah...” 
yang dapat dipahami, bahwa ini adalah perintah wajib menurut 
ijmak umat Islam. Ia juga termasuk nasihat wajib, yang 
merupakan bagian dari agama itu sendiri. Kewajiban amar 
makruf nahi mungkar telah ditegaskan oleh Al-Qur’an, Sunnah, 

                                                
37 Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb, .., juz 

10, p. 25 
38 Muḥyī al-Dīn Abū Zakariyyā Aḥmad ibn Ibrāhīm ibn al-Naḥḥās al-

Dimashqī, Tanbīh al-Ghāfilīn ʿan Aʿmāl al-Jāhilīn wa Taḥdhīr al-Sālikīn min Afʿāl 
al-Jāhilīn, (Beirut: Dār al-Kutub al-ʿIlmiyyah, 1987), p. 26 
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dan Ijmak, dan tidak ada yang menyelisihi kecuali kaum Rafidhah 
(Syiah ekstrem), dan perbedaan mereka tidak dianggap.39 

Sehingga menurut Hasan bin Ali al-Fayumi, amar makruf 
nahi mungkar adalah fardu kifayah — jika telah dilakukan oleh 
sebagian orang, gugurlah dosa dari yang lain. Namun, jika 
semuanya meninggalkannya, maka semua yang mampu tanpa 
uzur atau takut turut berdosa. Kewajiban ini bisa berubah 
menjadi fardu ‘ain, jika tidak ada selain dirinya yang tahu atau 
mampu menghilangkan kemungkaran tersebut — seperti 
seorang yang melihat istrinya, anaknya, atau pelayannya 
melakukan kemungkaran atau lalai dalam kebaikan. Namun, 
yang berhak memerintah dan melarang harus memahami hal 
yang ia serukan, dan tingkatannya berbeda. Jika berkaitan dengan 
kewajiban yang jelas seperti salat, puasa, zina, atau khamar, maka 
setiap Muslim tahu dan boleh menegurnya. Namun, jika 
berkaitan dengan masalah ijtihad atau hal-hal yang rumit, maka 
tidak layak bagi orang awam untuk mengingkari — hal itu 
menjadi wewenang ulama. Amar makruf nahi mungkar hanya 
dilakukan terhadap hal yang disepakati (ijmak), bukan pada 
perkara yang diperselisihkan, karena menurut sebagian besar 
ulama, setiap mujtahid adalah benar (mushīb).40 

Sebaiknya, orang yang menasihati hendaknya bersikap 
lembut, karena kelembutan lebih dekat kepada hasil yang 
diinginkan. Imam asy-Syafi‘i berkata: “Barang siapa menasihati 
saudaranya secara rahasia, sungguh ia telah menasihatinya. Namun siapa 
yang menasihatinya di depan umum, ia telah mempermalukannya.” 
                                                

39 Abū Zakariyyā Muḥyī al-Dīn Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī, al-Minhāj 
Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim ibn al-Ḥajjāj, (Beirut: Dār Iḥyāʾ al-Turāth al-ʿArabī, 1972), 
juz 2, p. 21 

 
40 Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb.., juz 10, 

p. 25 
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al-Qurthubi dalam Tafsīr-nya mengutip pandangan al-
Hasan ra., bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barang siapa yang 
memerintahkan kebaikan atau melarang kemungkaran, maka ia 
adalah khalifah Allah, khalifah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan khalifah kitab-
Nya.”41 

 
 
 

 
  

                                                
41 Abū ʿAbd Allāh Muḥammad ibn Aḥmad al-Anṣārī al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, taḥqīq Aḥmad al-Bardūnī wa Ibrāhīm Aṭfīsh, 
(Cairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1964), juz. 4, p. 47 
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HR. Ibnu Majah No. 206 

 

 

 بيِأَ نُبْ زِيزِعَلْا دُبْعَ انَـَثَّدحَ ُّنيِامَثْعُلْا نَامَثْعُ نُبْ دَُّممحَُ نَاوَرْمَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 ىَّلصَ Pَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نِبْ ءِلاَعَلْا نْعَ مٍزِاحَ
 هُعَـَبَّـتا نْمَ رِوجُأُ لُثْمِ رِجْلأَْا نْمِ هُلَ نَاكَ ىدًهُ لىَإِ اعَدَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا

 لُثْمِ ثمِْلإِْا نْمِ هِيْلَعَـَف ةٍلَلاَضَ لىَإِ اعَدَ نْمَوَ ائًْـيشَ مْهِرِوجُأُ نْمِ كَلِذَ صُقُْـنـَي لاَ
 ائًْـيشَ مْهِمÅَِآ نْمِ كَلِذَ صُقُْـنـَي لاَ هُعَـَبَّـتا نْمَ مÅَِآ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin 

Utsman Al Utsmani berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz bin Abu Hazim dari Al 'Ala` bin Abdurrahman dari Bapaknya 
dari Abu Hurairah Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Barang siapa mengajak 
kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Barang siapa 
mengajak kepada kesesatan maka baginya dosa seperti dosa yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” 42 

 

Penjelasan: 

                                                
42 Ibn Mājah Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Yazïd al-Qazwīniy, Sunan 

Ibn Mājah, ed. by Yu‘aib Al-Arna’ūṭ et. Al., Pertama (Dār al-Risālah al-
‘Ālamiyyah: Ḥalab, 2009), bk. Jilid 1. p. 75. 



33 

Hadits di atas berisikan peringatan untuk tidak berbuat 
keburukan dan anjuran untuk melakukan dan menyerukan 
kebaikan, dan barangsiapa yang melakukan hal tersebut akan 
diberi pahala atas perbuatannya. 43  Mengajari manusia dalam 
urusan agama mereka dan mengajak mereka kepada kebaikan 
adalah pekerjaan para nabi yang Allah utus mereka untuknya. 
Maka ini adalah tugas yang paling agung. Dan Allah memilih 
makhluk terbaik untuk tugas ini. Maka barang siapa yang Allah 
berikan taufiq/jalan untuk berjalan di atas jalan mereka (para 
nabi) dalam mengajari manusia dalam masalah agama mereka 
dan membimbing mereka kepada kebaikan. Maka sungguh ia 
telah condong pada kebaikan yang banyak, yang dengannya 
menjadi sebab kebaikan di muka bumi ini, di mana tersebarnya 
ilmu dan adanya amar ma’ruf nahi mungkar. Dan pada-Nya 
merupakan bentuk dari iqomah hujjah kepada manusia.  

Hasan bin Ali al-Fayumi menjelaskan mengajak kepada 
petunjuk adalah bagian dari tugas kerasulan, sebab para rasul 
‘alaihim as-salām diutus untuk menyampaikan risalah dari Allah 
dan memberi petunjuk kepada hamba-hamba-Nya. Maka siapa 
pun yang menyeru manusia kepada Allah dan menjadi sebab 
seseorang mendapat hidayah, berarti ia telah mengambil bagian 
dari tugas kerasulan dan memperoleh sebagian dari kemuliaan 
serta pahala para rasul.   Adapun sabda beliau صلى الله عليه وسلم: “Baginya pahala 
yang sama dengan pahala orang-orang yang mengikutinya” berarti: siapa 
pun yang menunjukkan suatu kaum kepada amal kebaikan, maka 
ia akan memperoleh pahala sebesar pahala yang didapat masing-
masing dari mereka, tanpa mengurangi pahala para pelaku amal 
sedikit pun. Sebaliknya, ketentuan ini juga berlaku pada 
keburukan — siapa yang menunjukkan pada keburukan akan 

                                                
43 Syarah Ibnu Majah, jilid 14, p. 3. 
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menanggung dosanya sebagaimana para pengikutnya. Ahlus 
Sunnah berpendapat bahwa perbuatan manusia pada hakikatnya 
tidak secara mandiri mendatangkan pahala atau siksa, melainkan 
karena hikmah dan ketetapan Ilahi yang menetapkan hubungan 
antara amal saleh dengan pahala, dan amal buruk dengan 
hukuman. Hubungan ini tidak karena perbuatan itu menciptakan 
akibatnya sendiri, tetapi karena Allah menjadikannya sebagai 
sebab yang mengaitkan pelaku dengan balasan, baik pahala 
maupun siksa.44 

Adapun beberapa faidah dari hadis di atas yaitu, sebagai 
berikut: 45 

1. Sesungguhnya mengajari manusia kebaikan 
merupakan dari amalan/pekerjaan para nabi. 

2. Keutamaan mengajari manusia dalam perkara agama 
mereka, sesungguhnya barang siapa yang 
mengajarkan sebuah ilmu atau menyeru pada sebuah 
petunjuk maka baginya pahala seperti pahala orang–
orang yang mengerjakannya 

3. Besarnya pahala seorang yang mengajari manusia 
pada kebaikan yang di mana Allah SWT memujinya, 
penduduk langit dan bumi memohon ampun 
untuknya dikarenakan kebaikan dan karena 
tersebarnya ilmu yang dihasilkannya 

4. Keutamaan da’wah kepada Allah dan mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.  

 

                                                
44 Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb.., juz 2, 

p. 19-20 
45  http://www.alirsyad.sch.id/read/156/www.alirsyad.sch.id 

(Dipubliasikan oleh admin, pada tanggal Kamis, 25 Oktober 2018 ) 
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HR. Nasa’I No. 5008 

 

 

 نْعَ نُايَفْسُ انَـَثَّدحَ لَاقَ نِحمََّْرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ لَاقَ رٍاَّشبَ نُبْ دَُّممحَُ َ�برََخْأَ
 Pَِّا لَوسُرَ تُعْسمَِ ديعِسَ وبُأَ لَاقَ لَاقَ بٍاهَشِ نِبْ قِرِاطَ نْعَ مٍلِسْمُ نِبْ سِيْـَق

 هِنِاسَلِبِفَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِفَ هِدِيَبِ هُيرِّْغَـُيلْـَف ارًكَنْمُ ىأَرَ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ
 نِايمَلإِْا فُعَضْأَ كَلِذَوَ هِبِلْقَبِفَ عْطِتَسْيَ لمَْ نْإِفَ

 
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar, dia 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari 
Thariq bin Syihab, dia berkata, Abu Sa'id berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabada, "Barang siapa yang melihat kemungkaran 
maka hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya dan apabila ia tidak 
mampu maka dengan lidahnya dan apabila tidak mampu maka dengan 
hatinya dan yang demikian itu adalah selemah-lemah iman." 46 

 

Penjelasan: 
Abū al-Layth al-Samarqandī dalam Tanbīh al-Ghāfilīn bi-

Aḥādīth Sayyid al-Anbiyāʾ wa al-Mursalīn, mencatat sebagian ulama 
berpendapat bahwa mengubah kemungkaran dengan tangan 

                                                
46 Sunan an-Nassā’iy, jilid 8, p. 111 . 
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adalah tugas para penguasa; dengan lisan adalah tugas para 
ulama; dan dengan hati adalah tugas orang-orang awam. 
Sebagian yang lain berpendapat: siapa pun yang memiliki 
kemampuan untuk mengubah kemungkaran, maka wajib 
baginya untuk melakukannya. Orang yang memerintahkan 
kebaikan (al-amr bil-ma‘rūf) hendaknya meniatkan perbuatannya 
semata-mata karena mengharap ridha Allah Ta‘ala dan demi 
meninggikan agama-Nya, bukan karena dorongan emosi pribadi. 
Sebab jika tujuannya adalah mencari keridaan Allah dan 
menguatkan agama, niscaya Allah akan menolong dan 
memudahkan urusannya. Namun bila perbuatannya hanya 
didorong oleh hawa nafsu dan fanatisme diri, maka Allah akan 
membiarkannya dan tidak menolongnya. 47 

Dalam al-Ghunyah li-Ṭālibī Ṭarīq al-Ḥaqq, Syekh Abdul 
Qadir al-Jilani menjelaskan bagi seseorang yang hendak menyeru 
kepada kebaikan (amar ma‘rūf) dan mencegah kemungkaran (nahy 
munkar) untuk memenuhi lima syarat berikut:48 

Pertama, ia harus mengetahui hal yang diperintahkan dan 
hal yang dilarang. Ia tidak boleh berbicara dalam kebodohan, 
karena yang tidak tahu kebenaran bisa jadi malah menyebarkan 
kesalahan. 

Kedua, hendaknya tujuannya semata-mata karena Allah, 
demi meninggikan agama-Nya, menguatkan kalimat-Nya, dan 
menampakkan ketaatan kepada-Nya — bukan karena riya, ingin 
didengar, atau demi membela diri dan gengsi pribadi. 

                                                
47 Abū al-Layth al-Samarqandī, Tanbīh al-Ghāfilīn bi-Aḥādīth Sayyid al-

Anbiyāʾ wa al-Mursalīn, (Beirut: Dār Ibn Kathīr, 2000), p. 97-98 
48 ʿAbd al-Qādir al-Jīlānī, al-Ghunyah li-Ṭālibī Ṭarīq al-Ḥaqq, (Beirut: Dār 

al-Kutub al-ʿIlmiyyah, 1997), juz 1, p. 112-114 
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Ketiga, hendaknya ia bersikap lembut dan penuh kasih 
dalam amar ma‘rūf dan nahi munkar, bukan dengan kekasaran 
dan kekerasan, tetapi dengan kelembutan, nasihat, dan kasih 
sayang kepada saudaranya yang sedang dikuasai musuhnya — 
setan terkutuk — yang menipu akalnya dan memperindah 
maksiat serta pelanggaran kepada Tuhannya. 

Keempat, ia harus sabar, penyantun, lapang dada, rendah 
hati, tidak dikuasai hawa nafsu, berani hati, namun lembut 
sikapnya — seperti seorang tabib yang mengobati orang sakit 
atau orang bijak yang merawat orang gila; seorang imam yang 
memberi petunjuk. 

Kelima, ia harus mengamalkan apa yang diperintahkan 
dan menjauhi apa yang dilarang, agar tidak terjatuh pada 
kemunafikan dan menjadi sasaran celaan Allah. 

Di sisi lain, hadis di atas juga bisa menjadi dasar penting 
dalam mengubah nahi munkar menjadi amal ma’ruf. Oleh 
karena itu, para ulama sepakat untuk menjadikannya sebagai 
poin-poin utama dalam ajaran agama. Bahkan, dijelaskan bahwa 
isi hadis ini merupakan bagian dari syari’ah, karena syari’at ini 
terdiri dari dua hal, yaitu hal yang ma’ruf yang harus dilaksanakan 
dan hal yang munkar yang harus dihindari. Hadis ini juga 
menerangkan mengenai tingkatan dalam melaksanakan amar 
ma’ruf dan nahi munkar, yaitu menolak kemunkaran dengan cara 
yang pertama yaitu menggunakan tangan, dan cara yang kedua 
yaitu dengan lisan. Hal ini wajib dilakukan sesuai dengan 
kemampuan dan kekuatan, dengan syarat tidak menimbulkan 
kemunkaran yang lebih besar. Tingkatan ketiga adalah menolak 
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dengan hati, yang mengharuskan seorang hamba untuk menjauh 
dari tempat yang menjadi sumber kemunkaran tersebut.49 

 .ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ اÉَِ لَمِعَ نْمَ رُجْأَوَ اهَرُجْأَ هُلَـَف ةًنَسَحَ ةًَّنسُ َّنسَ نْمَ
 هاور( .ةِمَايَقِلْا مِوْـَي لىَإِ اÉَِ لَمِعَ نْمَ رُزِْ وَ اهَرُزْوِ هِيْلَعَـَف ةًئَيِّسَ ةًَّنسُ َّنسَ نْمَوَ
 )ملسمو ىراخبلا

Barangsiapa mengadakan sesuatu sunnah (jalan) yang baik, maka 
baginya pahala sunnah dan pahala orang lain yang mengerjakannya hingga 
akhir kiamat. Dan barangsiapa mengerjakan sesuatu sunnah yang buruk, 
maka atasnya dosa membuat sunnah buruk itu dan dosa orang yang 
mengerjakannya hingga akhir kiamat.” (H.R. Bukhari dan Muslim). 

Maksud hadis di atas adalah melakukan amalan sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh Rasulullah SAW. yang 
menunjukkan hal tersebut adalah penyebab disabdakannya hadis 
ini, yaitu tentang masalah shadaqah yang telah ditetapkan oleh 
Rasulullah.50 
 
  

                                                
49  Muhammad Sabir, ‘Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar: Suatu 

Pendekatan Hadis Dakwah dalam Perubahan Sosial’, Potret Pemikiran, 19.2 
(2015), p. 22. 

50 https://umma.id/article/share/id/1002/266884  
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HR. Bukhari No. 95 

 

 

 اللهِ دُبْعَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ دِمََّصلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ ،اللهِ دِبْعَ نُبْ ةُدَبْعَ انَـَثَّدحَ
 نَاكَ هَُّنأَ صلى الله عليه وسلم بيَِِّّنلا نِعَ ،سٍنَأَ نْعَ ،Pَِّا دِبْعَ نُبْ ةُمَاثمَُ انَـَثَّدحَ :لَاقَ َّنىثَمُلْا نُبْ
 مََّلسَفَ مٍوْـَق ىلَعَ ىتَأَ اذَإِوَ ،هُنْعَ مَهَفْـُت َّتىحَ Åًلاَثَ اهَدَاعَأَ ةٍمَلِكَبِ مََّلكَتَ اذَإِ
  ) ىراخبلا هاور( .Åًلاَثَ مْهِيْلَعَ مََّلسَ مْهِيْلَعَ

 
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdah bin Abdullah Ash 

Shafar Telah menceritaka kepada kami ‘Abdushshamad berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Al-Mutsanna berkata: 
Tsumamah bin Abdullah telah menceriakan kepada kami dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam , bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bila berbicara di ulangnya tiga kali hingga dapat di pahami dan bila 
mendatangi kaum, beliau memberi salam tiga kali. 51 

 

Penjelasan: 
Dalam menjelaskan hadis di atas, Ibn Hubayrah 

menjelaskan, adapun pengulangan ucapan Nabi menunjukkan 
bahwa perkataan beliau adalah kebenaran murni, bukan ucapan 
orang yang keliru, ragu, atau takut perkataannya dipersoalkan 
atau dibantah. Beliau mengulanginya bukan karena kebingungan, 

                                                
51 Shahih Bukhari, Jilid 1, p. 30 . 
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melainkan karena keyakinan dan kejelasan makna. Sedangkan 
pengulangan salam sampai tiga kali dilakukan untuk 
memperbanyak keberkahan, atau agar orang yang belum 
mendengarnya bisa mendengar dan menjawab, sehingga rahmat 
Allah pun mencakupnya.52 

Ditambah lagi, Imam Ibn Jawzi menegaskan bahwa 
pengulangan perkataan Nabi bertujuan agar dapat dipahami, hal 
itu tidak lepas dari tiga kemungkinan: 1) Agar makna perkataan 
dapat dipahami melalui pengulangannya. 2) Agar lafaznya 
menjadi jelas dan hilang segala kemungkinan tafsir yang keliru. 
3) Agar dapat dihafal dengan baik, sehingga yang dimaksud 
dengan memahami di sini adalah menghafal. Sedangkan 
pengulangan salam, maksudnya adalah ketika seseorang 
memberi salam (sebagai izin masuk) lalu tidak didengar atau 
tidak dijawab, maka boleh mengulang salamnya. Namun, 
menurut Imam Ibn Jawzi jika seseorang melewati majelis lalu 
telah memberi salam dan mereka sudah menjawabnya, atau 
datang ke suatu rumah lalu mengucapkan salam dan sudah 
dijawab, maka tidak ada alasan untuk mengulanginya lagi. 53 

Di sisi lain, hadis di atas merupakan hadis yang 
menjelaskan tentang mengulangi ucapan tiga kali dalam 
mengajar. Dan di dalam hadis tersebut Rasulullah menganjurkan 
kepada kita dalam kegiatan belajar-mengajar wajib mengulangi 
perkataan itu sebanyak 3 kali agar mudah dipahami oleh murid-
murid. 

                                                
52 Yaḥyā ibn Hubayrah al-Shaybānī, al-Ifṣāḥ ʿan Maʿānī al-Ṣiḥāḥ, taḥqīq 

Fuʾād ʿAbd al-Munʿim Aḥmad, (Riyadh: Dār al-Waṭan, 1997), juz. 5, p. 276 
53 Ibn al-Jawzī, Kashf al-Mushkil min Ḥadīth al-Ṣaḥīḥayn, taḥqīq ʿAlī 

Ḥusayn al-Bawwāb, (Riyadh: Dār al-Waṭan, n.d.), juz 3, p. 279 
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Dari hal ini dipahami bahwa disunnahkan bagi seorang 
pengajar untuk mengulang penjelasan yang perlu diulang agar 
dapat dipahami oleh muridnya. Al-Qārī dalam Syarḥ al-Syamā’il, 
sebagaimana dikutip Syekh Ibn ‘Allan, menambahkan: 
Pembatasan pada tiga kali pengulangan memberi isyarat bahwa 
tingkatan pemahaman manusia berbeda-beda — ada yang cepat, 
sedang, dan lambat. Dan barang siapa tidak juga paham setelah 
tiga kali pengulangan, maka tidak akan paham meski diulang 
lebih banyak lagi.54 

Sebagai manusia yang dikelilingi oleh tingkah laku manusia 
yang bermacam-macam haruslah kita sebagai orang melakukan 
apa yang di beritahukan oleh hadis di atas tentang pencegahan 
perbuatan munkar yang di lakukan oleh manusia dan itu 
melakukan perbuatan pengingatan sebuah mahluk Allah. Di 
samping itulah haruslah kita berbuat kebaikan, dengan itu akan 
membawa kita ke surga yang dijanjikan oleh Allah SWT, 
tentunya dengan keridoannya. Dengan kebaikan yang dilakukan 
merupakan sedekah sesuai dengan hadis nabi:  

 

 نُبْ دَُّممحَُ نيِثََّدحَ :لَاقَ نَاَّسغَ وبُأَ انَـَثَّدحَ شٍاَّيعَ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 لِّكُ :لَاقَ ملسو هيلع الله ىلص بيَِِّّنلا نِعَ ، Pَِّا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ ،رِدِكَنْمُلْا
 ٥٥.ةٌقَدَصَ فِورُعْمَ

                                                
54 Muḥammad ibn ʿAllān al-Ṣiddīqī, al-Futūḥāt al-Rabbāniyyah ʿalā al-

Adhkār al-Nawawiyyah, (Cairo: Jamʿiyyat al-Nashr wa al-Taʾlīf al-Azharīyah, 
n.d.), Juz 5, p. 296 

55 Shahih Bukhari, Jilid 8, p. 11.  
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  “Dari jabir radiyallah nahi bahwa Rasulullah shallallhu alaihi 
wa salam Bersabda setiap kebaikan adalah sedekah , " (HR. Bukhari 
No. 6021)  

Selain hadis di atas yang memberikan arahan agar 
pengajaran amar ma'ruf nahi mungkar dapat juga memberikan 
arahan seperti hadis nabi yang berbunyi: 

 رِذِنْمُلْا وبُأَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ : اللهِ دِبْعَ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ 
 رَمَعُ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ ،دٌهِامجَُ نيِثََّدحَ :لَاقَ شِمَعْلأَْا نَامَيْلَسُ نْعَ ،ُّيوِافَلا
 رُبِاعَ وْأَ بٌيرِغَ كََّنأَكَ ايَـْنُّدلا فيِ نْكُ :لَاقَـَف ،بيِكِنْبمَِ صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسُرَ ذَخَأَ :لَاقَ

 تَحْبَصْأَ اذَإِوَ ،حَابََّصلا رِظِتَْـنـَت لاَفَ تَيْسَمْأَ اذَإِ لُوقُـَي رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ لِيبِسَ
لم كَتِحَصِ نْمِ ذْخُوَ ،ءَاسَمَلْا رِظِتَْـنـَت لاَفَ

َ
  ٥٦.كَتِوْمَلِ كَتِايَحَ نْمِوَ ،كَضِرَ

Ibnu umar radiyallahu 'nahi berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasalam memegang kedua pundaku dan bersabda: Hiduplah di dunia ini 
seakan - akan engkau orang asing atau orang yang sedang lewat ibnu umar 
Rasulullah nahi berkata jika engkau memasuki waktu sore maka 
menunggu pagi: dan jika engkau memasuki waktu pagi janganlah 
menunggu waktu sore ambilah kesempatan dari masa sehari untuk masa 
sehari untuk masa dikirim dan dari masa hidupmu untuk matimu. (HR. 
Bukhari No. 6416) 

Dalam kehidupan pendidikan, kita mengenal dengan ada 
namaya Guru, dalam hadis di atas itu mengajarkan kita 
khususnya para guru dalam mengajar, ini merupakan salah satu 
metode mengajar di mana guru dituntut untuk mengulangi 

                                                
56  Shahih Bukhari, Jilid 8, p. 89. 
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materi yang diajarkan sehingga murud menjadi faham dengan 
apa yang diajarkan. 

Tujuan dari metode pengulangan dalam komunikasi 
Rasulullah Saw, adalah agar orang yang menjadi lawan bicaranya 
benar-benar memahami apa maksud yang hendak beliau 
sampaiakan. Artinya, komunikasi ini dan itu harus jelas dan 
transparan sehingga tidak menimbulkan salah paham.57  

Hadis ini memberikan gambaran nyata tentang karakter 
komunikatif Rasulullah SAW yang tidak hanya berfokus pada 
penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga memperhatikan 
aspek emosional, sosial, dan etis dalam setiap interaksi. Dalam 
dunia komunikasi modern, Rasulullah SAW dapat disebut 
sebagai komunikator ulung, yakni pribadi yang memahami 
konteks audiens, memilih metode penyampaian yang efektif, 
serta menjaga nilai-nilai kesopanan dan empati dalam berbicara. 
Sementara itu, pengulangan salam hingga tiga kali juga tidak 
dapat dipisahkan dari kepekaan sosial beliau SAW. Ini 
menunjukkan tingkat perhatian dan empati yang tinggi terhadap 
kelompok yang ditemui. Beliau tidak ingin ada satu orang pun 
yang merasa diabaikan atau tidak dihargai. Dalam konteks 
psikologi sosial, tindakan ini mencerminkan nilai inklusi dan 
keterbukaan, yakni memastikan bahwa seluruh individu dalam 
suatu kelompok mendapat perhatian dan rasa hormat yang sama. 
Dengan demikian, salam dalam Islam tidak hanya bentuk sapaan, 
tetapi juga simbol pengakuan dan penerimaan sosial. Dalam 
kerangka etika Islam, kedua sikap ini pengulangan ucapan dan 
salam adalah bagian dari adab al-kalam (etika berbicara) dan adab 
al-mu’asyarah (etika pergaulan sosial). Rasulullah SAW 

                                                
57 Rusdie Anwar, 25 Rahasia Bisnis Laris Manis Ala Rasulullah, Kaya Tapi 

Shaleh, yogyakarta : Araska,Februari 2020, cet-1, hlm. 70.  
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mengajarkan bahwa komunikasi tidak boleh menjadi alat 
dominasi, intimidasi, atau pamer keilmuan. Sebaliknya, 
komunikasi harus menjadi sarana ta’lim (pembelajaran), ta’aruf 
(saling mengenal), dan ta’awun (saling membantu). 
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HR. Abu Daud No. 4947 

 

 

 نْعَ يِّعِجَشْلأَْا كٍلِامَ بيِأَ نْعَ نُايَفْسُ َ�برََخْأَ يرٍثِكَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 فٍورُعْمَ ُّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ مْكُُّيبِنَ لَاقَ لاقَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ شٍارَحِ نِبْ يِّعِبْرِ

 ةٌقَدَصَ

 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Abu Malik Al Asyja'i dari 
Rib'I bin Hirasy dari Hudzaifah ia berkata, "Nabi kalian صلى الله عليه وسلم bersabda, 
"Setiap kebaikan adalah sedekah."58  
 

Penjelasan: 
Ibn Ruslan dalam Sharḥ Sunan Abī Dāwūd, yang dimaksud 

dengan “ma‘rūf” adalah setiap bentuk kebaikan dan perbuatan 
ihsan kepada sesama manusia, baik kecil maupun besar, selama 
dilakukan oleh seorang mukmin dengan niat yang tulus karena 
Allah dan keikhlasan hati, maka nilainya setara dengan sedekah 
harta.  Maka, setiap ucapan tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, dan setiap tahlil 
pun merupakan sedekah. Demikian pula amar ma‘rūf (mengajak 
kepada kebaikan) adalah sedekah, nahi munkar (mencegah 
kemungkaran) adalah sedekah, bahkan hubungan suami-istri 

                                                
58 Sunan Abi Dawud, Jilid 4, p. 287.   
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(dalam kesucian dan niat yang benar) juga dihitung sebagai 
sedekah. Selain itu, membantu seseorang mengangkat barangnya 
adalah sedekah, menyingkirkan gangguan dari jalan adalah 
sedekah, menunjukkan arah jalan kepada orang yang tersesat 
adalah sedekah, dan bahkan menahan diri dari berbuat jahat, 
yakni ketika seseorang diajak oleh setan atau orang lain untuk 
melakukan keburukan lalu ia menolaknya, itu pun dicatat sebagai 
sedekah.59 

Selain itu, terkait hadis ini, Ibn Baṭṭāl berpendapat bahwa 
hadis ini sebenarnya menunjukkan bahwa setiap perbuatan baik 
yang dilakukan seorang mukmin akan menjadi sedekah di sisi 
Allah, meskipun kecil nilainya. Allah akan menetapkannya 
sebagai amal kebaikan dan memberi balasan atasnya, karena 
sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Setiap kebaikan adalah sedekah.” Adapun sabda 
beliau dalam hadis Abu Musa: “Setiap Muslim wajib bersedekah”, 
maksudnya adalah anjuran dalam konteks kemuliaan akhlak dan 
adab Islam, bukan kewajiban yang bersifat hukum fardhu. Hal 
ini ditegaskan oleh ijmak (kesepakatan ulama) bahwa setiap 
kewajiban dalam syariat memiliki ukuran dan batasan tertentu.60 

Hadis ini juga mengandung pelajaran bahwa seorang 
mukmin, jika tidak mampu melakukan satu jenis kebaikan atau 
tertutup baginya suatu jalan amal, maka hendaknya ia beralih 
kepada bentuk kebaikan lain yang ia mampu lakukan, sebab 
pintu-pintu kebaikan itu banyak dan jalan menuju ridha Allah 
tidak akan pernah tertutup. Dalam hadis ini juga terdapat isyarat 
bagi orang beriman yang berada dalam kesulitan (miskin) agar 
tetap berusaha dengan tangannya sendiri, menafkahi dirinya, dan 

                                                
59 Ibn Raslān al-Maqdisī, Sharḥ Sunan Abī Dāwūd, (al-Fayyūm: Dār al-

Falāḥ li-al-Baḥth al-ʿIlmī wa-Taḥqīq al-Turāth, 2016),  juz 19, p. 40 
60 Ibn Baṭṭāl, Sharḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī…, juz 9, p 



47 

bersedekah dari hasil kerjanya, bukan menjadi beban bagi orang 
lain. Malik bin Dinar berkata: “Aku membaca dalam Taurat: 
Berbahagialah orang yang bekerja dengan tangannya dan makan dari 
hasilnya; berbahagialah hidupnya, dan berbahagialah matinya.”61 

Sehingga dapat dipahami sedekah/shadaqah adalah amal 
perbuatan baik yang diajarkan oleh islam. Sedekah sendiri 
bermacam-macam bentuknya, mulai dari berupa pemberian 
harta benda kepada muslim lainnya, senyum kepada sesama 
muslim hingga segala perbuatan baik pun dianggap sedekah, 
anjuran bersedekah sendiri sudah banyak tertuang dalil-dalil 
dalam ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis sedekah yang disabdakan 
oleh Nabi Muhammad SAW di mana kita selalu dianjurkan 
untuk selalu bersedekah dalam keadaan apapun. 

Diksi ma’ruf yang digunakan dalam sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
pada hadis ini adalah lawan dari munkar. Arti dari ma’ruf adalah 
kebaikan yang sesuai dengan prinsip ajaran Islam. Sedangkan 
kata kullu yang mendahuluinya bermakna seluruh atau semua. 
Maka gabungan antara keduanya menunjukkan keumuman: 
seluruh kebaikan. 

Hadis ini menjelaskan bahwasanya sedekah di mata syariat 
bukan hanya terbatas pada harta, tetapi seluruh perbuatan baik 
(segala bentuk kebajikan) juga merupakan sedekah. Kebaikan 
apapun juga, entah kebaikan yang berkaitan dengan diri sendiri 
maupun kebaikan yang berkaitan dengan orang lain. Asal ia 
merupakan kebaikan maka ia pun merupakan sedekah.62  

                                                
61 Ibn Baṭṭāl, Sharḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī…, juz 9, p. 24 
62  https://bekalislam.firanda.com/6364-setiap-kebaikan-adalah-

sedekah-hadis-9.html  
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HR. Muslim No. 2673 

 

 

 نْعَ دِيمِلحَْا دِبْعَ نُبْ رُيرِجَ انَـَثَّدحَ بٍرْحَ نُبْ يرُْهَزُ نيِثََّدحَ
 دِبْعَ نْعَ ىحَُّضلا بيِأَوَ دَيزِيَ نِبْ Pَِّا دِبْعَ نِبْ ىسَومُ نْعَ شِمَعْلأَْا
 نْمِ سٌَ� ءَاجَ لاقَ Pَِّا دِبْعَ نِبْ رِيرِجَ نْعَ يِّسِبْعَلْا لٍلاَهِ نِبْ نِحمََّْرلا
 ىأَرَـَف فُوُّصلا مْهِيْلَعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لِوسُرَ لىَإِ بِارَعْلأَْا

 اوئُطَبْأَفَ ةِقَدََّصلا ىلَعَ سَاَّنلا َّثحَفَ ةٌجَاحَ مْهُْـتـَباصَأَ دْقَ مْلهِِاحَ ءَوسُ
 ءَاجَ رِاصَنْلأَْا نْمِ لاًجُرَ َّنإِ َّثمُ لَاقَ هِهِجْوَ فيِ كَلِذَ يَئِرُ َّتىحَ هُنْعَ
 هِهِجْوَ فيِ رُورُُّسلا فَرِعُ َّتىحَ اوعُـَباتَـَت َّثمُ رُخَآ ءَاجَ َّثمُ قٍرِوَ نْمِ ةٍَّرصُبِ
 ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَـَف

 صُقُْـنـَي لاَوَ اÉَِ لَمِعَ نْمَ رِجْأَ لُثْمِ هُلَ بَتِكُ هُدَعْـَب اÉَِ لَمِعُـَف ةًنَسَحَ
 هُدَعْـَب اÉَِ لَمِعُـَف ةًئَيِّسَ ةًَّنسُ مِلاَسْلإِْا فيِ َّنسَ نْمَوَ ءٌيْشَ مْهِرِوجُأُ نْمِ
 نىَعْبمَِ ةِقَدََّصلا ىلَعَ َّثحَفَ مََّلسَوَاÉَِ لَمِعَ نْمَ رِزْوِ لُثْمِ هِيْلَعَ بَتِكُ
 دٍيعِسَ نَبْا نيِعْـَي يىَيحَْ انَـَثَّدحَ رٍاَّشبَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ رٍيرِجَ ثِيدِحَ
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 ُّيسِبْعَلْا لٍلاَهِ نُبْ نِحمََّْرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ لَيعِسمَْإِ بيِأَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ Pَِّا دِبْعَ نُبْ رُيرِجَ لَاقَ لَاقَ
 نيِثََّدحَ ثِيدِلحَْا مَاتمََ رَكَذَ َّثمُ هُدَعْـَب اÉَِ لُمَعْـُي ةًلحَِاصَ ةًَّنسُ دٌبْعَ ُّنسُيَ
 ُّيوِمَلأُْا كِلِمَلْا دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُوَ لٍمِاكَ وبُأَوَ ُّيرِيرِاوَقَلْا رَمَعُ نُبْ Pَِّا دُيْـَبعُ
 رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ يرٍْمَعُ نِبْ كِلِمَلْا دِبْعَ نْعَ ةَنَاوَعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ اولُاقَ
 َّنىثَمُلْا نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ و ح مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَ هِيبِأَ نْعَ
 َّنىثَمُلْا نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ و حوبُأَ انَـَثَّدحَ و ح رٍفَعْجَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 انَـَثَّدحَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ و ح رٍفَعْجَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 انَـَثَّدحَ اولُاقَ بيِأَ انَـَثَّدحَ ذٍاعَمُ نُبْ Pَِّا دُيْـَبعُ انَـَثَّدحَ و ح ةَمَاسَأُ وبُأَ

 نْعَ هِيبِأَ نْعَ رٍيرِجَ نِبْ رِذِنْمُلْا نْعَ ةَفَْـيحَجُ بيِأَ نِبْ نِوْعَ نْعَ ةُبَعْشُ
 ٦٣ثِيدِلحَْا اذÉََِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا

 
“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah 

menceritakan kepada kami Jarir bin 'Abdul Hamid dari Al A'masy dari 
Musa bin 'Abdullah bin Yazid dan Abu Adh Dhuha dari 
'Abdurrahman bin Hilal Al 'Absi dari Jarir bin 'Abdullah dia berkata, 
"Pada suatu ketika, beberapa orang Arab Badui datang menemui 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan mengenakan pakaian dari bulu domba (wol). Lalu 

                                                
63 Shahih Muslim, Jilid 4, P. 2059. 
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Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang menyedihkan. Selain itu, 
mereka pun sangat membutuhkan pertolongan. Akhirnya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekahnya kepada 
mereka. Tetapi sayangnya, para sahabat sangat lamban untuk 
melaksanakan anjuran Rasulullah itu, hingga kekecewaan terlihat pada 
wajah beliau." Jarir berkata, 'Tak lama kemudian seorang sahabat dari 
kaum Anshar datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus 
dengan daun dan kemudian diikuti oleh beberapa orang sahabat lainnya. 
Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang turut serta 
menyumbangkan sedekahnya (untuk diserahkan kepada orang-orang 
Arab Badui tersebut) hingga tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah 
 bersabda, 'Barang siapa dapat memberikan صلى الله عليه وسلم Kemudian Rasulullah '.صلى الله عليه وسلم
suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan tersebut dapat 
diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka akan dicatat untuknya pahala 
sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barang siapa 
memberikan suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan 
tersebut diikuti oleh orang-orang sesudahnya, maka akandicatat baginya 
dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa yang mereka peroleh sedikitpun.' Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Yahya dan Abu Bakr bin Abu Syaibah dan 
Abu Kuraib semuanya dari Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari 
Muslim dari 'Abdurrahman bin Hilal dari Jarir dia berkata, Rasulullah 
 berkhotbah, lalu beliau menganjurkan untuk bersedakah -sebagaimana صلى الله عليه وسلم
Hadis Jarir.- Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Abu Isma'il, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrahman bin Hilal Al 'Absi dia berkata, berkata Jarir bin 
'Abdullah Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Tidaklah seorang hamba melakukan 
suri tauladan yang baik yang kemudian diikuti oleh orang lain, ' -lalu dia 
menyempurnakan Hadisnya.- Telah menceritakan kepada kami 
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'Ubaidullah bin 'Umar Al Qawariri dan Abu Kamil dan Muhammad 
bin 'Abdul Malik Al Umawi mereka berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Al Mundzir 
bin Jarir dari bapaknya dari Nabi صلى الله عليه وسلم Demikian juga diriwayatkan dari 
jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 
Mutsanna, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan 
telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Mu'adz, telah 
menceritakan kepada kami bapakku, mereka berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Aun bin Abu Juhaifah dari Al Mundzir bin 
Jarir dari bapaknya dari Nabi صلى الله عليه وسلم dengan hadis ini.” 
 

Penjelasan: 
Dalam Syarh Muslim, Imam Nawawi memberikan 

penjelasan terkait sabda Rasulullah “man sanna sunnatan 
hasanatan” dan “man sanna sunnatan sayyi’atan”. Menurut beliau, 
istilah sunnah hasanah berarti memulai suatu kebaikan (al-ibtidā’ 
bil-khairāt), sedangkan sunnah sayyi’ah berarti memulai kebatilan 
dan keburukan (ikhtirā‘ al-abāṭil wa al-mustaqbahāt). Dengan 
demikian, istilah sunnah dalam hadis ini tidak merujuk pada 
sunnah Rasulullah, melainkan pada sesuatu yang baru secara 
umum yang dapat bernilai baik atau buruk.64  

Lebih lanjut, Imam Nawawi juga menjelaskan bahwa 
istilah tersebut berhubungan dengan konsep bid‘ah. Menurut 

                                                
64 Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī, al-Minhāj Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim ibn al-

Ḥajjāj.., juz VII, hlm. 104. 
 



52 

beliau, siapa saja yang menciptakan bid‘ah buruk akan 
menanggung dosa sebesar dosa orang yang mengikutinya hingga 
Hari Kiamat. Sebaliknya, orang yang memulai bid‘ah baik akan 
memperoleh pahala sebesar pahala orang yang mengamalkannya 
hingga Hari Kiamat. Penjelasan ini sejalan dengan hadis Nabi 
tentang sunnah hasanah dan sunnah sayyi’ah Dalam kaitannya 
dengan hadis lain, Imam Nawawi juga menegaskan bahwa sabda 
Rasulullah: “setiap perkara baru adalah bid‘ah, dan setiap bid‘ah 
adalah sesat” harus dipahami dengan batasan tertentu. Yang 
dimaksud dengan bid‘ah tercela dalam hadis tersebut adalah 
perkara baru yang batil dan menyimpang dari syariat. Adapun 
perkara baru yang bernilai kebaikan tidak termasuk dalam 
kategori bid‘ah yang sesat (An-Nawawi, Syarh Muslim, juz VII, 
hlm. 104).65 

Di sisi lain, sunnah hasanah dapat berupa hal baru yang 
bernilai kebaikan. Salah satu contohnya adalah perayaan maulid 
Nabi Muhammad. Kendati tidak dikenal di masa salaf, praktik 
ini dinilai baik karena mengandung nilai cinta kepada Rasulullah, 
amal kebajikan, dan syiar Islam. Imam Abu Syamah al-Maqdisi 
bahkan menyebut peringatan maulid di Kota Irbil sebagai 
“sebaik-baiknya hal baru” karena di dalamnya terdapat sedekah, 
kebaikan, perhiasan, dan kegembiraan.66 

Selain itu, sunnah hasanah juga mencakup penghidupan 
kembali praktik kebaikan yang pernah dilakukan pada masa 
Nabi, seperti pelaksanaan salat tarawih berjamaah sepanjang 
Ramadan atau kebiasaan bersedekah yang diikuti banyak orang. 
Sebaliknya, sunnah sayyi’ah dapat berupa keburukan yang 

                                                
65 Yaḥyā ibn Sharaf al-Nawawī, al-Minhāj Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim ibn al-

Ḥajjāj.., juz VII, hlm. 104 
66 Abu Syamah, al-Bā‘its ‘ala Inkār al-Bida‘ wa al-Hawādits, p. 23 
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diperkenalkan kembali di masyarakat, misalnya perjudian atau 
pesta minuman keras yang diprakarsai di lingkungan yang 
sebelumnya tidak mengenalnya. 

Dengan demikian, sunnah hasanah dan sunnah sayyi’ah 
merujuk pada hal-hal baru yang dilakukan manusia. Apabila hal 
tersebut bernilai kebaikan, maka tergolong sunnah hasanah; jika 
bernilai keburukan, maka tergolong sunnah sayyi’ah. Dari segi 
terminologi, penggunaan istilah sunnah hasanah dan sunnah sayyi’ah 
lebih sesuai karena redaksi inilah yang secara langsung digunakan 
oleh Rasulullah dalam hadis sahih. Adapun istilah bid‘ah hasanah 
dan bid‘ah sayyi’ah merupakan penjelasan ulama setelahnya, 
sehingga kadang menimbulkan keberatan bagi sebagian kalangan 
awam. 

Dalam hadis tersebut juga jelas sekali Nabi Muhammad 
membagi kata sunnah menjadi dua versi, yakni versi hasanah 
(baik) dan versi sayyi’ah (buruk). Tapi apa makna sunnah di 
sini?   Sebagian orang yang mengaku salaf mengartikan sunnah 
di sini sebagai hal yang memang sudah disyariatkan dengan tegas 
oleh Nabi Muhammad sebelumnya, tetapi tak dipraktikkan. 
Menghidupkan kembali sunnah yang terabaikan ini dianggap 
membuat sunnah hasanah (sanna sunnatan hasanah). Contoh yang 
diajukan kelompok ini adalah sedekah dan tarawih berjamaah. 
Keduanya diajarkan Nabi tetapi sempat ditinggalkan sehingga 
dianjurkan kembali belakangan.   Bila tak teliti, memang 
sepertinya tak ada masalah dengan makna ini, padahal makna ini 
salah besar dengan dua alasan sebagai berikut: Pertama, sunnah 
dalam artian tersebut tidak bisa dibagi menjadi hasanah dan 
sayyi’ah. Pertanyaan yang tak bisa dijawab oleh kelompok 
pendaku salaf ini adalah: Bila sunnah diartikan sebagai ajaran 
yang sudah ditegaskan oleh Nabi Muhammad, maka bagaimana 
bisa ada versi baik dan versi buruknya? Apakah pernah Nabi 
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mengajarkan sunnah yang buruk yang kemudian tak 
dipraktikkan lalu ada yang menghidupkannya kembali sehingga 
berdosa?   Tampaknya tak ada kelompok pendaku salaf yang 
menjelaskan perihal sunnah sayyi’ah ini dengan penjelasan 
memadai sebab memang akan kontradiktif dengan definisinya 
sendiri. Bahkan, mengatakan ada sunnah sayyi’ah (dalam arti ajaran 
Nabi yang buruk) adalah penghinaan besar kepada Rasulullah 
sehingga tak mungkin ada Muslim yang berani mengatakan itu.67 

Dalam ranah pendidikan Islam, konsep sunnah hasanah dan 
sunnah sayyi’ah sebagaimana dijelaskan Imam Nawawi memiliki 
relevansi yang sangat penting. Pendidikan pada dasarnya tidak 
hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu, ia merupakan 
upaya menanamkan nilai, membangun tradisi, dan mencetak 
pola perilaku yang dapat berlanjut dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Setiap inovasi dalam dunia pendidikan dapat 
dianalogikan sebagai bentuk “sunnah”—yakni suatu amalan 
baru yang berpotensi menjadi teladan bagi orang lain. 

Apabila suatu inovasi pendidikan membawa kebaikan, 
memperkuat akhlak, serta menambah kualitas ilmu dan amal, 
maka ia dapat dikategorikan sebagai sunnah hasanah. Contohnya, 
pengembangan metode pembelajaran yang memudahkan 
pemahaman peserta didik, tradisi membaca doa sebelum belajar, 
atau kegiatan rutin keagamaan di sekolah. Praktik-praktik baru 
tersebut meski tidak dikenal pada masa awal Islam, tetap selaras 
dengan nilai syariat dan menghasilkan kemaslahatan. 

 
 

                                                
67 https://islam.nu.or.id/ilmu-hadis/makna-sunnah-hasanah-dan-

sunnah-sayyi-ah-dalam-sabdaRasulullah-5l3vc  
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 ِ ْ  ِ  ِ َْ   ِ ْ َ  ْ َ  َ َ ْ َ  ُ  ِ َ  ِ ْ  ِ ْ َ  ْ َ   ِ  َ  ْ َ  َ َْ  ِ َ َّ َ     ن ب  دي م  لحا  د ب ع  ن ع  ة س ي ـن أ  بي أ  ن ب  د ي ز  ن ع ك لا م  ن ع  يى  يح  ني ث د ح و
 َّ َ  ِِّ َ ُْ   ٍ  َ َ  ِ ْ  ِ ِ ْ ُ  ْ َ  َُ َ ْ َ  ُ َّ َ  ِ  َّ َْ   ِ ْ  ِ ْ َ  ِ ْ  َِ ْ َّ    ِ ْ َ   ن أ    ني ه  لجا  را س ي  ن ب  م ل س م  ن ع  ه  بر خ أ  ه ن أ  با ط  لخا  ن ب  د ي ز  ن ب  ن  حم رلا  د ب ع
 نْمِ مَدَآ نيِبَ نْمِ كَُّبرَ ذَخَأَ ذْإِوَ { ةَ ْ   ِ ِ َ  ْ َ  َ ِ ُ  ِ  َّ َْ   َ ْ  َ َ ُ  ي لآا  ه ذ ه  ن ع  ل ئ س  با ط  لخا  ن ب  ر م ع
 نْأَ َ�دْهِشَ ىلَـَب اولُاقَ مْكُبِّرَبِ تُسْلَأَ مْهِسِفُـْنأَ ىلَعَ مْهُدَهَشْأَوَ مْهُـَتَّـيرِّذُ مْهِرِوهُظُ
 ُ ْ َِ  ِ    ت ع  سم  باَّ َْ   ُ ْ  ُ َ ُ  َ  َ َ   ط  لخا  ن ب  ر م ع  لا ق ـف } ينَلِفِاغَ اذَهَ نْعَ اَّنكُ َّ�إِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي اولُوقُـَت
 ِ ْ َ َ ُ َّ    َّ َ  َِّ   ُ  ُ َ  َ  َ َ    َ ْ  َ  ُ َ ْ ُ  َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ ُ َّ    َّ َ  َِّ   َ  ُ َ   ه ي ل ع   Pا ى ل ص   Pا  لو س ر  لا ق ـف ا ه ـن ع  ل أ س ي  م ل س و  ه ي ل ع   Pا ى ل ص   Pا  لو س ر
 ُ ْ ِ  َ َ ْ َ ْ  َ  ِ ِ  ِ َ ِ  ُ َ َْ   َ َ َ  َُّ  َ َ   َ َ َ  َ  َ َ  َ  َ َ  َ َ   ََّ   َّ ِ  َ َّ َ َ   ه ن م  ج ر خ ت سا ف  ه ني م ي ب  ه ر ه ظ  ح س م   ثم  م دآ  ق ل خ  لىا ع ـت و  ك را ب ـت   Pا  ن إ  م ل س و
 ُ َ َْ   َ َ َ  َُّ  َ  ُ َ ْ َ   ِ َّ َْ   ِ ْ َ  ِ َ َ ِ َ  ِ َّ َ ْ ِ  ِ َ ُ َ  ُ ْ َ َ  َ    ه ر ه ظ  ح س م   ثم  نو ل م ع ـي  ة ن  لجا  ل ه أ  ل م ع ب و  ة ن ج ل ل  ء لا ؤ ه  ت ق ل خ  لاَ َ   ً َّ ِّ ُ  ق ـف  ة ي  ر ذ
 َ  َ َ   َ  ُ َ ْ َ   ِ  َّ    ِ ْ َ  ِ َ َ ِ َ  ِ  َّ  ِ  ِ َ ُ َ  ُ ْ َ َ  َ  َ َ   ً َّ ِّ ُ  ُ ْ ِ  َ َ ْ َ ْ  َ   لا ق ـف  نو ل م ع ـي  را نلا  ل ه أ  ل م ع ب و  را نل ل  ء لا ؤ ه  ت ق ل خ  لا ق ـف  ة ي  ر ذ  ه ن م  ج ر خ ت سا ف
 َّ ِ  َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ ُ َّ    َّ َ  َِّ   ُ  ُ َ  َ  َ َ   َ  َ  ُ   ن إ  م ل س و  ه ي ل ع   Pا ى ل ص   Pا  لو س ر  لا ق ـف  لا ق  لَ َ ْ   َ  ِ َ  َِّ   َ  ُ َ  َ  ٌ ُ َ  م ع لا  مي ف ف   Pا  لو س ر  �  ل ج ر
 ٍ َ َ   َ َ  َ ُ َ  َّ َ  ِ َّ َْ   ِ ْ َ  ِ َ َ ِ  ُ َ َ ْ َ  ْ   ِ َّ َ ْ ِ  َ ْ َ ْ   َ َ َ   َ ِ  ََّ    ل م ع ى ل ع  تو  يم  تى ح  ة ن  لجا  ل ه أ  ل م ع ب  ه ل م ع ـت سا  ة ن ج ل ل  د ب ع لا  ق ل خ ا ذ إ   Pا
 ِ َ َ ِ  ُ َ َ ْ َ  ْ   ِ  َّ  ِ  َ ْ َ ْ   َ َ َ     ل م ع ب  ه ل م ع ـت سا  را نل ل  د ب ع لا  ق ل خ اَ ِ َ  َ َّ َْ   ُ ُّ َ  ُ ُ ِ ْ ُ َ   ِ َّ َْ   ِ ْ َ  ِ  َ ْ َ  ْ ِ  ذ إ و  ة ن  لجا  ه ب ر  ه ل خ د ي ـف  ة ن  لجا  ل ه أ  لا م ع أ  ن م
   َ  َّ    ُ ُّ َ  ُ ُ ِ ْ ُ َ   ِ  َّ    ِ ْ َ  ِ  َ ْ َ  ْ ِ  ٍ َ َ   َ َ  َ ُ َ  َّ َ  ِ  َّ    ِ ْ َ  و  را نلا  ه ب ر  ه ل خ د ي ـف  را نلا  ل ه أ  لا م ع أ  ن م  ل م ع ى ل ع  تو  يم  تى ح  را نلا  ل ه أ
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 تُكْرَـَت َ    لاَ  َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ ُ َّ    َّ َ  َِّ   َ  ُ َ  َّ َ  ُ َ َ َ   ُ َّ َ   ِ  َ  ْ َ  ِ َ َّ َ  ق  م ل س و  ه ي ل ع   Pا ى ل ص   Pا  لو س ر  ن أ  ه غ ل ـب  ه ن أ ك لا م  ن ع  ني ث د ح
 ِ ِّ ِ َ  َ َّ ُ َ  َِّ   َ  َ ِ   َِ ِ  ْ ُ ْ َّ ََ   َ    ُّ ِ َ  ْ َ  ه  ي ب ن  ة ن س و   Pا  با ت ك ا م  É  م ت ك س  تم ا م او ل ض ت  ن ل نِيْرَمْأَ مْكُيفِ

“Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Zaid bin 
Abu Unaisah dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 
Khattab Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, dari Muslim bin 
Yasar Al Juhani bahwa Umar bin Khattab ditanya ayat ini: '(Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan) " (Qs. Al A'raf: 172) Umar 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
ditanya tentang ayat ini, maka beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala menciptakan Adam lalu mengusap punggungnya 
dengan tangan kanan-nya, Allah mengeluarkan darinya beberapa 
keturunan. Kemudian Dia berfirman: 'Aku ciptakan mereka untuk 
surga dan mereka beramal dengan amalan ahli surga.' Kemudian Allah 
kembali mengusap punggung Adam dan mengeluarkan darinya 
keturunan. Kemudian Allah berfirman: 'Aku ciptakan mereka untuk 
neraka, dan mereka beramal dengan amalan ahli neraka.' Seorang laki-
laki lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Allah jika 
menciptakan hamba dari ahli surga, maka Dia memperkerjakannya 
dengan amalan ahli surga, sehingga ia mati di atas amalan ahli surga, 
dan kemudian Rabbnya memasukkannya ke surga. Dan jika 
menciptakan hamba ahli neraka, maka Dia memperkerjakannya 
dengan amalan ahli neraka hingga dia mati di atas amalan-amalan ahli 



58 

neraka. Lalu Rabbnya memasukkannya ke neraka." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Telah aku 
tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat 
selama kalian berpegang teguh dengan keduanya: Kitabullah dan 
Sunnah Nabi-Nya."68 

 

Penjelasan: 
Rasulallah SAW menawarkan kepada umat manusia dua 

perkara, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis. Dari dua hal tersebutlah 
umat islam tidak akan tersesat dalam menjalankan kehidupan 
dunia maupun akhirat, rasullah SAW tidak meninggalkan harta 
untuk umatnya, karena apabila meninggalkan harta maka akan 
terjadi perpecahan umat islam itu sendiri, dengan menawarkan 
dua hal tersebut. Mengandung banyak ilmu-ilmu ketuhanan 
maupun ilmu dunia ataupun ilmu agama yang akan dipelajari 
oleh umat islam agar selamat dari tipu daya dunia ini. Apabila 
umat tersebut selalu berpegang teguh kepada dua perkara 
tersebut (Al-Qur’an dan Al-Hadis), banyak sekali kisah-kisah 
terdahulu yang diceritakan dalam Al-Qur’an sebagai cerminan 
umat islam yang terdahulu dan yang akan datang dan ganjaran 
orang-orang yang taat kepada Allah dan hukumnya bagi orang-
orang yang berpaling dari Allah SWT. Al-Hadis banyak sekali 
contoh-contoh perkataan, perbuatan Rasulallah SAW, dari tidur 
sampai bangun, itu adalah sebagai contoh terhadap para umat 

                                                
68  Al-Muwaṭṭa Mālik ibn Anas ibn Mālik ibn ‘Āmir al-Aṣbaḥiy al-

Madaniy, Muwaṭṭa‘ Al-Imām Mālik, ed. by Muḥammad Muṣṭafā Al-A‘ẓamiy, 
Pertama (Abu Dhabi: Mu’assasah Zaid ibn Sulṭan Ālu Nahyān li al-A‘māl al-
Khairiyyah wa al-Insāniyyah, 2004), Jilid 5. p. 1323. 
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untuk mengikuti suri tauladannya. Untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat.  

Abū al-Walīd al-Qurṭubī al-Bājī al-Andalusī dalam al-
Muntaqā Sharḥ al-Muwaṭṭaʾ menjelaskan bahwa Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 
“Aku tinggalkan bagi kalian dua perkara; kalian tidak akan 
sesat selama berpegang teguh kepada keduanya,” adalah 
dalam rangka mendorong umat untuk mempelajari, berpegang 
teguh, dan meneladani keduanya. Nabi menjelaskan kedua 
perkara itu dengan sabdanya: “Kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya 69”.صلى الله عليه وسلم 

Beliau bermaksud—dan Allah Maha Mengetahui—
yakni segala sesuatu yang beliau syariatkan dan tetapkan, apa 
yang beliau kabarkan tentang halal dan haram, serta seluruh 
sunnah beliau. Hal ini berlaku untuk setiap perkara yang 
memiliki dasar dari al-Qur’an atau sunnah. Adapun hal-hal 
yang tidak memiliki nash dari keduanya, maka harus 
dikembalikan dan diukur berdasarkan al-Qur’an dan sunnah. 
Maka dapat dipahami—dan Allah Maha Mengetahui—bahwa 
berhukum dengan al-Qur’an dan sunnah harus didahulukan 
dalam perkara yang memang memiliki dasar dari keduanya. 
Adapun jika tidak ditemukan nash, maka seorang alim 
berijtihad dengan ra’yu (pendapat rasional) dan qiyas, serta 
mengembalikannya kepada prinsip yang telah tetap dalam al-
Qur’an dan sunnah. Sedangkan orang bodoh tidak boleh 
mencampuri hal itu, karena ia hanya memaksakan diri pada 

                                                
69  Abū al-Walīd al-Qurṭubī al-Bājī al-Andalusī, al-Muntaqā Sharḥ al-

Muwaṭṭaʾ, (Cairo: Maṭbaʿat al-Saʿādah, 1914), Juz 7, p. 203 
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sesuatu yang tidak ia ketahui dan tidak diwajibkan kepadanya; 
akibatnya, hampir pasti ia tidak akan mendapatkan taufik.70 

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup sekaligus 
sumber utama hukum Islam yang wajib dijadikan rujukan dalam 
setiap aspek kehidupan. Segala aturan, pandangan, maupun 
perilaku tidak boleh bertentangan dengan keduanya. Apabila 
muncul perbedaan pendapat di tengah umat, termasuk di 
kalangan ulama, maka jalan penyelesaiannya adalah kembali 
kepada al-Qur’an dan hadis agar tidak menimbulkan 
pertentangan atau saling menyalahkan. Sebagai pedoman hidup, 
al-Qur’an dan hadis memberikan kerangka yang lengkap bagi 
tata kehidupan manusia, guna mewujudkan kehidupan yang 
aman, sejahtera, dan bahagia. Prinsip dasarnya adalah kewajiban 
menjaga lima hal pokok (maqāṣid al-syarī‘ah), yakni agama, jiwa, 
akal, keturunan, dan harta benda. 

ــميفِ غِتَـْبٱوَ ــــــــــــــصنَ سَنْـَت لاَوَ ةَرَخِاءَلاْٰاراَّدــلاُ Pَّا كََــتاٰ آَ  اَــيـْنُّدــلا نَمِ كََــبْـيِ
ــــسحْأَوَ ــــسحْأَ آمَكَ نِ ــــسفَلْٱ غِبْـَت لاَوَ كَۖيْلَإُِ Pَّا نََ  ُّبيحُِ لاَ Pََّٱ َّنإِ ضِۖرْلأَْٱ فىِ دَاَ
   نَيدِسِفْمُلْٱ

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
kerusakan. (Al-Qasas 28:77) 

                                                
70  Abū al-Walīd al-Qurṭubī al-Bājī al-Andalusī, al-Muntaqā Sharḥ al-

Muwaṭṭaʾ…, Juz 7, p. 203-204 
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Imam al-Mawardi dalam Tafsirnya, al-Nukat wa al-‘Uyun, 
membahas ayat ini dengan penjelasan cukup rinci:71 

1. Kalimat Wa’btaghi fīmā ātāka Allāhu ad-dāra al-ākhirah. 
Ayat ini memiliki dua makna. Pertama, menuntut rezeki 
yang halal dalam usaha, sebagaimana dikemukakan oleh 
al-Hasan al-Bashrī. Kedua, yang dimaksud adalah 
bersedekah dan menyambung tali silaturahmi, 
sebagaimana dikatakan oleh as-Suddī. Ayat ini juga dapat 
mengandung makna ketiga yang lebih umum, yakni agar 
seseorang mendekatkan diri kepada Allah dengan 
memanfaatkan nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya. 
Yang dimaksud dengan ad-dāru al-ākhirah atau “negeri 
akhirat” adalah surga. 

2. Kalimat Wa lā tansa naṣībaka mina ad-dunyā 
ditafsirkan dengan tiga makna. Pertama, jangan 
melupakan bagianmu di dunia, yaitu beramallah di dunia 
untuk bekal akhiratmu, sebagaimana dikemukakan oleh 
Ibnu ‘Abbās. Kedua, jangan melupakan untuk 
mencukupkan diri dengan apa yang telah Allah halalkan 
bagimu agar tidak tergoda oleh yang diharamkan, 
sebagaimana pendapat Qatādah. Ketiga, jangan 
melupakan nikmat yang telah Allah berikan kepadamu, 
tetapi bersyukurlah atasnya dengan ketaatan; inilah 
makna yang dijelaskan oleh Ibnu Zayd. 

3. Kalimat Wa aḥsin kamā aḥsana Allāhu ilaika. Maknanya 
adalah berbuat baik dalam perkara yang telah diwajibkan 
Allah kepadamu sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan anugerah-Nya, sebagaimana 

                                                
71 al-Māwardī, al-Nukat wa al-ʿUyūn (Tafsīr al-Māwardī), (Beirut: Dār al-

Kutub al-ʿIlmiyyah, n.d.), Juz 4, p. 267 
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dikemukakan oleh Yahyā bin Sallām. Ada pula yang 
memaknainya dengan berbuat baik dalam mencari rezeki 
yang halal sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu dengan menghalalkan sesuatu bagimu. 

4. Kalimay Wa lā tabghi al-fasāda fi al-arḍ. Makna ayat ini 
adalah larangan untuk berbuat maksiat di muka bumi 
atau memutus hubungan baik di antara manusia. 

5.  Kalimat Inna Allāha lā yuḥibbu al-mufsidīn. Maknanya 
adalah Allah tidak menyukai perbuatan orang-orang 
yang berbuat kerusakan, sebagaimana dijelaskan oleh 
Ibnu ‘Abbās. Ada pula yang menafsirkan bahwa Allah 
tidak mendekatkan diri kepada mereka, yakni tidak 
memberikan taufik dan rahmat kepada orang-orang yang 
berbuat kerusakan, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu 
Qutaybah. 

Dari sini dapat juga dipahami, carilah upayakanlah pada 
apa yang telah dianugerahkan Allah kepada kalian berupa harta 
benda (kebahagiaan negeri akhirat) seumpamanya kamu 
menafkahkannya di jalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah 
kamu melupakan) jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan 
duniawi) yakni hendaknya kamu beramal dengannya untuk 
mencapai pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) kepada orang-
orang dengan bersedekah kepada mereka (sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat) 
mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan mengerjakan 
perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan), maksudnya 
Allah pasti akan menghukum mereka.  

Setidaknya ada 4 nasihat yang sangat berguna di dalamnya, 
yakni hendaknya kita dapat hidup secara seimbang, dengan 
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mengutamakan kebahagiaan akhirat sebagai visi kita, dan juga 
merengkuh kehidupan dunia serta kenikmatannya sesuai dengan 
ridha Allah, sebagai bekal kita untuk kehidupan akhirat kelak. 

Selain itu, ayat 77 QS. Al-Qashash ini juga menasihatkan 
agar kita berbuat baik pada orang lain, sekaligus dengan 
kriterianya (berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu), jangankan berbuat jelek pada orang lain, 
berbuat baik yang ‘biasa-biasa’ saja tampaknya tidak/belum 
cukup. Kita harus berbuat baik sesuai dengan kasih sayang Allah 
kepada kita. Subhanallah…betapa kita seharusnya dapat menjadi 
rahmatan lil ‘alamin, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 
merugikan orang lain. Pada akhir ayat, Allah menutup ayat ini 
dengan larangan bagi setiap manusia agar mereka tidak membuat 
kerusakan, tidak semen-mena memperlakukan manusia lain, 
mahluk lain, dan juga lingkungan sehingga semua menjadi rusak 
dan meninggalkan warisan yang sia-sia bagi penerus kita. Allah 
menitipkan pada kita agar kita dapat memelihara alam dan 
kehidupan ini supaya tetap menjadi kebaikan bagi umat penerus 
kita kelak.72 

Dari rangkaian penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam memiliki orientasi ganda: mengarahkan peserta 
didik untuk memperoleh kebahagiaan akhirat, sekaligus 
membekali mereka dengan kemampuan mengelola kehidupan 
dunia secara seimbang. Hal ini menegaskan bahwa tujuan 
pendidikan bukan hanya menghasilkan pribadi yang saleh secara 
spiritual, tetapi juga produktif, mandiri, dan bertanggung jawab 
dalam kehidupan sosial. Pendidikan Islam harus menanamkan 
nilai syukur, ketaatan, dan penghargaan terhadap nikmat Allah. 

                                                
72 https://www.unpad.ac.id/rubrik/mutiara-hikmah-dalam-qs-al-

qashash-77/  
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Dengan cara ini, peserta didik tidak terjebak pada sikap 
berlebihan dalam mengejar dunia, tetapi mampu menjadikannya 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pada saat yang 
sama, mereka dibekali dengan kesadaran bahwa setiap 
kenikmatan dunia harus dimanfaatkan dalam bingkai halal dan 
penuh keberkahan. 

Aspek akhlak juga menjadi pilar utama, yakni 
menumbuhkan perilaku berbuat baik sebagaimana Allah telah 
menganugerahkan kebaikan kepada manusia. Prinsip ini 
melahirkan kesadaran etis bahwa ilmu harus diamalkan dengan 
benar, digunakan untuk menolong sesama, serta dijauhkan dari 
praktik yang merugikan orang lain. Pendidikan Islam karenanya 
harus menumbuhkan sifat dermawan, empati, dan tanggung 
jawab sosial. 

Pendidikan Islam harus menanamkan sikap anti-
kerusakan, baik dalam bentuk maksiat personal maupun 
kerusakan sosial yang lebih luas. Setiap proses pembelajaran 
diarahkan untuk membangun karakter yang menjaga hubungan 
baik dengan sesama, menjaga lingkungan, serta menolak perilaku 
yang membawa mudarat. Hal ini sekaligus memperlihatkan 
bahwa pendidikan Islam bukan sekadar transfer pengetahuan, 
tetapi juga pembinaan moral dan sosial yang selaras dengan misi 
Allah yang tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
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HR. Abu Dawud No. 3664 

 

 

 رِذِنْمُلْا وبُأَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ : اللهِ دِبْعَ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 رَمَعُ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ ،دٌهِامجَُ نيِثََّدحَ :لَاقَ شِمَعْلأَْا نَامَيْلَسُ نْعَ ،ُّيوِافَلا
 وْأَ بٌيرِغَ كََّنأَكَ ايَـْنُّدلا فيِ نْكُ :لَاقَـَف ،بيِكِنْبمَِ صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسُرَ ذَخَأَ« :لَاقَ
 اذَإِوَ ،حَابََّصلا رِظِتَْـنـَت لاَفَ تَيْسَمْأَ اذَإِ لُوقُـَي رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ لِيبِسَ رُبِاعَ
لم كَتِحَصِ نْمِ ذْخُوَ ،ءَاسَمَلْا رِظِتَْـنـَت لاَفَ تَحْبَصْأَ

َ
 كَتِايَحَ نْمِوَ ،كَضِرَ

 .) حٍيْحِصَ دٍانَسãِِْ دَوُادَ وْـُبأَ هُاوَرَ (.كَتِوْمَلِ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah 

telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu’man telah 
menceritakan kepada kami Fulaih dari Abu Thuwalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ma’mar Al Anshari dari Sa’id bin Yasar ari Abu 
Hurairah a berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya 
bertujuan untuk mencari rido Allah ‘Azza wa Jalla. Kemudian ia 
mempelajarinya dengan tujuan hanya untuk mendapatkan kedudukan 
atau kekayaan duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga 
kelak pada hari kiamat.” 73 

 

                                                
73 Sunan Abi Dawud, Jilid 3, p. 323. 
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Penjelasan: 
Dari penjelasan hadis di atas dijelaskan bahwa orang yang 

menuntut ilmu yang tidak dilandasi karena Allah maka orang itu 
tidak akan mencium bau surga di akhirat nanti apalagi 
memasukinya. Mereka yang menuntut ilmu hanya untuk mencari 
kedudukan atau harta kekayaan saja tidaklah ada gunanya sama 
sekali untuk akhirat namun itu hanya berguna di dunia saja. 
Orang yang mencari ilmu yang tidak berdasarkan niat karena 
Allah, mereka menganggap bahwa dunia dan mendapatkan harta 
kekayaan merupakan tujuan utama dalam hidup mereka. 
Namun, seharusnya menuntut ilmu itu harus berdasarkan niat 
karena Allah, hanya karena Allah untuk mencapai rido-Nya agar 
menyelamatkan dirinya di akhirat kelak. Manusia yang beruntung 
adalah manusia yang mempelajari ilmu pengetahuan semata-
mata karena rido Allah Swt. Dan orang yang merugi adalah 
orang-orang yang menyalah gunakan ilmu yang telah 
diperolehnya dan orang yang seperti ini tidak akan dapat bunga 
surga kelak. Kalo kita ingin termasuk orang-orang yang 
beruntung maka jauhilah sifat keegoisan kita untuk 
memanfaatkan ilmu pengetahuan hanya untuk meraup kekayaan 
dan jabatan, dan manfaatkanlah ilmu yang telah didapat setelah 
yang diridoi Allah Swt.  

Selanjutnya pentingnya sebuah pengetahuan yang harus 
dicari dan yang diharapkan nantinya adalah menjadikan 
seseorang berubah ke arah yang lebih positif, yaitu berubah dari 
hal yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tadinya tidak bisa 
menjadi bisa, dan dari seorang yang memiliki sifat tidak arif 
menjadi bijaksana, karena pengetahuan atau ilmu yang 
didapatkannya tersebut menunjukkan kepada jalan ke surga 
sebagai balasannya dari akibat berbuat kebaikan. Dan karena 
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ilmu, manusia dapat mengenal dirinya, tahu tujuannya, tahu 
tugas dan kewajiban. 

Menuntut ilmu merupakan proses perubahan untuk 
menuju sesuatu yang lebih baik, yaitu dengan pengetahuan yang 
dimiliki dari hasil pencariannya. Seseorang dengan sendirinya 
akan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan. 
Selain itu pula, dari penjelasan hadis di atas tersirat makna 
esensial bahwa manusia (umat Islam) didorong untuk selalu 
mengkaji dan menggali ilmu. Tetapi penulis memiliki anggapan 
bahwa ilmu di sini tidak terbatas hanya pada ilmu agama saja, 
tetapi semua ilmu.74 

 لاَخْلأَْا مَرِاكَمَ مَتمَِّلأُِ تُثْعِبُ اََّنمإِ
“Hanya saja aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti 

yang mulia” 
Akhlak yang dibawa oleh Islam adalah akhlak yang agung 

dan menakjubkan. Tentang keindahan Islam ini, Asy-Syaikh 
Abdurrahman Nashir As-Sa’di mengatakan, “Islam 
memerintahkan segala amalan kebaikan, akhlak-akhlak mulia, 
dan seluruh kemaslahatan manusia. Islam mengajarkan keadilan, 
keutamaan, kasih sayang dan semua kebajikan. Sebaliknya, Islam 
melarang kezaliman, penyimpangan, dan akhlak-akhlak yang 
tercela. Tidak ada satu sisi kebaikan pun yang dibawa oleh para 
nabi dan rasul melainkan syariat Rasulullah menetapkannya. 
Demikian pula, tidak ada satu maslahat pun baik duniawi 
maupun ukhrawi yang diseru oleh syariat nabi-nabi terdahulu 
melainkan syariat Nabi Muhammad juga menyeru kepadanya. 
                                                

74 Fadholi Noer, Menuntut Ilmu Sebagai Transformasi Perubahan Paradigma 
(Studi Matan Hadis Nabi saw. Dalam Sunan al-Tarmidzi, Kitab al ilm an 
Rasulullah,Bab Fadhl Thallab al-Ilm. No. Hadis 2572), Jurnal Qathrunâ Vol. 1 
No.1 Periode Januari-Juni 2014, p. 11.  
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Demikian pula segala kerusakan, syariat Islam melarangnya dan 
memerintahkan agar dijauhi”. Keindahan Islam demikian terang. 
Keagungannya tidak pernah sirna dan padam hingga akhir 
zaman. Namun, seperti disabdakan Rasulullah Saw, Islam akan 
menjadi asing sebagaimana dahulu datang pertama kali. 
Keindahan itu seolah-olah pudar, tidak lagi dikenal oleh 
kebanyakan manusia. Sesungguhnya banyak sebab yang melatar 
belakangi pudarnya keindahan tersebut pada benak kebanyakan 
manusia, kecuali sedikit dari orang yang dirahmati oleh Allah 
Swt. Di antara sebab-sebab itu justru muncul dari tubuh kaum 
muslimin. 

Akhlak adalah nilai dan pemikiran yang telah menjadi 
sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian tampak 
dalam bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural 
atau alamiah tanpa dibuat-buat, serta refleks. Jadi pada 
hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga dari situ timbulah berbagai macam perbuatan dengan cara 
spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 
pemikiran. Ketinggian budi pekerti atau dalam bahasa Arab 
disebut akhlakul karimah yang terdapat pada seseorang yang 
menjadi seseorang itu dapat melaksanakan kewajiban dan 
pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan 
seseorang itu dapat hidup bahagia.75 

Adapun proses pendidikan atau pembentukan akhlak 
bertujuan untuk melahirkan manusia yang berakhlak mulia. 
Akhlak yang mulia akan terwujud secara kukuh dalam diri 
seseorang apabila setiap empat unsur utama kebatinan diri yaitu 

                                                
75 Firdaus, Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologis, 

Al-Dzikra Vol. XI No.1 /Januari-Juni/2017,  p. 58.  
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daya akal, daya marah, daya syahwat dan daya keadilan, Berjaya 
dibawa ke tahap yang seimbang dan adil sehingga tiap satunya 
boleh dengan mudah mentaati kehendak syarak dan akal. Akhlak 
mulia merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak Islam ini. 
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an.76 

Nabi Muhammad SAW adalah contoh dan teladan yang 
baik dalam berbagai aspek kehidupan, mulai kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat sampai kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sebagai bukti kuat atas kenabian beliau.  Keagungan 
akhlaknya diakui sendiri oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dalam 
firman-Nya: 

اوَ
_
 يمٍظِعَ قٍُلbُ لىعََل كَ$ن

“Dan sungguh kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 
Sa’d bin Hisham mengatakan, dia pernah datang ke tempat 

Aisyah dan bertanya kepadanya tentang akhlak Rasulullah. 
Aisyah berkata: "Apakah kamu tidak membaca Al-Qur'an?" Dia 
menjawab, "Ya, saya membaca." Aisyah berkata: "Akhlak 
Rasulullah adalah Al-Qur'an."77 

Nabi Muhammad Sallahu ‘Alaihi Wa Sallam selalu 
berperilaku sesuai atas kandungan ayat Al-Qur’an. Kepatuhan 
beliau terhadap perintah Rabbnya, itulah yang menjadi akhlak 
dan karakter beliau. Sebagai guru yang mulia, pendidik yang 
agung, dan sebagai uswah hasanah bagi manusia Nabi 
Muhammad Sallahu ‘Alaihi Wa Sallam benar-benar memiliki 

                                                
76 Firdaus, Membentuk Pribadi Berakhlakul Karimah Secara Psikologis, Al-

Dzikra Vol.XI No. 1 /Januari-Juni/2017,  p. 68.  
77 Abū Ḥāmid Muḥammad ibn Muḥammad al-Ghazālī al-Ṭūsī, Iḥyāʾ 

ʿUlūm al-Dīn, (Beirut: Dār al-Maʿrifah, n.d.), Juz 2, p. 287 
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akhlak yang agung sebagaimana diakui dan dipuji langsung oleh 
Allah Swt.78 
 
  

                                                
78 Farhat Abdullah, Metode Pendidikan Karakter Nabi Muhammad Saw Di 

Madrasah, Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 2 No 2 (2019): p. 7.  
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HR. Ibnu Majah No. 4214 

 

 

 نُبْ ورُمْعَ َ�أَبَـْنأَ بٍهْوَ نُبْ Pَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ يىَيحَْ نُبْ ةُلَمَرْحَ انَـَثَّدحَ 
 لاقَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ دٍعْسَ نِبْ نِانَسِ نْعَ بٍيبِحَ بيِأَ نِبْ دَيزِيَ نْعَ ثِرِالحَْا
 يغِبْـَي لاَوَ اوعُضَاوَـَت نْأَ َّليَإِ ىحَوْأَ Pََّا َّنإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ
 .ضٍعْـَب ىلَعَ مْكُضُعْـَب

 
“Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb, telah memberitakan 
kepada kami 'Amru bin Al Harit dari Yazid bin Abu Habib dari Sinan 
bin Sa'd dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 
"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku supaya kalian 
bersikap rendah hati, dan janganlah sebagian kalian berbuat aniaya 
terhadap sebagian yang lain." 79  
 

Penjelasan: 
Menurut Ibn al-Qayyim, At-tawāḍu‘ (kerendahan hati) 

adalah kehancuran hati di hadapan Allah, serta merendahkan 
sayap dengan kehinaan dan kasih sayang kepada sesama 
makhluk, hingga seseorang tidak melihat dirinya memiliki 
kelebihan atas siapa pun, dan tidak merasa memiliki hak atas 
siapa pun, meskipun sesungguhnya hak itu milik dirinya. 
                                                

79 Sunan Ibnu Majah, Jilid 2. p. 40 . 
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Sedangkan lawannya adalah al-fakhr (kesombongan) yang berarti 
pengakuan akan kebesaran dan kemuliaan.80 

Senada dengan Syekh Ibn ʿAllān yang berpendapat, 
fakhr berarti mengaku-ngaku memiliki kemuliaan, kebesaran, 
dan kehormatan. Dalam arti sikap melampaui batas terhadap 
orang lain dan membanggakan diri muncul karena seseorang 
meninggikan dirinya sendiri dan merasa lebih dari yang lain. 
Adapun lawan katanya adalah orang yang mulia dengan sifat 
rendah hati (tawāḍu‘).81 

Sisi lain hadis ini juga memberikan pemahan bahwa agar 
jangan ada di antara umat muslim yang menindas atau 
melampaui batas terhadap yang lain, sekalipun terhadap non-
Muslim dzimmi, orang yang memiliki perjanjian (mu‘āhad), 
ataupun orang yang mendapat jaminan keamanan (musta’man). 
Sebab al-baghy (bentuk mashdar dari yabghi dalam hadits) 
bermakna melampaui batas dalam perbuatan zalim. Al-Ṭībī 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dalam hadis ini adalah bahwa 
al-baghy (kezaliman) dan al-fakhr (kesombongan) merupakan dua 
bentuk permusuhan dari orang yang sombong. Sebab orang yang 
sombong adalah orang yang mengangkat dirinya di atas derajat 
yang seharusnya, sehingga ia enggan tunduk kepada siapa pun.82 

Imam al-Munawi dalam Fayḍ al-Qadīr, membahas 
apabila seseorang berasal dari golongan yang mulia — seperti 
Bani Hāsyim atau lainnya — maka hendaknya ia tidak 

                                                
80 Muḥammad al-Amīn al-Hararī, Murshid Dhawī al-Ḥujā wa al-Ḥājah ilā 

Sunan Ibn Mājah wa «al-Qawl al-Muktafā ʿalā Sunan al-Muṣṭafā, (Jeddah: Dār al-
Minhāj, 2018), Juz 26, p. 18 

81  Ibn ʿAllān al-Ṣiddīqī, al-Futūḥāt al-Rabbāniyyah ʿalā al-Adhkār al-
Nawawiyyah…, Juz 7, p. 39 

82 Muḥammad al-Amīn al-Hararī, Murshid Dhawī al-Ḥujā wa al-Ḥājah ilā 
Sunan Ibn Mājah…, Juz 26, p. 18 
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menjadikan kemuliaan keturunan sebagai sumber kebanggaan 
diri. Sebab ia keliru; kemuliaan suatu kelompok tidak selalu 
menunjukkan kemuliaan individu. Bisa jadi seorang Habsyi 
(Ethiopia) lebih mulia di sisi Allah dibanding kebanyakan kaum 
Quraisy. Pandangan semacam ini justru menurunkan derajatnya 
dan mengeluarkannya dari kemuliaan sejati, apalagi jika ia 
menjadikannya alasan untuk merasa lebih tinggi dan sombong.83  

Selama hidupnya, Rasulullah saw selau bersikap rendah 
hati, kasih sayang, lemah lembut dan penuh toleransi. Sekalipun 
terhadap anak- anak kecil. Sifat kenabian dan kedudukan tinggi 
beliau tidak menghalanginya berbuat baik dan berakhlak mulia 
yang khusus diberikan Allah. Beliau selalu memberi salam 
kepada anak- anak, bermuka manis kepada mereka, dan 
meluangkan waktu sekedar untuk menyenangkan mereka. 
Sesungguhnya orang-orang yang mendapatkan wahyu Allah 
ialah orang-orang yang takabur atau penyakit hati. Nabi, 
bagaimana caranya kita mendapatkan cahaya itu salah satu cara 
agar kita mendapatkan wahyu itu ialah dengan cara kita bersabar 
dalam menghadapi segala sesuatu, baik, itu ujian yang diberikan 
Allah ataupun kejahatan manusia, dan kita dituntut untuk 
bersabar menerima apa adanya dalam artian rendah hati dan 
tidak sombong. 

Sikap tawadhu’ tidak akan membuat derajat seseorang 
menjadi rendah, malah dia akan dihormati dan dihargai. 
Masyarakat akan senang dan tidak ragu bergaul dengannya. 
Bahkan lebih dari itu derajatnya di hadapan Allah SWT semakin 
tinggi. Rasulullah bersabda yang artinya: ‘Tawadhu’ tidak ada yang 

                                                
83 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr, (Kairo: al-

Maktabah al-Tijāriyyah al-Kubrā, 1937), Jilid 2, p. 217 
 



74 

bertambah bagi seorang hamba kecuali ketinggian (derajat). Oleh sebab itu 
tawadhu lah kamu niscaya Allah akan meninggikan (derajat) mu (HR. 
dailami) Disamping mengangkat derajatnya, Allah memasukan 
orang yang tawadhu kedalam kelompok hamba-hamba yang 
mendapatkan kasih sayang dari Allah Yang Maha Penyayang, 
firmannya: “dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.” (QS Al-Furqon: 63). 84 

 
 

  

                                                
84  Purnama Rozak, Indikator Tawadhu Dalam Keseharian, Jurnal 

Madaniyah, Volume 1 Edisi XII Januari 201, p. 181.  
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HR. Ibnu Majah No. 229 

 
 

 نِبْ رِكْبَ نْعَ نِاقَرِبْزِّلا نُبْ دُوُادَ انَـَثَّدحَ فُاَّوَّصلا لٍلاَهِ نُبْ رُشْبِ انَـَثَّدحَ
 ورٍمْعَ نِبْ Pَِّا دِبْعَ نْعَ دَيزِيَ نِبْ Pَِّا دِبْعَ نْعَ دٍَ�زِ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ سٍيْـَنخُ
 لَخَدَفَ هِرِجَحُ ضِعْـَب نْمِ مٍوْـَي تَاذَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ جَرَخَ لاقَ
 ىرَخْلأُْاوَ Pََّا نَوعُدْيَوَ نَآرْقُلْا نَوءُرَقْـَي اهمَُادَحْإِ ينِْتَقَلْبحَِ وَهُ اذَإِفَ دَجِسْمَلْا
 ءِلاَؤُهَ يرٍْخَ ىلَعَ ٌّلكُ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَـَف نَومُلِّعَـُيوَ نَومَُّلعَـَتـَي
 ءِلاَؤُهَوَ مْهُعَـَنمَ ءَاشَ نْإِوَ مْهُاطَعْأَ ءَاشَ نْإِفَ Pََّا نَوعُدْيَوَ نَآرْقُلْا نَوءُرَقْـَي
 مْهُعَمَ سَلَجَفَ امًلِّعَمُ تُثْعِبُ اََّنمإِوَ نَومَُّلعَـَتـَي

 
“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal Ash Shawwafi 

berkata, telah menceritakan kepada kami Daud bin Az Zibirqan dari 
Bakr bin Khunais dari Abdurrahman bin Ziyad dari Abdullah bin Yazid 
dari Abdullah bin 'Amru ia berkata, Pada suatu hari Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
keluar dari salah satu kamarnya dan masuk ke dalam masjid. Lalu beliau 
menjumpai dua halaqah, salah satunya sedang membaca Al-Qur'an dan 
berdoa kepada Allah, sedang yang lainnya melakukan proses belajar 
mengajar. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم pun bersabda, "Masing-masing berada di atas 
kebaikan, mereka membaca Al-Qur'an dan berdoa kepada Allah, jika 
Allah menghendaki maka akan memberinya dan jika tidak 
menghendakinya maka tidak akan memberinya. Dan mereka sedang 
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belajar, sementara diriku di utus sebagai pengajar, " lalu beliau duduk 
bersama mereka.85  
 

Penjelasan: 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi Saw. Menemukan 

dua kelompok sahabat dalam masjid, yaitu yang membaca Al-
Qur’an dan berdo’a. kelompok yang membahas ilmu 
pengetahuan.86 Beliau menghargai dua kelompok. Akan tetapi 
beliau lebih menyukai kelompok yang membahas ilmu yang 
bergabung dengannya mereka sambil mempertegas perannya 
sebagai guru. Nabi Muhammad Saw, selain sebagai Rasulallah, 
beliau juga menyatakan bahwa dirinya adalah sebagai guru bagi 
umatnya. Pertanyaan itu mengisyaratkan bahwa umat harus 
menerima pelajaran-pelajaran yang diberikan dalam berbagai hal 
dalam kehidupannya. Secara umum, pendidik adalah orang yang 
memiliki tanggung jawab untuk mendidik. Sementara secara 
khusus, pendidik dalam perspektif pendidikan islam adalah 
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan mengupayakan perkembanagn potensi 
peserta didik, baik potensi efektif, kognitif, maupun 
psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. Dalam 
konteks pendidikan islam pendidik disebut dengan murabbi, 
muallim, muaddib. Istilah murabbi sering di jumpai dalam 
kalimat yang orientasinya lebih mengarah kepada pemeliharaan. 
Baik yang bersifat jasmani maupun rohan. Pemeliharaan seperti 
ini terlihat dalam proses orang tua dalam membesarkan anaknya, 
mereka tentunya berusaha memberikan pelayanan yang 

                                                
85 Hadis Riwayat Ibnu Majah No: 225 dalam Kitab Iman. Sunan Ibn 

Majah, Jilid 1, p. 83. 
86 Syarah Ibnu Majah, jilid 15, p. 10. 
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maksimal agar anaknya tumbuh dengan fisisk sehat dan berakal 
yang terpuji. Sedangkan untuk istilah muallim, pada umumnya 
dipakai dalam membicarakan aktifitas yang lebih terfokus pada 
pemberiana atau pemindahan ilmu dari orang yang tahu kepada 
orang yang tidak tahu.  

 Rasulullah Saw. Sebagai seorang pendidik yang selalu 
mengajar umatnya dengan berbagai macam hal, beliau memiliki 
karakteristik dan akhlak mulia yang begitu kuat sebagai seorang 
guru, sehingga maksud dari ajarannya dapat tersampaikan dan 
dapat diamalkan oleh murid-muridnya. 

  Rasulullah menyadari bahwa para peserta didiknya 
(sahabat) adalah pemegang kendali segala permasalahan ummat. 
Merekalah yang akan melanjutkan tongkat estafet 
kepemimpinan di masa depan nanti dan di tangan merekalah 
kelak yang akan menggerakkan lajunya kehidupan masyarakat 
serta mengatur segala urusan-urusan agama dan risalah Islam ini. 
Karena itu beliau sebagai pendidik terlebih dahulu menunjukkan 
contoh dan karakter yang dapat di ikuti oleh peserta didiknya 
(As-Sayyid, 1993: 13). Oleh sebab itu, sebagai seorang pendidik 
sudah sepatutnya seorang guru menerapkan dan melaksanakan 
karakteristik seorang pendidik ini agar pembelajaran yang 
dilakukannya berhasil dengan baik.87 
 
  

                                                
87 Junaidi Arsyadi, Karakteristik Rasulullah Sebagai Pendidik Perspektif Sirah 

Nabawiyah, Itqan, Vol. VI, No. 2, Juli - Desember 2015, p. 76-77.  
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HR. Muslim No. 1893 

 

  

 بيِلأَِ ظُفَّْللاوَ( رَمَعُ بيِأَ نُبْاوَ بٍيْرَكُ وبُأَوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَو
 نْعَ ،نيِابَْـيَّشلا ورٍمْعَ بيأ نع ،شمعلأا نِعَ ةَيَوِاعَمُ وبُأَ انَـَثَّدحَ :اولُاقَ )بٍيْرَكُ
 :لَاقَـَف مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا لىَإِ لٌجُرَ ءَاجَ :لَاقَ .يِّرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ
 هُُّلدُأَ َ�أَ Pَِّا لَوسُرَ َ� :لٌجُرَ لَاقَـَف )يدِنْعِ امَ( لَاقَـَف .نيِلْحمِْافَ بيِ عَدِبْأُ نيِّإِ
 يرخ ىلع لَدَ نْمَ( مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَـَف .هُلُمِيحَْ نْمَ ىلَعَ
  ٨٨.)هلعاف رجأ لثم هلف

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

dan Abu Kuraib dan Ibnu Abu Umar dan ini adalah lafadz Abu Kuraib, 
mereka berkata: telah menceritakan kepada kamia Abu Mu’awiyah dari 
Al A’masy dari Abu ‘Amru As Syaibani dari Abu Mas’ud Al Anshari 
dia berkata: Seorang lai-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam seraya berkata: “Wahai Rasulullah, jalan kami telah terputus 
karena hewan tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya 
dengan hewan tunggangan yang lain.” Maka beliau bersabda: “Saya tidak 
memiliki (hewan tunggangan yang lain).” Tiba-tiba ada seorang laki-laki 
yang berkata: “Wahai Rasulullah, sya dapat menunjukkan seseorang yang 
dapat membawanya (memperoleh penggantinya).” Maka beliau bersabda: 

                                                
88 Shahih Muslim, Jilid 3, p. 506.  
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“Barangsiapa dapat menunjukkan suatu kebaikan,maka dia akan 
mendapatkan pahala seperti orang yang melakukannya.”   
 

Penjelasan: 
Hadis ini menjelaskan bahwa orang yang menunjukkan 

kepada orang lain suatu kebaikan atau suatu jalan hidayah, ia 
akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
melakukannya. Dan Allah tidak suka dengan hambaa ynag 
bersifat takabur yang segala sesuatu ingin dilihat orang lain dan 
orang yang seperti ini selalu sia-sia dalam pekerjaan, karena 
hanya ingin pujian orang lain bukan karena Allah Swt. 

Term al-Khair digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang 
dipandang baik, seperti dapat menggunakan akal, berbuat adil 
dan semua yang bermanfaat bagi kepentingan manusia secara 
keseluruhan. 89  Ibnu Miskawih menyatakan bahwa kebaikan 
manusia terletak pada “berpikir”. Menurut Ibn Miskawayh, 
kebahagian hanya akan terjadi jika terlahir tingkah laku yang 
sempurna yang khas bagi alamnya sendiri, dan bahwa manusia 
akan bahagia. Jika timbul dari dirinya seluruh tingkah laku yang 
tepat berdasarkan pemikiran. Oleh karena itu kebahagian 
manusia bertingkat-tingkat dengan jenis pemikiran dan yang 
dipikirkannya.90 

Dalam Syarḥ al-Ilmām, dijelaskan, dan Ibn Ḥibbān 
menafsirkannya dari sabda Nabi di atas, bahwa seorang 

                                                
89 Jonsi Hunadar, Kebaikan Dan Keburukan, El-Afkar Vol. 5 Nomor II, 

Juli- Desember 2016, p. 36 
90 Enoh, Konsep Baik (Kebaikan) Dan Buruk (Keburukan) Dalam Al-Qur’an 

(Analisis Konseptual Terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an yang Bertema Kebaikan dan 
Keburukan), MIMBAR jurnal sosial dan pembangunan, Volume XXIII No. 1 
Januari – Maret 2007 : 15 – 39, p. 29.  
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mu’adhin (orang yang menyeru untuk shalat) akan memperoleh 
pahala seperti orang yang shalat karena panggilan adzannya telah 
mengajak orang lain untuk melaksanakan shalat. Dari sini terlihat 
keutamaan menunjukkan kepada kebaikan, memberi peringatan, 
dan membantu pelakunya. Hadis ini juga menekankan 
keutamaan mengajarkan ilmu dan melaksanakan kewajiban 
ibadah, khususnya bagi orang-orang yang melakukannya dengan 
penuh kesungguhan. Maksud “seperti pahala pelakunya” adalah 
bahwa orang yang menunjukkan atau menolong kebaikan itu 
memperoleh pahala dari perbuatan tersebut sebagaimana 
pelakunya memperoleh pahala, meskipun tidak harus sama 
besarannya.91 

Berbicara besaran pahala apakah sama atau tidak? Imam 
Ibn al-Jawzi menjelaskan dalam hadits di atas sebenarnya 
menyimpan mengandung suatu pertanyaan: bagaimana mungkin 
pahala orang yang hanya menunjukkan (dengan kata atau isyarat) 
bisa disamakan dengan pahala orang yang benar-benar 
melakukan amal kebaikan, padahal perbuatan kebaikan biasanya 
memerlukan pengorbanan harta dan tenaga yang dicintai 
manusia? Jawabannya ialah bahwa “kesamaan” di sini berlaku 
pada jenis pahala, bukan pada kadar atau ukurannya. Artinya, 
keduanya sama-sama memperoleh pahala dari Allah, meskipun 
besar kecilnya mungkin berbeda.92 

Coba perhatikan catatan penting (tanbih) dari Imam al-
Munawi dalam Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr:93 

                                                
91 Hasan bin Ali al-Fayumi, Fath al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb wa at-

Tarhīb…, Juz 2, p. 57 
92 Ibn al-Jawzī, Kashf al-Mushkil min Ḥadīth al-Ṣaḥīḥayn.., Juz 2, p. 207 
93 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., Juz 6, p. 

127 
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Hadis ini, bersama dengan hadis sebelumnya “barang siapa 
yang menyeru kepada petunjuk”, menunjukkan bahwa setiap pahala 
yang diperoleh oleh orang yang menunjukkan jalan kebaikan, 
juga sampai kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Beliau mendapatkan 
pahala yang sama atas setiap amal umatnya, selain pahala khusus 
atas amal dan petunjuk beliau sendiri. Ditambah lagi, Nabi 
memperoleh pahala dari segala kebaikan yang dilakukan 
umatnya—baik berupa amal saleh, ibadah, maupun ilmu—yang 
tidak semua umat mampu mencapai atau bahkan mengetahui 
nilainya. Begitu pula, setiap amal saleh yang dilakukan seorang 
Muslim, akan tercatat pula dalam lembaran amal Nabi صلى الله عليه وسلم, sebagai 
tambahan atas pahala beliau sendiri. Maka, pahala yang diperoleh 
Nabi bertambah berkali lipat seiring bertambahnya umat Islam 
hingga Hari Kiamat. Setiap guru yang memberi petunjuk, setiap 
ulama yang mengajarkan ilmu, setiap dai yang menyeru kepada 
kebenaran, semuanya memperoleh pahala terus-menerus hingga 
Hari Kiamat, dan pahala serupa juga mengalir kepada guru 
mereka, lalu kepada guru dari guru mereka, dan seterusnya—
hingga akhirnya semuanya bermuara kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Jika misalnya seseorang berada pada tingkatan kesepuluh 
setelah Nabi صلى الله عليه وسلم, maka Nabi akan mendapatkan pahala sebanyak 
1.024 kali lipat. Jika yang mendapatkan petunjuk adalah orang 
kesebelas, maka pahala Nabi menjadi 2.048 kali lipat, dan 
seterusnya tanpa batas hingga Hari Kiamat. Angka-angka ini 
tentu hanya perumpamaan—hakikatnya, hanya Allah yang 
mengetahui seberapa besar kelipatan pahala itu. Betapa besarnya, 
bila kita perhitungkan jumlah para sahabat, tabi‘in, dan seluruh 
umat Islam di setiap zaman. Setiap sahabat memperoleh pahala 
berlipat-lipat dari amal orang-orang setelahnya, dan semua 
pahala itu kembali pula kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dari sinilah tampak 
keutamaan generasi salaf atas generasi khalaf, sebab semakin 
bertambah generasi umat, semakin besar pula pahala yang 
kembali kepada para pendahulu. 

Selanjutnya, hadis ini juga menekankan kesinambungan 
pahala dalam pendidikan. Setiap amal saleh yang ditanamkan 
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oleh seorang pendidik atau penuntun ilmu tidak hanya memberi 
manfaat kepada muridnya, tetapi juga tercatat sebagai pahala 
berkelanjutan bagi pendidik tersebut. Pahala ini mengalir secara 
bertingkat, dari murid ke guru, hingga akhirnya sampai kepada 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم, yang menerima pahala dari setiap amal kebaikan 
umatnya. Semakin banyak generasi yang mendapatkan manfaat 
dari ajaran seorang guru, semakin besar pula pahala yang 
diperoleh, menggambarkan nilai keberlanjutan dalam 
pendidikan Islam. 

Prinsip ini memotivasi pendidik untuk menanam ilmu, 
membimbing, dan menegakkan amal saleh dengan sungguh-
sungguh. Mereka terdorong untuk menjauhi keburukan, 
termasuk praktik yang merugikan seperti bid‘ah atau 
ketidakadilan, karena setiap perbuatan buruk yang diteruskan 
orang lain juga akan menimbulkan dosa yang berlipat. Dengan 
demikian, pendidikan Islam menekankan tanggung jawab moral 
guru dan peserta didik, keberlanjutan ilmu dan amal, serta nilai 
pahala yang terus mengalir dari generasi ke generasi. 
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MEMBENTUK GENERASI 
YANG BERKUALITAS 
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HR. Ahmad No. 6971 

 

 

 ضعب نع ةعفش نب ليبحرشُ انَـَثدَحَ :لاق زيرح انثدح ةيرغلماوبأ انثدح
 :لوقُـَي ملسو هيلع Pّا ىلص بىنلا عسمَِ هُنَأَ ملسو هيلع Pّا ىلص بىنلا باحصأ
 .نَوتُأيَـَف لَاقَ انَتِاهَمأَوَ َ�ؤَُ¢آ لُخُدْيَ تىَحَ بِرََ� :نَولُوقُـَيـَف :لَاقَ هَّْنلجَاولُخُداُ
 :نَولَوُقيَـَف :لَاقَ .هَّْنلجَاولُخُداُ ؟ينئطنبمح مهِرَأَ لىِاَم :لَجَوَ زَعَ Pَِّا لَوُقيَـَف :لَاقَ
 .مكُؤَ¢آوَ متُـْنأَ هَّْنلجَاولُخُداُ : :لُوقيَـَف :لَاقَ .انَتِاهَمَأَوَ�ؤُ¢آ بِرََ�

 
“Masuklah kalian ke dalam surga” kemudian makziat itu 

berkata “ya Allah kami akan menunggu sampai ayah dan Ibu kami 
masuk kemudian mereka mendekati pintu syurga, akan tetapi tidak 
masuk kedalamnya. Kemudian Allah berfirman lagi:” Mengapa aku lihat 
mereka enggan masuk, masuklah kalian kedalam syurga!” kemudian 
mereka menjawab: “bagaimana dengan orang tua kami? Ya Rabb!”. 
Allah berfirman: masuklah kalian ke syurga bersama orang tua kalian.” 
94 
 

Penjelasan: 
Membentuk generasi yang shalih dan shalihah artinya 

menjamin masa depan umat, karena masa depan umat ada 
diantaranya ditentukan oleh keberhasilan regenerasi pada masa 

                                                
94 Musnad Al-Imām Aḥmad, Jilid 28, p. 174 . 
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kini. Tanpa adanya regerasi yang baik, umat dihadaptkan pada 
kehancuran. Kita dapat berkaca pada sejarah, kehancuran suatu 
peradaban seringkali diawali dari gagalnya pembinaan generasi 
muda. 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Anak Soleh/Solehah 
akan membawa orang tuanya kedalam syurga walaupun orang 
tuanya mempunyai dosa-dosa dan orang tuanya akan masuk 
kedalam neraka, akan tetapi dengan adanya anak soleh/solehah 
atas permintaannya untuk orangtuanya masuk kedalam syurga 
maka Allah akan membawa orang tuanya kedalam syurga 
berkumpul bersama anak yang soleh/solehah. 

Kedudukan anak saleh dalam Al-Qur’an dapat dipahami 
dari dua segi yang melekat pada dirinya, adalah: 

1. Anak saleh sebagai qurrata’yun. kata qurrata’yun secara 
leksikal, sebagaimana terungkap dalam Al-Qur’an surat 
Al-furqan ayat 74, bermakna “penyenang hati”. Dalam 
kamus al-Marbawi, kata ini bermakna biji mata, 
kesayangan, atau kekasih. Dalam kamus al-Munjid, 
dijelaskan lebih lengkap bahwa maksud dari qurrata’yun 
adalah gembira melihat sesuatu yang menyenangkan. 

2. Anak saleh sebagai zuyyinah, maksudnya kedudukan 
anak saleh adalah seperti hiasan hidup bagi orang 
tuanya sebab kata zuyyinah secara bahasa berarti 
menghiasan atau mempercantik.95 

Orang saleh adalah orang yang prilaku dan akhlaknya 
sesuai dengan ajaran-ajaran Al-Qur’an. dijelaskan dalam Al-
Qur’an, orang saleh adalah orang yang senantiasa membaca Al-
Qur’an di waktu malam, melaksanakan shalat malam (tahajjud), 
beriman dan beramal saleh, menyuruh kepada kebaikan, 
                                                

95 Ilham Paehoh-Ele, Ciri-Ciri Anak Saleh Dalam Al-Qur’an, p.21.  
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mencegah perbuatan mungkar dan bersegera mengerjakan 
kebajikan. Dalam Al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 105 telah 
berfirman: 

ـبـَتكَ دَۡـقـــــــــــــــــــــــــــــلَوَ ـعـَب نۢۡمِ رِوۡـُبَّزلا فىِ اـَنۡ ـهـُثرِيَ ضَرۡلاَۡا َّناَ رِكۡذِّـلا دِۡ  ىَدِاـَبعِ اَ
  نَوۡحُلِصّٰلا

“Dan sungguh Telah kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami 
tulis dalam) Mahfuzh, bahwasanya bumi Ini dipusakai hamba-hambaKu 
yang saleh.” 

Allah swt memberikan pernyataan dengan tegas bahwa 
bumi dan seisinya hanya pantas diwariskan kepada orang-orang 
saleh. Sebab, melakukan yang dianggap mampu untuk menerima 
tugas dan amanat ini untuk mengelola dan merawatnya. Namun 
kenyataan, sebagian besar penguasa bumi adalah orang-orang 
fasik yang suka membuat kerusakan, termasuk bumi.96 

  

                                                
96 Ilham Paehoh-Ele Ciri-Ciri Anak Saleh Dalam Al-Qur’an.., p. 34.  
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HR. Muslim No. 5 

 
 

ـهوَ نُبْا َ�برََخْأَ :لاَاـَق .يىَيحَْ نُبْ ةُـَلمَرْحَوَ رِهِاَّـطلا وبُأَ نيِثََّدَـحو   َ  َ   ٍ ْ َ  ُ ْ   ََ َ ْ َ   َ  َ   َ َْ  ُ ْ  ُ َ َ ْ َ َ  ِ ِ  َّ     ُ َ  ِ َ َّ َ   :لَاـَق .بٍْ
 َ ْ َ  َّ َ   َ َ ْ  ُ      َِّ   ِ ْ َ  ِ ْ  َِّ   ِ ْ َ  ُ  ْ َ   ٍ  َ ِ     ِ َ  ُ ُ  ُ  َِ َ ْ َ  دَبْعَ َّنأَ ؛ةَبَْـتعُ نبا Pَِّا دِبْعَ نِبْ Pَِّا دِيْـَبعُ نْعَ ،بٍاهَشِ بيأ نِعَ سُنُويُ نيِبرََخْأَ
ثٍدِّحَبمُِ تَنْأَ امَ :لَاقَ دٍوعُسْمَ نَبْ Pَِّا  َ  َ  َّ ِ   ُْ ُ  ُ ُ  ُ ُ ُ ْ  َ   َ   ً  ِ َ   ً ْ َ   نَاكَ َّلاإِ ،مْلهُُوقُعُ هُغُلُْـبـَت لاَ اثًيدِحَ امًوْـَق   ٍ ِّ َُ ِ  َ ْ َ   َ   َ  َ  ٍ  ُ ْ َ  َ ْ  َِّ  
ةًنَْـتفِ مْهِضِعْـَبلِ  ِ  َ ْ ِ ِ ْ  ِ  ْ َ ً  

 
Abu al-Tahir dan Harmalah ibn Yahya memberitahuku. 

Mereka berkata: Ibnu Wahb telah memberitahu kami. Dia berkata: 
Yunus memberitahuku, atas wewenang Abu Shihab, atas wewenang 
Ubayd Allah ibn Abdullah ibn Utbah; Abdullah bin Mas`ud berkata: 
Jika engkau sampaikan suatu hadits kepada seseorang yang tidak 
mampu mereka pahami, maka itu merupakan cobaan bagi sebagian 
mereka.97 
 

Penjelasan: 

                                                
97  Muslim ibn al-Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairiy Al-Naisābūri, Al-

Musnad Al-Ṣaḥīḥ Al-Mukhtaṣar Binaql Al-‘Adl ‘an Al-‘Adl Ilā Rasūlillah Ṣallā 
Allāh ‘alaih Wasallam, ed. by Muḥammad Fu’ād ‘Abd Al-Bāqī, Pertama 
(Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāṡ al-‘Arabiy, 1424). Jilid 1. p. 11. 
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Hadis nabi di atas sangat bersesuaian dengan ciri-ciri 
kurikulum menurut S. Nasution dalam Kurikulum dan 
Pengajaran pada tahun 1995, sebagai berikut: 

1. Kurikulum yang ada hendak nya selaras dengan 
fitrah insani 

2. Kurikulum yang ada hendaknya ditingkatkan 
untuk mencapai tujuan akhir 

3. Hendaknya kurikulum itu realistis dan luwes 
4. Hendaknya kurikulum itu selektif, dan bernilai 

edukatif yang membuahkan tingkah laku positif 
5. Kurikulum hendaknya memperhatikan tingkat 

perkembangan siswa. 

 ،كمقس لبق كتحصو ،كمره لبق كبابش ؛سخم لبق اسخم منتغا
 كلغش لبق كغارفو ،كتوم لبق كتليحو ،كرقف لبق كانغو

"Ambillah kesempatan dari lima perkara sebelum datang 
lima perkara;  

1) Masa mudamu sebelum datang masa tuamu,  
2) Sehatmu sebelum sakitmu,  
3) Kayamu sebelum fakirmu,  
4) Hidupmu sebelum matimu,  
5) Masa senggangmu sebelum kesibukanmu." (HR. Al-

Hakim dan Al-Baihaqi) 
Hadis di atas, menerangkan bahwa ada lima kesempatan 

baik yang harus digunakan sebelum datangnya lima perkara, 
yaitu: 

1. Masa muda sebelum masa tua, Ketika kita masih dalam 
keadaan muda dan kuat menjalankan ibadah, 
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hendaknya kita harus rajin melakukannya sebelum 
datang masa tua kita. 

2. Sehat sebelum sakit, Ketika kita masih dalam keadaan 
sehat, hendaknya kita melakukan amal sholeh sebanyak 
mungkin sebelum datang sakit. 

3. Kaya sebelum fakir, Ketika kita dalam keadaan kaya, 
hendaknya kita melakukan sedekah dengan harta lebih 
yang kita miliki, sebelum datang musibah yang merusak 
harta kita.  

4. Hidup sebelum datang kematian, Hendaknya kita 
menjadikan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan 
selanjutnya, karena sesungguhnya orang yang telah 
mati itu terputus segala amalnya, kecuali shodaqoh 
jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang 
mendoakan orang tua. 

5. Waktu senggang sebelum datang kesibukan, Jadikanlah 
keuntungan masa libur kita di dunia ini dengan 
beristiqomah melakukan kebaikan-kebaikan, sebelum 
kita sibuk dengan ketakutan-ketakutan pada hari 
kiamat yang tempat pertamanya adalah alam kubur. 98 

Imam Syafi’i pernah mengatakan; 

كعطق هعطقت لم نا فيسلاك تقولا  
Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya, 

maka ia pasti akan memenggalmu.99 

                                                
98  https://gadingpesantren.id/artikel/baca/manfaatkan-lima-perkara-

sebelum-datang-lima-perkara (dipublikasikan oleh Oleh: A. Faizul Mubin, 
pada tanggal Rabu, 29 Sep 2021, pada 16:43 WIB) 

99  Ibn ʿAllān al-Ṣiddīqī, al-Futūḥāt al-Rabbāniyyah ʿalā al-Adhkār al-
Nawawiyyah.., Juz 1, p. 127 
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Ibn Qayyim dalam Madārij al-Sālikīn bayna Manāzil "Iyāka 
naʿbudu wa Iyāka nastaʿīn, menjelaskan bahwa waktu bagi seorang 
hamba adalah waktu untuk beribadah dan melakukan dzikir 
(awrad). Sementara, bagi seorang murīd (orang yang bersungguh-
sungguh dalam perjalanan spiritual), waktu adalah saat untuk 
menghadap kepada Allah, mengumpulkan hati sepenuhnya 
kepada-Nya, dan merenungkan-Nya dengan seluruh perhatian 
hati. Waktu adalah sesuatu yang sangat berharga bagi orang yang 
benar-benar menyadari nilai kehidupan; ia merasa cemas jika 
waktu berlalu tanpa memanfaatkan untuk hal-hal tersebut. Jika 
waktu terlewat, tidak mungkin lagi untuk mengejarnya atau 
menggantinya, karena setiap waktu yang datang telah memiliki 
haknya sendiri yang khusus. Sekali waktu terlewat, tidak ada jalan 
untuk menebusnya. Selain itu, kecemasan atas waktu yang 
terlewat justru menimbulkan kerugian lain, sebagaimana 
dikatakan: terlalu sibuk menyesali waktu yang hilang sama saja 
dengan menyia-nyiakan waktu yang ada. Oleh karena itu, 
dikatakan: “Waktu adalah pedang; jika kamu tidak memotongnya, ia 
akan memotongmu.” Waktu itu sendiri terus berlalu dan tidak bisa 
ditahan. Barang siapa lalai terhadap dirinya, maka waktunya akan 
habis begitu saja, kehilangan kesempatan, dan penyesalannya 
menjadi berat. Betapa pedihnya jika ia menyadari besarnya waktu 
yang terbuang, namun jalan untuk mengembalikannya tertutup 
dan mustahil dicapai.100 

Di sisi lain, waktu merupakan salah satu anugerah terhebat 
yang diberikan Allah kepada umat manusia, tetapi sering kali 
diabaikan. Seperti halnya pedang yang memiliki dua sisi, waktu 
dapat menjadi alat untuk mencapai keberhasilan atau malah 
                                                

100  Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Madārij al-Sālikīn bayna Manāzil "Iyāka 
naʿbudu wa Iyāka nastaʿīn", (Beirut: Dār al-Kitāb al-ʿArabī, 3rd ed., 
1416/1996), Juz 3, p. 50 
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menyebabkan kerugian jika tidak dimanfaatkan dengan tepat. 
Bagi seorang pelajar, menghabiskan waktu dengan bermain 
tanpa henti, menunda pekerjaan, atau belajar dengan setengah 
hati merupakan tindakan yang merugikan masa depan diri 
sendiri. Faktanya, setiap waktu yang telah berlalu tidak akan bisa 
diulang kembali. Dalam konteks belajar, ketekunan dan disiplin 
merupakan elemen penting untuk mencapai keberhasilan. Oleh 
karena itu, waktu seharusnya dimanfaatkan sebagai sarana untuk 
menimbun pengetahuan sebanyak mungkin, bukan dihabiskan 
dengan sia-sia dalam ketidakpedulian. 
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HR. Ibn Majah No. 313 

 

 
ــــــــــــــسرَ لَاقَ :لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ صلى الله عليه وسلم Pَِّا لُوُ  ِ ِ َ َ ِ  ِ ِ  َ ْ   ُ ْ ِ  ْ ُ َ  َ َ  َ َّ ِ  هِدِلَوَلِ دِلِاوَلْا لُثْمِ مْكُلَ َ�أَ اََّنمإِ  :  َِّ   ُ  ُ َ  َ  َ   َ  َ   َ َ ْ  َ ُ  ِ َ  ْ َ 
اهَورُبِدْتَسْتَ لاَوَ ةَلَْـبقِلْا اولُبِقْـَتسْتَ لاَفَ ،طَئِاغَلْا مْتُْـيـَتأَ اذَإِ ،مْكُمُلِّعَأُ  ُ َ ِّ ُ ُ ْ   ِ َ   َ  َ  ْ ُ ْ   ْ َ  ِ َ   َ َ  َ ْ  َ ْ ِ ُ     ْ ِ  ْ َ َ  َ َ  َ ْ َ ْ ِ ُ  َ  
 

“Bahwasanya aku bagimu seperti seseorang ayah dan anak " 
(Hadis Nawawi). 

 

Penjelasan: 
Al-Ṭībī memaknai ungkapan hadis di atas diberikan secara 

gamblang kepada para sahabat agar mereka merasa akrab dan 
tidak segan untuk bertanya mengenai urusan agama mereka. 
Sama seperti seorang anak tidak malu bertanya kepada ayahnya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
maupun agama, demikian pula para sahabat tidak perlu merasa 
malu bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Hadis ini sekaligus menegaskan 
kewajiban taat kepada orang tua, serta kewajiban orang tua untuk 
mendidik anak-anak mereka dan mengajarkan apa yang mereka 
butuhkan mengenai urusan agama.101 

Dalam konteks pendidikan, hadis ini menegaskan dua 
prinsip penting. Pertama, kewajiban taat kepada orang tua dan 
guru sebagai figur pembimbing. Kedua, tanggung jawab orang 
tua atau pendidik untuk mendidik anak-anak atau peserta didik 
dengan kasih sayang, sabar, dan kesabaran, serta memenuhi 

                                                
101 Al-Ṭībī, Syarḥ al-Ṭībī ‘alā Misykāt al-Maṣābīh…, Juz 3, p. 773 
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kebutuhan mereka dalam memahami agama. Dengan kata lain, 
seorang pendidik hendaknya memperlakukan anak didiknya 
seperti anak sendiri, menciptakan suasana belajar yang hangat, 
aman, dan penuh perhatian. 

Hadis ini sekaligus menjadi dasar etika pendidikan Islam, 
yang menekankan kedekatan emosional, bimbingan yang penuh 
kasih, dan pengajaran yang membangun kepercayaan peserta 
didik terhadap gurunya. 

Masih dalam konteks pendidikan juga, Imam al-Ghazali 
dalam Mīzān al-ʿAmal mengutip hadis di atas seraya memberikan 
penjelasan juga bahwa tugas utama seorang guru adalah 
menjadikan muridnya berperilaku sesuai dengan bimbingannya, 
sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Sesungguhnya aku bagi kalian seperti 
seorang ayah bagi anaknya.” Seorang murid harus meyakini bahwa 
hak gurunya lebih besar daripada hak ayahnya, karena guru 
adalah penyebab kehidupan yang abadi (ilmu dan bimbingan 
yang menuntun kepada akhirat), sedangkan ayah hanya 
penyebab kehidupan yang fana di dunia. Hal ini sejalan dengan 
perkataan Iskandar (Alexander Agung), ketika ditanya: “Siapa 
yang lebih mulia bagimu, gurumu atau ayahmu?” Ia menjawab, 
“Yang lebih mulia adalah guruku.” Sama seperti anak-anak dari 
seorang ayah harus saling mengasihi dan tidak bermusuhan, 
demikian pula murid-murid dari seorang guru, bahkan lebih luas 
lagi, hak murid-murid dalam agama adalah saling mencintai 
karena ilmu dan kebenaran. 102 
  

                                                
102  Abū Ḥāmid al-Ghazālī al-Ṭūsī, Mīzān al-ʿAmal, (Kairo: Dār al-

Maʿārif, 1964), p. 363 
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HR. Ibn Majah No. 259 

 

  

 :لَاقَ ،نٍومُيْمَ نُبْ يرُشِبَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ نيِادَاَّبعَلْا مِصِاعَ نُبْ دُحمَْأَ انَـَثَّدحَ
 لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ ،ةَفَـْيذَحُ نْعَ ،نَييرِسِ نِبْا نِعَ ،رٍاَّوسَ نَبْ ثَعَشْأَ تُعْسمَِ
 اورُامَتُلِ وْأَ ،ءَامَلَعُلْا هِبِ اوهُابَـَتلِ مَلْعِلْا اومَُّلعَـَت لاَ :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Pَِّا
 رِاَّنلا فيِ وَهُـَف كَلِذَ لَعَـَف نْمَفَ ،مْكُيْلَإِ سِاَّنلا هَوجُوُ اوفُرِصْتَلِ وْأَ ،ءَاهَفَُّسلا هِبِ
 .)ةجام نبا(

 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘AshimAl 

‘Abbadani berkata: telah menceritakan kepada kami Basyir bin Maimun 
ia berkata: aku mendengan Asy’ats bin Sawwar dari Ibnu Sirin dari 
Hudzaifah ia berkata: Aku mendengarRasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: “Janganlah kalian mempelajar ilmu untuk mendebat 
ulama, merendahkan orang-orang bodoh dan menarik perhatian manusia. 
Maka barangsiapa melkukannya ia akan berada di neraka.” 103 

 

Penjelasan:  
Hadis ini dapat dijadikan pedoman penting dalam konteks 

pendidikan dan etika menuntut ilmu. Pesannya jelas, bahwa 
tujuan belajar tidak boleh diarahkan untuk pamer atau 
bermegah-megahan, tidak pula untuk menjatuhkan orang lain 
                                                

103 Ibnu Majah, Jilid 1, p. 96. 
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dalam perdebatan, dan tidak semata-mata untuk mencari 
perhatian serta popularitas. Dalam dunia pendidikan, ini berarti 
bahwa proses menuntut ilmu harus dilandasi niat yang lurus, 
yakni mencari kebenaran dan manfaat, bukan sekadar mengejar 
status, gengsi, atau pengakuan. Ilmu yang dijadikan alat untuk 
membanggakan diri atau meremehkan orang lain akan 
kehilangan nilai hakikinya sebagai cahaya penuntun hidup. 

Dari sisi etika, hadis ini menegaskan bahwa seorang 
penuntut ilmu dituntut untuk menjaga keikhlasan, kerendahan 
hati, dan menjauhi debat kusir yang hanya berorientasi pada 
kemenangan argumen. Diskusi atau perbedaan pendapat 
memang bagian dari proses intelektual, tetapi harus dilakukan 
dengan adab, kesantunan, dan penghargaan terhadap lawan 
bicara. Ilmu sejatinya tidak boleh menjadi alat untuk mencari 
popularitas atau sanjungan, sebab hal itu dapat menjerumuskan 
hati pada penyakit riya’ dan kesombongan. Dengan demikian, 
adab menjadi pondasi penting yang mengiringi setiap proses 
belajar. 

Relevansinya pada zaman sekarang sangat terasa. Bagi 
pendidik, hadis ini menjadi peringatan agar mengajar tidak 
ditujukan untuk menunjukkan keunggulan pribadi, melainkan 
untuk mendidik dengan penuh ketulusan. Sementara bagi 
peserta didik, penting sekali menjaga niat agar belajar bukan 
hanya demi nilai, ijazah, atau pujian, tetapi demi membentuk diri 
yang lebih baik dan memberi manfaat bagi masyarakat.  

Alī ra., ia berkata:  “Wahai para pembawa ilmu, amalkanlah 
ilmu itu, karena sesungguhnya orang yang benar-benar berilmu 
adalah orang yang mengamalkan ilmunya, sehingga amalnya 
selaras dengan pengetahuannya. Akan datang suatu kaum yang 
membawa ilmu, namun ilmunya tidak melewati tenggorokannya; 
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amal mereka bertentangan dengan pengetahuan mereka, dan 
batin mereka tidak sesuai dengan lahirnya. Mereka duduk dalam 
majelis-majelis kecil, lalu sebagian mereka saling membanggakan 
diri atas yang lain, hingga seseorang di antara mereka marah 
kepada temannya hanya karena temannya duduk bersama orang 
lain dan meninggalkannya. Mereka itulah orang-orang yang 
amalnya tidak akan diangkat kepada Allah di majelis-majelis 
mereka itu.”104  

Telah diriwayatkan dalam Ṣaḥīḥ Muslim dari Abū Hurairah 
ra., dari Nabi, bahwa beliau bersabda: “Orang-orang pertama 
yang akan dijadikan bahan bakar api neraka pada hari kiamat ada 
tiga golongan; di antara mereka adalah seorang alim yang 
membaca Al-Qur’an agar dikatakan ‘qāri’’ (pembaca yang baik) 
dan menuntut ilmu agar dikatakan ‘alim’ (orang berilmu). Maka 
dikatakan kepadanya: ‘Telah dikatakan demikian tentangmu,’ 
kemudian diperintahkan agar ia diseret di atas wajahnya hingga 
dilemparkan ke dalam neraka.” Rasulullah juga menyebutkan hal 
yang serupa mengenai orang yang bersedekah agar disebut 
dermawan (jawaad), dan tentang seorang mujahid agar disebut 
pemberani (syujaa‘). Adapun sabda beliau Saw yang diriwayatkan 
dari Jābir —dan telah disebutkan sebelumnya pembahasan 
tentang keutamaannya — adalah: “Janganlah kalian mempelajari 
ilmu untuk bermegah-megahan di hadapan para ulama, atau 
untuk berdebat dengan orang-orang dungu.” 
Kata mubāhah berarti mufākhara (berbangga diri), dan 
pembahasan tentang mumārāh (perdebatan) telah dijelaskan 

                                                
104 Muḥammad al-Hararī, Murshid Dhawī al-Ḥijā wa al-Ḥājah ilā Sunan Ibn 

Mājah.., juz 2, p. 378 
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sebelumnya, demikian pula tentang makna sufahā’ (orang-orang 
dungu) dalam hadis yang lalu.105 

Al-Ḥasan al-Baṣrī berkata: “Jangan sampai bagian salah 
seorang dari kalian terhadap ilmu hanyalah sekadar disebut 
sebagai ‘orang alim’.” Dan dalam sebagian riwayat disebutkan 
bahwa ‘Īsā As berkata: “Bagaimana mungkin seseorang dianggap 
termasuk ahli ilmu, padahal ia menuntut ilmu hanya untuk 
menceritakannya, bukan untuk diamalkan?” 

Pada dasarnya seseorang dilahirkan dalam keadaan bodoh, 
tidak mengetahui sesuatu apapun. Dengan keridaan-Nya, Allah 
memudahkan seseorang dalam menuntut ilmu untuk 
mengetahui berbagai hal tentang-Nya dan kehidupan dunia ini. 
Begitu mengerikannya bahaya kebodohan dalam Islam, jadi 
tujukanlah menuntut ilmu untuk menghilangkan kebodohan diri 
sendiri dan orang lain. Menuntut ilmu dalam praktiknya adalah 
upaya untuk menghilangkan kebodohan. Sebagaimana yang kita 
ketahui, setiap individu dilahirkan dalam keadaan tidak 
mengetahui—sebuah kondisi yang menggambarkan kebodohan. 
Oleh karena itu, Allah dalam keadilan-Nya memberikan 
kemudahan bagi setiap hamba-Nya untuk menuntut ilmu, agar 
mereka dapat mengenal-Nya dan memahami kehidupan di 
dunia. Dalam perspektif ini, menuntut ilmu bukan sekadar 
kewajiban, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang memiliki 
nilai spiritual yang tinggi.  

Bahaya kebodohan dalam Islam merupakan tema yang 
sangat mendesak. Dalam banyak ayat Al-Qur'an dan hadits, 
kebodohan dikecam karena dapat mengarahkan individu dan 

                                                
105 al-Fayyūmī al-Qāhirī, Fatḥ al-Qarīb al-Mujīb ʿ alā al-Targhīb wa-al-Tarhīb 

li-l-Imām al-Mundhirī (d. 656 H), (al-Muḥaqqiq, 2018/1439 H 
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masyarakat pada kesalahan dan penyimpangan. Kebodohan 
bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga berpotensi 
membawa dampak negatif pada masyarakat yang lebih luas. Oleh 
karena itu, upaya penghapusan kebodohan, baik pada diri sendiri 
maupun orang lain, harus menjadi prioritas bagi setiap Muslim. 

Perlu kita pahami dan perhatikan oleh kita menurut ilmu 
jangan sampai ilmu yang kita tuntut dan kita miliki untuk bangga, 
sombong, paling hebat, sehingga orang lain di anggap kecil, 
maka orang tersebut tidak ada tempat baginya yang paling layak 
adalah neraka. 

 هاور ( نىم حتسافلااو سانلا ظعف تعفتنا ناف تىمكبح كسفن ظع سيع �
  ) ىسوم بىا نع ىمليدلا

Wahai Isa, hargailah dirimu dengan nikmatnya jika engkau telah 
mengambil manfaatnya, maka nasehatilah orang banyak, dan jika tidak 
(dapat mengambil manfaatnya), maka hendaklah engkau malu 
kepadaku.106  

Hadis ini menerangkan kepada kita agar kita selalu 
menasehati diri kita sendiri sebelum menasehati orang lain 
berdasarkan sumber dari Allah dan Rasulnya, bukan dari ukuran 
kebenaran hawa nafsu kamu sendiri jika kita sudah dapat 
mengamalkannya, maka kita anjurkan untuk mengajak saudara-
saudara kita yang lain bila tidak hendaklah kita punya rasa malu 
kepada Allah dan Rasulnya.    

                                                
106  Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Zuhd, (Beirut: Dār al-Kutub al-ʿIlmiyyah, 

1999/1420 H), p. 47 
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 لاق اهتع اضاامو اللهوسر� ليق هعاسلارظتناف ةناما تعيضاذا
 ) ىراخبلا هاور( ةعاسلارظتناف اللهيرخ لىارملاادسوادا

"Apabila amanah itu telah disia-siakan maka tunggulah 
kehancuran"sahabat bertanya: Bagaimana menyia-nyiakan? Rasulullah 
Saw menjawab: Apabila sesuatu jabatan itu itu diserahkan kepada orang-
orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kiamat kehancurannya." 

Memberikan peringatan kepada seluruh manusia 
bahwasanya apabila diberikan suatu amanah atau tugas yang 
harus diemban maka jangan menyia-nyiakan atau mengabaikan 
tugas tersebut, harus kita jalankan dengan penuh rasa tanggung 
jawab, apabila amanah tersebut disia-siakan maka tunggulah 
kehancurannya. 

Dan sebaiknya jika memberikan amanah atau jabatan 
harus sesuai dengan keahlian manusia itu sendiri, agar tujuan yg 
ingin dicapai dapat terwujud dengan baik, jika diberikan kepada 
orang yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya 
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HR. Muslim No. 2647 

 

 

 انَـَثَّدحَ اولُاقَ رٍجْحُ نُبْاوَ دٍيعِسَ نُبْ ةُبَْـيـَتـُقوَ بَوُّيأَ نُبْ يىَيحَْ انَـَثَّدثُيدح
 Pَِّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ءِلاَعَلْا نْعَ رٍفَعْجَ نَبْا نَونُعْـَي لُيعِسمَْإِ

 رِوجُأُ لُثْمِ رِجْلأَْا نْمِ هُلَ نَاكَ ,ىدًهُ لىَإِ اعَدَ نْمَ: لاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ
 هِيْلَعَ نَاكَ ,ةٍلَلاَضَ لىَإِ اعَدَ نْمَوَ ,ائًْـيشَ مْهِرِوجُأُ نْمِ كَلِذَ صُقُْـنـَي لاَ ,هُعَبِتَ نْمَ
 ١٠٧ائًْـيشَ مهرازوأ نْمِ كَلِذَ صُقُْـنـَي لاَ ,هُعَبِتَ نْمَ مÅَِآ لُثْمِ ثمِْلإِْا نْمِ

 
“Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa’id, dan Ibnu Hujr telah 

menyampaikan hadis kepada kami. Mereka berkata bahwa Isma’il, 
yakni Ibnu Ja’far, mendapat hadis dari al-Ala’, dari ayahnya, dari Abi 
Hurairah RA. bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: “Siapa 
saja yang mengajak kepada petunjuk (kebenaran), maka baginya pahala 
(kebaikan) seperti pahala orang yang mengikutinya dan itu tidak 
mengurangi sedikit pun pahala mereka yang mengikutinya. Dan siapa saja 
yang mengajak kepada kesesatan (keburukan), baginya menanggung 
dosanya seperti dosa orang yang mengikutinya. Itu tidak mengurangi 
sedikitpun dari dosa mereka yang mengikutinya”.  
 

Penjelasan: 

                                                
107 Shahih Muslim, Jilid 4, p. 2040. 
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Hadis ini dengan hadits sebelumnya yang berbunyi man 
sanna sunnatan dans seterusnya, menurut Imam Nawawi 
keduanya secara jelas menunjukkan dorongan untuk 
menganjurkan perbuatan-perbuatan baik dan larangan keras 
terhadap perbuatan-perbuatan buruk. Hadis sebelumnya 
menegaskan bahwa siapa pun yang memulai (sanna) suatu 
sunnah atau kebiasaan yang baik, maka ia akan memperoleh 
pahala yang sama dengan pahala setiap orang yang 
mengamalkannya hingga Hari Kiamat. Sebaliknya, siapa pun 
yang memulai suatu sunnah atau kebiasaan yang buruk, maka ia 
akan menanggung dosa yang sama dengan dosa setiap orang 
yang mengamalkannya hingga Hari Kiamat. Demikian pula, 
siapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya pahala yang 
sama dengan pahala orang-orang yang mengikutinya; dan siapa 
yang menyeru kepada kesesatan, maka atasnya dosa yang sama 
dengan dosa orang-orang yang mengikutinya — baik petunjuk 
maupun kesesatan itu berasal darinya secara langsung maupun ia 
hanya mengikuti sesuatu yang telah ada sebelumnya. Hal itu 
berlaku dalam segala bentuk amal: baik dalam hal mengajarkan 
ilmu, menuntun kepada ibadah, menanamkan adab dan akhlak, 
maupun dalam hal-hal lain. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Lalu diamalkan oleh 
orang lain setelahnya” bermakna bahwa pahala itu tetap berlaku, 
baik ketika amal tersebut dilakukan pada masa hidup orang yang 
memulainya maupun setelah ia meninggal dunia.108 

 Dalam , Tuḥfat al-Abrār Sharḥ Maṣābīḥ al-Sunnah, Nāṣir al-
Dīn al-Bayḍāwī (w. 685 H), bahwa perbuatan manusia — 
meskipun secara hakikat tidak memiliki kekuatan atau keharusan 

                                                
108 Abū Zakariyyā al-Nawawī, al-Minhāj Sharḥ Ṣaḥīḥ Muslim ibn al-Ḥajjāj, 

(Beirut: Dār Iḥyāʾ al-Turāth al-ʿArabī, 1972), juz. 16, p. 227  
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yang menjadikannya secara langsung sebagai penyebab pahala 
atau siksa — namun Allah Ta‘ala telah menetapkan kebiasaan-
Nya (sunnatullah) untuk mengaitkan pahala dan siksa dengan 
perbuatan tersebut, sebagaimana keterkaitan antara akibat dan 
sebab. Perbuatan manusia, meskipun tidak berdiri sendiri secara 
mutlak, tetap memiliki pengaruh terhadap terjadinya suatu 
perbuatan pada satu sisi. Oleh karena itu, sebagaimana pahala 
dan siksa ditetapkan atas perbuatan yang dilakukan secara 
langsung, demikian pula keduanya berlaku atas sebab yang 
timbul dari perbuatannya — seperti memberi petunjuk, 
mendorong, atau mengarahkan orang lain kepada suatu amal. 
Dan karena sisi yang menjadi sebab seseorang memperoleh 
pahala akibat tindakannya berbeda dengan sisi yang menjadikan 
pelaku langsung memperoleh pahala, maka pahala orang 
pertama tidak mengurangi pahala orang kedua sedikit pun.109 

Adapun kata hudā (petunjuk), menurut para ulama, 
bermakna dalālah al-muwashilah ilā al-bughya — yaitu petunjuk 
yang mengantarkan kepada tujuan — atau bermakna irsyād 
secara umum, yakni bimbingan. Dalam konteks hadis ini, hudā 
mencakup segala sesuatu yang dapat dijadikan sarana untuk 
mendapat petunjuk dari amal-amal saleh. Karena disebut dalam 
bentuk nakirah (tanpa alif-lām), maka maknanya bersifat umum, 
meliputi segala jenis petunjuk, baik yang besar maupun yang 
kecil, yang luhur maupun yang sederhana. Yang paling tinggi 
derajatnya adalah petunjuk yang menyeru manusia kepada Allah, 
beramal saleh, dan menyatakan diri sebagai bagian dari kaum 
Muslimin; sedangkan yang paling rendah adalah ajakan untuk 
menyingkirkan gangguan dari jalan kaum Mukminin. Dari 
                                                

109 Nāṣir al-Dīn al-Bayḍāwī, Tuḥfat al-Abrār Sharḥ Maṣābīḥ al-Sunnah, 
(Kuwait: Wizārat al-Awqāf wa-al-Shuʾūn al-Islāmiyyah, 2012/1433 H), Juz 1, 
p.33 
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pemahaman ini, tampak betapa agung kedudukan seorang faqīh 
(ahli ilmu agama) yang menyeru dan memberi peringatan, hingga 
dikatakan bahwa satu orang faqīh lebih utama daripada seribu ahli 
ibadah, sebab manfaatnya meluas kepada banyak orang dan 
sepanjang masa.110 

Selanjutnya disebutkan pula dalam hadis yang sahih, 
bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepada ‘Alī bin Abī Ṭālib ra. pada 
hari Khaibar: “Demi Allah, sungguh jika Allah memberi hidayah 
kepada satu orang melalui perantaramu, itu lebih baik bagimu 
daripada unta merah (ḥumr an-na‘am).” (Hadis ini diriwayatkan 
oleh al-Bukhārī dan Muslim).  Istilah ḥumr an-na‘am — dengan 
membaca nūn dan ‘ain secara fathah — berarti unta merah, yaitu 
harta yang paling berharga di kalangan bangsa Arab. Ucapan 
Nabi صلى الله عليه وسلم ini disesuaikan dengan pandangan mereka tentang 
mahalnya nilai unta tersebut, bukan menunjukkan adanya 
kesetaraan antara nilai duniawi itu dengan pahala besar yang 
dijanjikan bagi hidayah seseorang melalui perantara dakwah.111 

Dalam pendidikan, hadis ini membentuk dua sisi etika 
akademik: pertama, menjaga keikhlasan niat dalam mencari dan 
mengajarkan ilmu, kedua, menyadari bahwa setiap ilmu dan 
perilaku yang diwariskan akan berdampak panjang. Guru, dosen, 
maupun siapa pun yang memiliki otoritas keilmuan, jika 
mengarahkan muridnya pada kebenaran, maka aliran pahala itu 
terus mengalir. Sebaliknya, bila menanamkan kesalahan atau 
kebiasaan buruk, maka dosanya juga terus berjalan. Di sinilah 
letak urgensi adab ulama yang menegaskan bahwa seorang faqīh 

                                                
110 Al-Ṭībī, Syarḥ al-Ṭībī ‘alā Misykāt al-Maṣābīḥ.., Juz 2, p. 262 
111 ibn ʿAllān al-Ṣiddīqī, Dalīl al-Fāliḥīn li-Ṭuruq Riyāḍ al-Ṣāliḥīn, (Beirut: 

Dār al-Maʿrifah li-al-Ṭibāʿah wa-al-Nashr wa-al-Tawzīʿ, 2004), Juz 1, p. 42 
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sejati lebih utama daripada ahli ibadah biasa, karena manfaat dan 
pengaruhnya meluas serta menembus waktu. 
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HR. Abu Dawud No. 4088 

 
 

 ورمع نب كللما دبع نيعي رماع وبأ انثدح الله دبع نب نوراه انثدح
 اسيلج ناكو بيأ نيبرخأ لاق بيلغتلا رشب نب سيق نع دعس نب ماشه انثدح
 ملسو هيلع الله ىلص بينلا باحصأ نم لجر قشمدب ناك لاق ءادردلا بيلأ
 ةلاص وه انمإ سانلا سلايج املق ادحوتم لاجر ناكو ةيلظنلحا نبا هل لاقي
 ءادردلا بيأ دنع ننحو انب رمف هلهأ تيú تىح يربكتو حيبست وه انمإف غرف اذإف
 الله ىلص الله لوسر ثعب لاق كرضت لاو انعفنت ةملك ءادردلا وبأ هل لاقف
 سليج يذلا سلûا في سلجف مهنم لجر ءاجف تمدقف ةيرس ملسو هيلع
 انيقتلا ينح انتيأر ول هبنج لىإ لجرل لاقف ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر هيف
 فيك يرافغلا ملاغلا �أو نيم اهذخ لاقف نعطف نلاف لمحف ودعلاو ننح
 ىرأ ام لاقف رخآ كلذب عمسف هرجأ لطب دق لاإ هارأ ام لاق هلوق في ىرت
 ناحبس لاقف ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر عسم تىح اعزانتف اسü كلذب

 هسأر عفري لعجو كلذب رس ءادردلا ¢أ تيأرف دميحو رجؤي نأ سü لا الله
 معن لوقيف ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نم كلذ تعسم تنأ لوقيو هيلإ
 رخآ اموي انب رمف لاق هيتبكر ىلع نكبريل لوقلأ نيإ تىح هيلع ديعي لاز امف
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 الله ىلص الله لوسر انل لاق لاق كرضت لاو انعفنت ةملك ءادردلا وبأ هل لاقف
 انب رم ثم اهضبقي لا ةقدصل¢ هدي طسابلاك ليلخا ىلع قفنلما ملسو هيلع
 الله لوسر انل لاق لاق كرضت لاو انعفنت ةملك ءادردلا وبأ هل لاقف رخآ اموي

 هرازإ لابسإو هتجم لوط لاول يدسلأا يمرخ لجرلا معن ملسو هيلع الله ىلص
 لىإ هرازإ عفرو هينذأ لىإ هتجم اÉ عطقف ةرفش ذخأف لجعف ايمرخ كلذ غلبف
 كرضت لاو انعفنت ةملك ءادردلا وبأ هل لاقف رخآ اموي انب رم ثم هيقاس فاصنأ
 مكناوخإ ىلع نومداق مكنإ لوقي ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر تعسم لاقف
 نإف سانلا في ةماش مكنأك اونوكت تىح مكسابل اوحلصأو مكلاحر اوحلصأف

 نع ميعن وبأ لاق كلذكو دواد وبأ لاقشحفتلا لاو شحفلا بيح لا الله
 .سانلا في ةماشلاك اونوكت تىح لاق ماشه

 
“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah berkata: 

telah menceritakan kepada kami Abu Amir -maksudnya Abdul Malik 
bin Amru- berkata: telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Sa'd 
dari Qais bin Bisyr At Taghlibi ia berkata: telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku -ia adalah teman dekatnya Abu Darda`- ia berkata: "Di 
Damasykus ada seorang laki-laki dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam yang bernama Ibnu Al Handhaliyah. Ia seorang laki-laki yang 
suka menyendiri, jarang sekali ia bersama orang-orang, ia selalu sibuk 
dengan shalat. Jika shalat telah selesai ia sibuk dengan tasbih dan takbir 
hingga ia kembali ke rumah. Suatu kali ia lewat saat kami sedang berada 
di sisi Abu Darda, Abu Darda lantas berkata kepadanya dengan suatu 
ucapan yang bermanfaat bagi kami dan tidak bermudlarat bagi kamu. Ia 
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berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus ekspedisi, 
sekembalinya ekspedisi itu, seorang laki-laki dari mereka duduk di tempat 
duduk yang biasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pakai untuk 
duduk. Lalu ia berkata kepada laki-laki yang ada di sisinya: "Sekiranya 
engkau melihat kami saat berhadapan dengan musuh. lantas ia -
maksudnya dirinya- mengambil tombaknya dan menghunjamkannya ke 
salah seorang musuh dan berujar -dengan maksud mengejek- 'Silahkan kau 
cabut tombakku, aku anak bani ghifar yang masih belia'. Maka 
bagaimana komentarmu tentang ucapannya? -Maksudnya ucapan ejekan 
'Silahkan kau cabut tombakku, aku anak bani ghifar yang masih belia!- 
Kawan yang di sampingnya menjawab: 'Aku tak punya pendapat kecuali 
bahwa pahalanya telah musnah.' Komentarnya tadi sempat didengar yang 
lain sehingga ia mengajukan protes: 'Menurutku ucapan seperti itu tidak 
masalah.' Kedua orang ini larut dalam pertikaian hingga Rasulullah 
mendengar keributannya. Rasul berujar 'Subhanallah, ucapan seperti itu 
tidak masalah, dan ia tetap akan mendapat ganjaran dan pujian.' Lantas 
kulihat Abu Darda' terlihat riang hingga ia mengangkat kepalanya 
kepada orang itu dan berkomentar: 'Benarkah, kau mendengar hal itu dari 
Rasulullah.' Ia menjawab: 'Iya.' Abu Darda berulang-ulang mengajukan 
pertanyaannya hingga aku berkata dalam hati, andaikan ia lipat kedua 
lututnya' (maksudnya disudahi). Qais berkata: "Suatu hari ada seseorang 
melewati kami, lantas Abu Darda berkata kepadanya dengan suatu 
ucapan yang bermanfaat bagi kami dan tidak bermudharat bagi kamu. 
Abu Darda berkata: Rasulullah pernah berujar kepada kami: "Orang 
yang memberi nafkah kepada kuda di jalan Allah seperti seseorang yang 
membentangkan tangannya untuk sedekah dan tidak pernah 
menahannya." Dihari yang lain, seseorang melewati kami, lantas Abu 
Darda berkata kepadanya dengan suatu ucapan yang bermanfaat bagi 
kami dan tidak bermudlarat bagi kamu. Abu Darda berkata: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sebaik-baik orang adalah 
Khuraim Al Asadi, sekiranya ia tidak memanjangkan rambutnya sampai 



111 

bahu dan memanjangkan kain hingga melewati mata kaki." Ucapan Nabi 
ini menjadikan Khuraim bergegas mengambil pisau. Ia potong rambutnya 
hingga sebatas kedua telinganya dan ia naikkan kainnya hingga 
pertengahan betisnya. Di hari lain ada seorang lewat, lantas Abu Darda' 
berkata kepadanya dengan suatu ucapan yang bermanfaat bagi kami dan 
tidak bermudlarat bagi kamu. Abu Darda berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Sesungguhnya kalian akan menemui sahabat-sahabat kalian, maka 
rapikanlah pelana kendaraan kalian, rapikan pakaian kalian, hingga 
seolah-olah kalian manusia-manusia istimewa di tengah-tengah manusia, 
sebab Allah tidak suka keburukan dan tindakan-tindakan yang 
mencerminkan keburukan.” Abu Daud berkata: Begitu juga Abu Nuaim 
berkata dari Hisyam dengan redaksi: "Hingga kalian seolah-olah sosok-
sosok istimewa di tengah-tengah manusia."112 

 

Penjelasan: 
Dari keseluruhan hadis, dapat ditarik makna tentang etika 

seorang muslim dalam beribadah, beramal, dan berinteraksi. 
Kesungguhan ibadah Ibnu al-Handhaliyah menjadi teladan 
bahwa seorang penuntut ilmu atau pendidik hendaknya menjaga 
diri dari pergaulan yang tidak bermanfaat. Penjelasan Nabi 
tentang niat dalam amal menegaskan pentingnya ikhlas, karena 
amal yang tampak sederhana bisa tetap bernilai besar bila 
diniatkan karena Allah. Respons Khuraim al-Asadi 
memperlihatkan sikap cepat memperbaiki diri, yang selayaknya 
dimiliki murid terhadap nasihat guru. Anjuran menjaga 
kerapihan penampilan mengajarkan bahwa ilmu dan majelis 

                                                
112 Abū Dāwud Sulaimān ibn al-Asy‘aṡ ibn Isḥāq ibn Basyīr ibn Syidād 

ibn ‘Amru al-Azdiy Al-Sijistāniy, Sunan Abī Dāwud, ed. by Syu‘aib Al-Arna’ūṭ, 
Cetakan Pe (Beirut: Dār al-Risālah al-‘Ālamiyah, 2009), Jilid 6. p. 187. 
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tidak bisa dipisahkan dari adab lahiriah. Dan nasihat Abu Darda 
yang meminta kalimat singkat namun bermanfaat menunjukkan 
bahwa ucapan yang sederhana, bila sarat makna, akan 
meninggalkan pengaruh besar bagi pendidik maupun peserta 
didik. 

Apabila dikontekstualisasikan ke dunia pendidikan, hadis 
ini menjadi pedoman etika guru dan murid. Seorang guru 
hendaknya seperti Abu Darda yang selalu mencari hikmah 
dengan kerendahan hati, dan seorang murid hendaknya seperti 
Khuraim yang segera memperbaiki diri setelah menerima arahan. 
Keduanya dituntut menjaga niat, memperindah penampilan, dan 
menampilkan ucapan yang ringkas tetapi bermanfaat. Dengan 
demikian, pendidikan bukan hanya soal transfer ilmu, melainkan 
juga pembentukan karakter, keikhlasan, dan akhlak mulia yang 
tercermin dalam keseharian. 

Rasulullah pun menganjurkan kepada kita agar bersiap-
siap dalam berpergian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak kita 
inginkan, seperti di waktu perjalanan kita mendapatkan musibah, 
kendaraan mogok, itu karena kurangnya kontrol dalam persiapan 
yang matang, dan pula kita harus berpakaian yang bersih dan 
sopan karena sesungguhnya Allah menyukai hal tersebut, agar 
kita juga terlihat berwibawa di hadapan saudara-saudari kita. 
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 ِ ْ  َ َ ِ  َ ُ  ْ َ            َ َ  َّ َ   ٍ  ُ ْ َ  ِ ْ  ِِ  َ  ُ ْ  ُ َّ َُ  ِ َ َّ َ   ن ب  ة ي وا ع م  ن ع يدهم نبا ا ن ـث د ح . نو م ي م  ن ب   تما ح  ن ب  د م  مح  ني ث د ح
                ْ َ   ِ  ِ َ  ْ َ   ٍْ َ ُ   ِ ْ  ناعسم نب ساونلا  ن ع ، هي ب أ  ن ع ،  ير ف ـن  ن ب ِْ َ ُ  ِ ْ  َِ ْ َّ    ِ ْ َ  ْ َ   ٍ ِ  َ   ير ب ج  ن ب  ن  حم رلا  د ب ع  ن ع ، ح لا ص
 برلا" لاقف ؟ثملإاو برلا    ِ ْ َ َ ُ    َّ َ  َِّ   َ  ُ َ  ُ ْ َ َ   َ  َ           نع  ه ي ل ع  الله ى ل ص   Pا  لو س ر  ت ل أ س : لا ق .يراصنلأا

 .113سانلا هيلع علطي نأ تهركو ،كردص في كاح ام ثملإاو قللخا نسح
 
Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa’id Al Aili: telah 

menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Wahb: telah menceritakan 
kepadaku Mu’awiyah yaitu Ibnu Shalih dari ‘Abdur Rahman bin Jubair 
bin Nufair dari Bapaknya dari Nawwas bin Sam’an dia berkata: “Saya 
pernah tinggal bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam selama 
satu tahun di Madinah. Saya tidak dapat pergi hijrah (bersama 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) karena adanya suatu masalah.” 
Seseorang dari kami apabila berhijrah biasanya tidak menanyakan 
tentang sesuatupun kepada Rasulullah shalllallahu ‘alaihi wa sallam. 
Kemudian saya bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan dan dosa. 
Lalu beliau bersabda: “Kebaikan adalah budi pekerti yang baik, 
sedangkan dosa adalah apa yang terlintas dalam dadamu dan kamu tidak 
suka jika hal itu diketahui orang lain.” 
 

Penjelasan: 

                                                
113 Shahih Muslim, Jilid 4, p. 1980. 



114 

 
Adapun makna hadis ini  secara umum, sabdanya: 

“Kebaikan adalah budi pekerti yang baik”, sebagian ulama 
menafsirkannya bahwa yang dimaksud ialah menebarkan 
kebaikan, menahan diri dari menyakiti orang lain, bersabar atas 
gangguan, serta mencintai bagi orang lain apa yang ia cintai bagi 
dirinya sendiri. Ada pula yang berkata: akhlak yang baik adalah 
menebarkan kebaikan dan menahan diri dari keburukan.   Ada 
pula yang berkata bahwa kebajikan (al-birr) adalah meninggalkan 
segala sifat tercela (takhallī ‘an ar-radzā’il) dan menghiasi diri 
dengan segala sifat terpuji (taḥallī bil-faḍā’il). Akhlak yang baik 
berdiri di atas empat pilar utama yang tidak mungkin tegak tanpa 
keempatnya, yaitu: kesabaran (ṣabr), kesucian diri (iffah), 
keberanian (syajā‘ah), dan keadilan (‘adl).  Sebaliknya, semua 
akhlak tercela bersumber dari empat akar keburukan: kebodohan 
(jahl), kezaliman (ẓulm), syahwat (hawa nafsu), dan amarah 
(ghaḍab).114 

Kebodohan menjadikan seseorang melihat yang baik 
sebagai buruk, dan yang buruk sebagai baik; menganggap 
kesempurnaan sebagai kekurangan, dan kekurangan sebagai 
kesempurnaan. Kezaliman membuat seseorang menempatkan 
sesuatu tidak pada tempatnya — ia bisa menjadi penakut di saat 
seharusnya berani, atau berani di saat seharusnya menahan diri; 
lembut di saat semestinya tegas, dan keras di saat semestinya 
lembut; merendah di saat semestinya mulia, dan sombong di saat 
seharusnya rendah hati. Syahwat mendorong manusia kepada 
kerakusan, ketamakan, kebakhilan, hilangnya kesucian diri, 

                                                
114 al-Fayyūmī al-Qāhirī, Fatḥ al-Qarīb al-Mujīb ʿ alā al-Targhīb wa-al-Tarhīb 

…, jilid 11., p. 6 
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keserakahan, kehinaan, dan segala bentuk kerendahan moral. 
Sedangkan amarah menjerumuskan manusia pada 
kesombongan, dendam, iri hati, dan kebodohan dalam 
bertindak.115 

Sementara makna al-birr (kebaikan), menurut al-Ṭūfī, 
terkadang ia dipertentangkan dengan al-fujūr dan al-ithm 
(kefajiran dan dosa), sehingga bermakna segala hal yang 
diperintahkan syariat — baik berupa kewajiban maupun anjuran. 
Sedangkan al-ithm berarti segala hal yang dilarang oleh syariat. 
Kadang pula al-birr dipertentangkan dengan al-‘uqūq (durhaka), 
sehingga bermakna berbuat ihsan (kebaikan), sebagaimana al-
‘uqūq berarti berbuat keburukan atau menyakiti.116 

Lanjut al-Ṭūfī, sabda Nabi di atas,“Kebaikan adalah budi 
pekerti yang baik.” Makna ini sepadan dengan sabda beliau 
sebelumnya:“Kebajikan adalah akhlak yang baik.” Sebab, akhlak 
yang baik memang menenangkan jiwa dan menenteramkan hati. 
Sedangkan sabdanya: “Dosa adalah apa yang menggelisahkan jiwa dan 
menimbulkan keraguan di dada,” sepadan dengan sabda beliau yang 
lain: “Dosa adalah sesuatu yang engkau benci bila orang lain 
mengetahuinya.” Bagi al-Ṭūfī, sebab segala sesuatu yang 
menimbulkan kegelisahan dalam dada adalah dosa atau minimal 
perkara yang masih samar (syubhat). Dan setiap hal yang 
menimbulkan keraguan semacam itu tentu termasuk sesuatu 
yang tidak disukai bila orang lain mengetahuinya.117  

                                                
115  Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Madārij al-Sālikīn bayna Manāzil "Iyāka 

naʿbudu.., Jilid 2, p. 295 
116 Sulaimān bin ʿAbd al-Qawī al-Ṭūfī, al-Taʿyīn fī Sharḥ al-Arbaʿīn…, p. 

204 
117 Sulaimān bin ʿAbd al-Qawī al-Ṭūfī, al-Taʿyīn fī Sharḥ al-Arbaʿīn…, p. 

209 
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Hadis Nabi ini sangat relevan dijadikan pedoman dalam 
pendidikan. Guru maupun siswa seringkali berhadapan dengan 
perkara-perkara yang samar, sehingga bila sebuah tindakan 
membuat hati terasa tenang, tidak menimbulkan keraguan, dan 
kita tidak malu jika orang lain mengetahuinya, maka itulah 
kebaikan. Sebaliknya, jika sejak awal muncul rasa was-was, ada 
dorongan untuk merahasiakan, atau muncul rasa takut jika 
perbuatan itu terungkap, maka itulah tanda dosa. Dengan 
demikian, hati nurani berfungsi sebagai kompas moral dalam 
dunia pendidikan. Bagi seorang pendidik, prinsip ini menuntun 
agar ia bersikap adil, transparan, dan tidak melakukan sesuatu 
yang bisa melukai kepercayaan peserta didik. Sementara bagi 
siswa, prinsip ini menjadi landasan untuk membangun integritas, 
menolak perilaku curang, serta membiasakan diri melakukan 
kebaikan meskipun tidak ada yang melihat. 
  



117 

 
HR. Abu Dawud No. 4799 

 

 

ــــــــــــــسلِاــَيَّظلا دِــيلِوَلْا وبُأَ اــَنـَثَّدَــح ــح :لاَاــَق ،رَمَعُ نُبْ صُفْحَوَ ،ُّيِ  حَ اــَنـَثَّدَ
ــــــــــــــش َ�برََخْأَ ،يرٍثِكَ نُبْا اــَنـَثَّدَــحو ــــــــــــــساَــقلْا نِعَ ،ةُــَبعُْ  ءِاــَطعَ نْعَ ،ةَزَـَب بيِأَ نِبْ مِِ
ــحيْكَلْا ــــــــــــــص بيَِِّّنلا نِعَ ،ءِادَرَّْدــلا بيِأَ نْعَ ،ءِادَرَّْدــلا َّمأُ نْعَ ،نيِارَاَ  هِْــيلَعَُ Pَّا ىَّلَ
ــــــــــــــسوَ ــــــــــــــش نْمِ اَـم :لَاـَق مََّلَ ــــــــــــــسحُ نْمِ نِازَيمِلْا فيِ لَُـقـْثأَ ءٍيَْ  هاور ( قِلُلخُْا نِْ
 ١١٨)دوادوبا

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Ath Thayalisi 

dan Hafsh bin Umar keduanya berkata: telah menceritakan kepada 
kami. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah dari Al Qasim bin Abu Bazzah dari Atha Al Kaiharani dari 
Ummu Darda dari Abu darda dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: “Tidak ada yang lebih berat dalam timbangan amal selain 
akhlak yang baik.”  
 

Penjelasan: 
Di dalam hadis ini terdapat keutamaan akhlak yang baik 

seperti sikap tidak mengganggu, bermurah hati, dan wajah yang 
berseri-seri, serta tidak ada amalan yang lebih berat di dalam 
timbangan seorang hamba pada hari kiamat melebihi akhlak 

                                                
118 Sunan Abi Dawud, Jilid 4, p. 253 . 
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yang baik. Dan sesungguhnya Allah SWT membenci orang yang 
memiliki sifat jelek yaitu ucapannya keji dan omongannya 
kotor.119 

Dalam Fatḥ al-Qarīb al-Mujīb ʿalā al-Targhīb wa-al-Tarhīb li-
l-Imām al-Mundhiri, al-Fayyūmī al-Qāhirī menjelaskan: “Setiap 
sesuatu memiliki bangunan dan fondasinya, dan fondasi Islam 
adalah akhlak yang baik terhadap sesama makhluk serta 
kebeningan batin terhadap Sang Pencipta.” Dalam sebuah hadis 
juga disebutkan: “Beruntunglah orang yang baik akhlaknya dan 
bersih batinnya.” Yang dimaksud dengan “batin” (as-sarīrah) 
adalah apa yang tersembunyi dari pandangan manusia, 
sedangkan “bersihnya batin” berarti baiknya niat dan amal yang 
dilakukan dengan tulus tanpa diketahui orang lain. Sabda Nabi 
 Sesungguhnya Allah membenci orang yang keji (al-fāḥisy)“ :صلى الله عليه وسلم
dan buruk ucapannya(al-badhī).” Al-Harawi menjelaskan bahwa 
“al-fāḥisy” berarti orang yang terbiasa dengan kekejian dan 
perbuatan buruk, sedangkan “al-badhī” (dengan dzal berharakat 
panjang) adalah orang yang berkata dengan kata-kata keji dan 
ucapan yang rendah.120 

Tentang sabda beliau “yang tidak melampaui batas di dalamnya 
dan tidak pula berpaling darinya”, disebutkan dalam An-Nihayah: 
“Beliau mengucapkan demikian karena di antara akhlak dan adab 
yang diperintahkan oleh agama adalah bersikap pertengahan 
dalam segala urusan. Sebaik-baik perkara adalah yang berada di 

                                                
119 https://islamic-content.com/hadeeth/914/id  
120  al-Fayyūmī al-Qāhirī (804–870 H), Fatḥ al-Qarīb al-Mujīb ʿalā al-

Targhīb wa-al-Tarhīb ... , p. 15 
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tengah-tengahnya, sedangkan kedua ujung dari sikap berlebih-
lebihan dalam urusan adalah tercela.”121 

Dalam Adab al-Dunyā wa al-Dīn, Imam al-Mawardi 
mengurai bahwa rinsip keseimbangan ini menjadi inti dari akhlak 
yang baik. Para ulama menjelaskan bahwa setiap keutamaan lahir 
dari posisi tengah antara dua keburukan. Manusia mencapai 
derajat keberanian bukan dengan nekat atau pengecut, 
melainkan dengan menempatkan diri secara tepat di antara 
keduanya. Begitu pula kedermawanan berada di antara kikir dan 
boros. Itulah hakikat akhlak mulia — menahan diri dari sikap 
ekstrem dan menjaga harmoni antara perasaan, ucapan, dan 
tindakan. Para ahli hikmah menasihati Iskandar Agung dengan 
ungkapan bijak: “Wahai raja, hendaklah engkau bersikap 
seimbang dalam segala urusan, sebab berlebihan adalah cacat 
dan kekurangan adalah kelemahan.” Nasihat ini sejalan dengan 
sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: “Sebaik-baik perkara adalah yang 
pertengahannya.” Ali bin Abi Thalib ra. pun berkata: “Sebaik-baik 
perkara adalah yang berada di tengah; kepada yang tengah itulah yang 
tinggi akan kembali, dan darinya pula yang rendah akan naik.” 122 

 
  

                                                
121 Ibnu Mufliḥ, al-Ādāb asy-Syar‘iyyah wa al-Minaḥ al-Mar‘iyyah (Beirut: 

‘Ālam al-Kutub, t.t.), Jilid 2, p. 330 
122 Abū al-Ḥasan ‘Alī ibn Muḥammad ibn Ḥabīb al-Baṣrī al-Baghdādī al-

Māwardī, Adab al-Dunyā wa al-Dīn (Beirut: Dār Maktabat al-Ḥayāh, 1986), p. 
24 



120 

 
HR. Abu Dawud No. 4843 

  
 

ـــــــــــسإِ انَـَثَّدحَ ـــــــــــصلا مَيهِارَـْبإِ نُبْ قُاحَْ   َ  َ ُْ  ُ ْ  َِّ   ُ ْ َ   َ َ  َّ َ   ُ  َّ َّ    َ  ِ  َ ْ  ِ  ُ ْ  ُ  َ ْ ِ   َ َ  َّ َ  ،نَارَحمُْ نُبْ Pَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ ،فُاَّوَّ
ـــليجمَِ بيِأَ نُبْ فُوْعَ َ�برََخْأَ ـــنكِ بيِأَ نْعَ ،قٍارَمخِْ نِبْ دَِ�زِ نْعَ ،ةََ ـــناَ  ِ َ  ْ َ   َ َ  َ ِ  ِ َ  ْ َ   ٍ  َ ِْ  ِ ْ  ِ َ ِ  ْ َ   َ َ  َِ  ِ َ  ُ ْ  ُ ْ َ  ََ َ ْ َ  بيِأَ نْعَ ،ةََ
  ِ َ ْ ِ  ْ ِ  َّ ِ   َ َّ َ َ  ِ ْ َ َ ُ    َّ َ   لِلاَجْإِ نْمِ َّنإِ :مََّلَـسوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلـَص ِ  ُ  ُ َ  َ  َ   َ  َ    ِ َ ْ َْ    َ  ُ  اللهِ لُوُـسرَ لَاقَ :لَاقَ ،يرِعَْـشلأَْا ىَـسومُ
ــــــشلا يذِ مَارَكْإِ  َِّ  Pَِّا ــــــسمُلْا ةِبَْـيَّ   ُ ْ َ  ِ  َْ  َ  ِ  ِ  ِ  َ ْ   ِْ َ  ِ  ْ ُ ْ   ِ ِ  َ َ   ِ ِ ْ ُ ْ   ِ َ ْ  َّ     ِ  َ  َ ْ ِ  ،هُنْعَ فيِالجَْاوَ هِيفِ ليِاغَلْا يرِْغَ نِآرْقُلْا لِمِاحَوَ ،مِلِْ
طِسِقْمُلْا نِاطَلُّْسلا يذِ مَارَكْإِوَ                 دواد وبأ هاور  . ِ ِ ْ ُ ْ   ِ َ  ْ ُّ     ِ  َ  َ ْ ِ َ 

 
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Ash 

Shawwaf berkata: telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Humrah berkata: telah mengabarkan kepada kami Auf bin Abu Jamilah 
dari Ziyad bin Mikhraq dari Abu Kinanah dari Abu Musa Al Asy’ari 
ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Termasuk 
dari keagungan Allah adalah dimuliakannya seorang muslin yang telah 
beruban, para pembaca Al-Qur’an yang tidak bersikap berlebihan di 
dalamnya (dalam membacanya, memahaminya dengan mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat) dan tidak pula bersikap jauh darinya (dari membaca, 
memahami maknanya dan mengamalkannya) dan penguasa yang adil.” 
123 
 

                                                
123 Sunan Abi Dawud, Jilid 4, p. 261 
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Penjelasan: 
Hadis ini menjelaskan, termasuk bentuk penghormatan 

dan pengagungan kepada Allah yakni memuliakan orang tua 
yang sudah lanjut usia dalam Islam — dengan cara 
menghormatinya di majelis, bersikap lembut kepadanya, 
berbelas kasih, dan menjaga kehormatannya. Semua ini 
merupakan bagian dari penghormatan terhadap kemuliaan yang 
Allah berikan kepadanya. Kemudian juga memuliakan penghafal 
Al-Qur’an — orang yang memikul beban berat dalam menjaga, 
membaca, dan mengamalkannya. Namun, penghormatan ini 
diberikan selama ia tidak melampaui batas, yaitu tidak berlebih-
lebihan dalam menafsirkan makna yang samar atau terlalu kaku 
dalam tajwid hingga kehilangan ruh ibadahnya; dan tidak 
bersikap jauh darinya, yakni tidak meninggalkan tilawah dan 
pengamalan Al-Qur’an. Para ulama menafsirkan bahwa “al-
ghuluw” berarti sikap berlebihan dalam agama, sementara “at-
tajafi” berarti berpaling dan menjauh. Keduanya tercela. Seorang 
hamilul Qur’an seharusnya dikenal dengan amalnya — bangun 
malam ketika orang lain tidur, menangis ketika orang lain 
tertawa, dan diam ketika orang lain banyak bicara. Kemudian 
terakhir, memuliakan penguasa yang adil — yang menegakkan 
hukum dengan keadilan dan tidak menzalimi rakyatnya.124 

Hadis ini menjelaskan bahwa bentuk pengagungan kepada 
Allah tampak melalui sikap menghormati tiga golongan: orang 
Muslim yang telah beruban, pembaca Al-Qur’an yang bersikap 
moderat, dan penguasa yang adil. Menghormati orang tua atau 
yang beruban berarti menghargai perjalanan iman dan 
pengalaman hidup mereka. Memuliakan pembaca Al-Qur’an 

                                                
124 Ibn Ruslān al-Maqdisī, Sharḥ Sunan Abī Dāwūd…, Jilid 18, p. 540 
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yang tidak berlebihan maupun lalai menunjukkan keseimbangan 
antara pemahaman dan pengamalan wahyu. Sementara itu, 
menghormati pemimpin yang adil adalah bentuk dukungan 
terhadap nilai keadilan yang merupakan cerminan dari sifat Allah 
sendiri. Sehingga dapat dipahami, hadis ini menganjurkan kita 
bahwa ketika seseorang menghormati ciptaan-ciptaan Allah dan 
ilmu-ilmu Allah, pada hakikatnya ia sedang mengagungkan Allah 
Swt. Karena itu, umat Islam dianjurkan—bahkan diwajibkan—
untuk menuntut ilmu, sebagaimana sabda Nabi, “Tuntutlah ilmu 
walaupun sampai ke negeri Cina.” Dengan mencari dan 
mengamalkan ilmu Allah, seseorang termasuk dalam golongan 
orang-orang yang mengagungkan dan memuliakan-Nya.  
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 اللهِ في اورَُّكفَـَت لاو اللهِ قِلْخَ في اورَُّكفَـَت
"Berpikirlah tentang ciptaan Allah, dan jangan berpikir tentang 

zat Allah". (H.R. Thabrani & Baihaqi) 
 

Penjelasan: 
Al-Junaid berkata: “Majelis yang paling mulia dan paling 

tinggi derajatnya adalah duduk merenung (tafakkur) di medan 
tauhid.” Imam al-Shan’ani dalam men-syarah hadis ini, membagi  
Tafakkur itu ada empat macam: 

1. Tafakkur tentang nikmat-nikmat Allah, tandanya 
melahirkan rasa cinta kepada-Nya. 
— Sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم: “Cintailah Allah 
karena segala nikmat yang Dia limpahkan kepadamu.” 

2. Tafakkur tentang janji Allah, tandanya menumbuhkan 
harapan (raja’). 

3. Tafakkur tentang ancaman Allah, tandanya melahirkan 
rasa takut (khauf). 

4. Tafakkur tentang keburukan jiwa di tengah kebaikan 
Allah, tandanya menumbuhkan rasa malu kepada-Nya.125 

                                                
125 Ibrāhīm ʿIzz al-Dīn al-Shan’ani, al-Tanwīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr, 

(Riyadh: Maktabat Dār al-Salām, 2011/1432 H), Jilid 5, p. 53-54  
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Manusia dianjurkan untuk senantiasa berpikir dan 
merenungkan ciptaan Allah sebagai bahan renungan dan 
pelajaran hidup. Namun, berpikir tentang hakikat Dzat Allah itu 
sendiri dilarang, karena akal manusia tidak mampu menjangkau 
keagungan-Nya.  Makna dari sabda ini jelas: manusia hanya 
dianjurkan merenungkan ciptaan Allah dan tanda-tanda 
kebesaran-Nya, bukan hakikat Dzat-Nya yang melampaui batas 
pemahaman makhluk. Artinya, manusia hanya boleh menelaah 
ciptaan Allah yang nyata, sebab mencoba memahami hakikat 
Dzat-Nya akan menimbulkan kebingungan dan kesesatan. 
Segala pemikiran tentang Allah pasti tidak akan sesuai dengan 
hakikat-Nya. Perenungan terhadap ciptaan ini sekaligus 
mengingatkan manusia akan adanya Sang Pencipta. Seperti 
diriwayatkan Abu Syaikh dari Ibn ‘Abbas, seorang lelaki bertanya 
kepada ‘Ali bin Abi Thalib: “Wahai Amirul Mukminin, di 
manakah Allah?” Beliau menjawab: “Pertanyaan ‘di mana’ itu 
menunjukkan tempat, sedangkan Allah telah ada sebelum adanya 
tempat.”126 

Dari sini terlihat bahwa ciptaan menunjukkan adanya 
Pencipta, namun hakikat Pencipta tidak bisa dijangkau oleh 
ruang, arah, atau ukuran, karena Dia ada sebelum tempat dan 
waktu tercipta. Selain itu, berdasarkan hadis di atas menjelaskan 
tentang kepada Tuhan itu hati dulu baru akal. Dan Hadis di atas 
melarang kita untuk memikirkan Zat Tuhan, artinya kita dilarang 
memikirkan sesuatu yang belum kita rasakan dan kita kenal, 
karena itu sangat berbahaya untuk kesehatan mental kita.  

  

                                                
126 Ibn Ibrāhīm al-ʿAzīzī, al-Sirāj al-Munīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr fī Ḥadīth 

al-Bashīr al-Nadhīr.., Jilid 3, p. 36 
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HR Tirmidzi No. 2007 

 

 

 ،لٍيْضَفُ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ :لَاقَ دَيزِيَ نُبْ دَُّممحَُ ُّيعِافَرِّلا مِاشَهِ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 لَاقَأَ :لَاقَ ةَفَـْيذَحُ نْعَ ،لِيْفَُّطلا بيِأَ نْعَ ،عِيجمَُ نِبْ اللهِ دِبْعَ نِبْ دِيلِوَلا نْعَ
 سُاَّنلا نَسَحْأَ نْإِ :نَولُوقُـَت ،ةًعََّمإِ اونُوكُتَ لاَ " :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ
 ،اونُسِتحُْ نْأَ نَسَحْأَ نْإِ ،مْكُسَفُـْنأَ اونُطْوَ نْكِلَوَ ،انَمْلَظَ اومُلَظَ نْإِوَ ،انًسَحْأَ
 اذَهَ نْمِ َّلاإِ هُفُرِعْـَن لاَ بٌيرِغَ نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ : " اومُلِظْتَ لاَفَ اوءُاسَأَ نْإِوَ
 جولا

 
“Telah menceritakan kepada Abu Hisyam Ar Rifa’i Muhammad 

bin Yazid telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari 
Al Walid bin Abdullah bin Juma’I dari Abu Thufail dari Hudzaifah ia 
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah 
kalian menjadi orang yang suka mengekor orang lain. Di mana kalian 
mengatakan: ‘Jika manusia menjadi baik, maka kami juga akan berbuat 
baik. Dan jika mereka berbuat dzalim, maka kami juga akan berbuat 
dzalim’ Akan tetapi mantapkanlah hati kalian, jika manusia berbuat 
baik kalian juga berbuat baik, namun jika mereka berlaku buruk 
janganlah kalian berbuat dzalim.” Berkata Abu Isa: ini merupakan 
hadits hasan gharib tidak kami ketahui melalui jalur ini. 127 

                                                
127 Muhammad bin Isa bin Sura bin Musa bin Al- Dahhak Al- Tirmidzi. 
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Penjelasan:  
Hadis di atas menjelaskan bahwa kita harus selalu tetap 

konsisten berpegang teguh terhadap keputusan kita. Janganlah 
kita mengikuti-ikuti terhadap orang lain. Karena di dalam Al-
Qur’an pun mengatakan: 

 هُنَْـيـَبوَ كَنَْـيـَب يذَِّلا اذَإِفَ نُسَحْأَ يَهِ تيَِّلِ¢ عْفَدْا ةُئَيَِّّسلا لاوَ ةُنَسَلحَْا يوِتَسْتَ لاَوَ
 مٌيحمَِ ٌّليِوَ هَُّنأَكَ ةٌوَادَعَ

“Dan tidaklah sama perbuatan yang baik dan perbuatan yang 
buruk. Tolaklah (perbuatan buruk itu) dengan cara yang lebih baik, 
maka jika antara kamu dan dia ada permusuhan, maka dia akan 
menjadi teman yang hangat”. (Qs. Fushilat: 34). 

 ةءاسلاا ىهتنت تىمف ةءاسلا¢ ةءاسلاا انلباق اذا
“Jika keburukan dibalas dengan keburukan, maka sampai kapan 

keburukan akan berhenti.”128 
 

  

                                                
128 https://bangkitmedia.com (Penulis: KH Husein Muhammad, pada 

tanggal 03- 03- 2019, di Cirebon). 
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HR. Bukhari No. 6477 

 

 

 دَِّممحَُ نْعَ ،دَيزِيَ نْعَ ،مٍزِاحَ بيِأَ نُبْا نيِثََّدحَ :ةَزَحمَْ نُبْ مُيهِارَـْبإِ نيِثََّدحَ
 Pَِّا لَوسُرَ عَسمَِ : ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ ،يِّمِيَّْـتلا ةَحَلْطَ نِبْ ىسَيعِ نْعَ ،مَيهِارَـْبإِ نِبْ

 اÉَِ لُزِيَ اهَيفِ َُّينبَـَتـَي امَ ةِمَلِكَلِْ¢ مَُّلكَتَـَيلَ دَبْعَلْا َّنإِ :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ
 قِرِشْمَلْا ينَْبَ اَّممِ دَعَـْبأَ رِاَّنلا فيِ

 
“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah 

menceritakan kepadaku Ibnu Abu Hazim dari Yazid dari Muhammad 
bin Ibrahim dari Isa bin Thalhah bin ‘Ubaidullah At Taimi dari Abu 
Hurairah dia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa 
diteliti yang karenanya ia terlempar ke neraka sejauh antara jarak ke 
timur.” 129 

 

Penjelasan: 
Hadis ini mengandung peringatan keras agar setiap orang 

berpikir sebelum berbicara. Barang siapa hendak mengucapkan 
suatu kata, hendaknya ia menimbangnya dalam hati terlebih 
dahulu: Bila dalam kata itu ada kebaikan dan manfaat, maka 

                                                
129 Shahih Bukhari, Jilid 8, p. 100. 
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ucapkanlah. Namun bila tidak ada manfaat atau berpotensi 
membawa mudarat dan dosa, maka lebih baik diam.130 

Maksud kalimat “mengucapkan kalimat tanpa diteliti” adalah  
apabila seseorang yang tidak meneliti atau merenungkan akibat 
dari kata yang diucapkannya, tidak memikirkan keburukannya 
atau potensi bahayanya. Ibn ‘Abd as-Salām menjelaskan: “Kata 
yang dimaksud ialah ucapan yang tidak diketahui apakah baik 
atau buruk, maka haram bagi seseorang untuk berbicara dengan 
sesuatu yang ia tidak tahu apakah itu baik atau buruk.” Yang 
dimaksud adalah antara timur dan barat, sebab kata “antara” 
menunjukkan dua hal yang berlawanan. Timur musim panas 
berbeda dengan timur musim dingin, dan jarak antara keduanya 
amat jauh, yaitu separuh lingkaran bumi (setengah bola langit).  

Hadis di atas menjelaskan bahwa dalam Islam 
mengharuskan umatnya untuk berfikir matang terlebih dahulu 
sebelum berbicara. Karena mengerikan sekali ancaman 
seseorang yang asal dalam berbicara. Tanpa dipikir dahulu 
apakah yang akan dibicarakan benar atau tidak. Apakah yang 
diutarakan akan berdampak buruk pada sosial masyarakat atau 
malah sebaliknya. 

Di dalam Al-Qur'an Allah juga sudah jauh-jauh hari 
mengingatkan agar seseorang jangan asal berbicara. Al-Qur'an 
meminta agar kita berpikir sebelum berbicara.  

 كَئِلَٰوأُ ُّلكُ دَاؤَفُلْاوَ رَصَبَلْاوَ عَمَّْسلا َّنإِ ۚ مٌلْعِ هِبِ كَلَ سَيْلَ امَ فُقْـَت لاَوَ
 )٣٦:ءارسلإا( لاًوئُسْمَ هُنْعَ نَاكَ

                                                
130 Shams al-Dīn al-Birmāwī , al-Lāmiʿ al-Ṣabīḥ bi-Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaḥīḥ, 

(Syria: Dār al-Nawādir, 2012/1433 H), Jilid 15, p. 508-509 
 



130 

  “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya” (QS. Al-Isra’(17): 36). 
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HR. Tirmidzi No. 2459 

 

 

 رِكْبَ بيِأَ نْعَ ،سَنُويُ نُبْ ىسَيعِ انَـَثَّدحَ :لَاقَ عٍيكِوَ نُبْ نُايَفْسُ انَـَثَّدحَ
 نٍوْعَ نُبْ ورُمْعَ َ�برََخْأَ :لَاقَ نِحمََّْرلا دِبْعَ نُبْ Pَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَو ح ،يمََرْمَ بيِأَ نِبْ
 ،بٍيبِحَ نِبْ ةَرَمْضَ نْعَ ،يمََرْمَ بيِأَ نِبْ رِكْبَ بيِأَ نْعَ ،كِرَابَمُلْا نُبْا َ�برََخْأَ :لَاقَ
 نَادَ نْمَ سُيْكَلا« :لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،سٍوْأَ نِبْ دِاَّدشَ نْعَ
لما دَعْـَب امَلِ لَمِعَوَ هُسَفْـَن

َ
 Pَِّا ىلَعَ َّنىتمََوَ اهَاوَهَ هُسَفْـَن عَبَـْتأَ نْمَ زُجِاعَلاوَ ،تِوْ

 فيِ هُسَفْـَن بَسَاحَ لُوقُـَي هُسَفْـَن نَادَ نْمَ : هِلِوْـَق نىَعْمَوَ ). نٌسَحَ ثٌيدِحَ اذَهَ
 " : لَاقَ ،بِاطَلخَا نِبْ رَمَعُ نْعَ ىوَرْـُيوَ ةِمَايَقِلا مَوْـَي بَسَايحَُ نْأَ لَبْـَق ايَـْنُّدلا

 بُاسَلحِا فُيخَِ اََّنمإِوَ ،برَِكْلأَا ضِرْعَلْلِ اونَُّـيزَـَتوَ ،اوبُسَاتحَُ نْأَ لَبْـَق مْكُسَفُـْنأَ اوبُسِاحَ
 ،نَارَهْمِ نِبْ نِومُيْمَ نْعَ ىوَرْـُيوَ ايَـْنُّدلا فيِ هُسَفْـَن بَسَاحَ نْمَ ىلَعَ ةِمَايَقِلا مَوْـَي
 نَيْأَ نْمِ هُكَيرِشَ بُسِايحَُ امَكَ هُسَفْـَن بَسِايحَُ َّتىحَ ا"يقِتَ دُبْعَلا نُوكُيَ لاَ« :لَاقَ
 )يذيمترلا هاور( هُسُبَلْمَوَ هُمُعطم

 
“Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waqi’ telah 

menceritakan kepada kami ‘Isa bn Yunus dari Abu Bakar bin Abu 
Maryam, dan telah mengkhabarkan kepada kami Abdullah bin 
Abdurrahman telah mengkhabarkan kepada kami ‘Amru bin ‘Aun telah 
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mengkhabarkan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Abu Bakar bin 
Abu Maryam dari Dlamrah bin Habib dari Syaddad bin Aus dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Orang yang cerdas adalah 
orang yang mempersiapkan diriny dan beramal untuk hari setelah 
kematian, sedangkan orang yang bodoh adalah orang jiwanya mengikuti 
hawa nafsunya dan berangan-angan kepada Allah.” Dia berkata: Hadits 
ini hasan, dia berkata: Maksud sabda Nabi “Orang yang mempersiapkan 
diri” dia berkata: Yaitu orang yang selalu mengkoreksi dirinya pada 
waktu di dunia sebelum di hisab pada hari kiamat. Dan telah 
diriwayatkan dari Umar bin Al-khatab dia berkata: hisablah (hitunglah) 
diri kalian sebelum kalian di hitung dan persiapkanlah untuk hari semua 
dihadapkan (kepada Rabb yang Maha Agung), hisab (perhitungan) aan 
ringan pada hari kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika 
di dunia.” Dan telah diriwayatkan dari Maimun bin Muhran dia 
berkata: Seorang hamba tidak akan bertakwa hingga dia menghisab 
dirinya sebagaimana dia menghisab temannya dari mana dia mendapatkan 
makan dan pakaiannya.” 131 

 

Penjelasan:  
Berdasarkan hadis di atas, marilah kita semua bersungguh-

sungguh dalam melakukan amal-amal kebajikan dan ketaatan 
kepada Allah, serta menjauhi segala perbuatan dosa dan maksiat 
hingga kematian menjemput kita. Pelajaran yang terdapat dalam 
hadis: 

1. Sesungguhnya modal utama yg dimiliki seorang hamba 
di dunia ini adalah umurnya. Jika ia gunakan umurnya 
untuk berbuat baik dan taat kepada Allah, niscaya ia 
akan meraih keuntungan yang besar dan keselamatan 

                                                
131 Sunan Tirmidzi, jilid 4, p. 638. 
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yang abadi di akhirat. Namun jika ia gunakan masa 
hidupnya di dunia yang fana nan sebentar ini untuk 
berbuat dosa dan maksiat kepada Allah, maka pasti ia 
akan mendapat kerugian yang besar serta merasakan 
kesengsaraan dan kebinasaan yang abadi di alam akhirat 
kelak. 

2.  Oleh karena itu, orang yang pandai dan beruntung di 
dunia dan akhirat ialah siapa saja yang dapat mengekang 
dan menundukkan hawa nafsunya, serta 
membimbingnya untuk senantiasa memperbanyak amal 
shalih sebagai bekal perjalanan hidupnya menuju ke 
alam akhirat yg kekal nan abadi. 

3.  Artinya orang yang pandai ialah siapa saja yang 
menundukkan hawa nafsunya dan beramal untuk hari 
setelah kematian (yakni hari akhirat). Sedangkan orang 
yang lemah (bodoh) ialah siapa saja yang senantiasa 
mengikuti hawa nafsunya dan banyak berangan-angan 
kepada Allah (tapi tanpa beramal).132  
  

                                                
132  http://www.alqomar.net/2018/12/?M=1 ((Dipublikasikan pada 

Jum'at, 28 Desember 2018)  
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HR. al-Hakim No. 5466 
 

 

ـــسلا سِيْلِجَ نْمِ يرٌْخَ ةُدَحْ وَلْاَ ـــصلا سُيْلِلجَْاوَ .ءِوُّ  ةدَحْوَلْا نَمِ يرٌْخَ حُلِاَّ
 هاور﴿ َّرَّـشلا نمِ يرٌْخَ تُوْكُُّـسلاوَ .تِوكُُّـسلاوَ تِوكُّـسلا نَمِ يرٌْخَيرِْلخَْا ءُلاَماِوَ
  ﴾مكالحا

 
“Menyendiri itu lebih baik dari pada berkawan dengan orang yang 

buruk akhlaknya, dan bergaul dengan orang yang sholeh itu lebih baik 
dari pada sendirian, berbincang-bincang dengan orang yang bagus 
akhlaknya itu lebih baik dari pada diam, dan berdiam itu lebih baik dari 
pada berbincang- bincang dengan orang yang buruk akhlaknya ﴾H.R. 
imam hakim﴿.133 
 

Penjelasan: 
Imam al-Shan’ani tentang hadis di atas memberikan 

penjelasan bahwa, kesendirian (al-wahdah) lebih baik daripada 
bergaul dengan teman yang buruk (jālis as-sū’), yaitu orang yang 
tidak menuntun pada kebaikan, tidak menunjukkan jalan 
kebenaran, dan hanya membawa dosa serta kesalahannya sendiri; 
sebaliknya, teman yang saleh (al-jalīs aṣ-ṣāliḥ), dengan sifat-sifat 
yang berlawanan, lebih utama daripada kesendirian karena 
pergaulan dengannya selalu mendatangkan manfaat berupa 

                                                
133 al-Ḥākim al-Nīsābūrī, al-Mustadrak ʿalā al-Ṣaḥīḥayn, (Beirut: Dār al-

Kutub al-ʿIlmiyyah, 1990), Jilid 3, p. 387 
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nasihat, ilmu, dan dorongan untuk berbuat baik, sementara 
kesendirian hanya memberi keselamatan dari potensi keburukan 
pergaulan dengan orang jahat. Selain itu, menuliskan atau 
menuturkan kebaikan (imlā’ al-khair), yaitu mengajarkan atau 
menyebarkan kebaikan kepada orang lain, lebih baik daripada 
diam, karena setiap ucapan yang baik dicatat sebagai pahala, 
sedangkan diam hanya menjaga diri dari dosa. Sebaliknya, diam 
lebih utama daripada menuturkan keburukan, karena diam 
mendatangkan keselamatan, sedangkan menuturkan keburukan 
menimbulkan dosa dan kerusakan, sehingga secara keseluruhan 
hadis ini menuntun manusia untuk bijak memilih teman, berkata 
baik, dan menjauhi keburukan.134 

Hidup memang adalah pilihan bagi kita. Kita hidup dunia 
diberikan Tuhan dua jalan yakni jalan kebaikan atau keburukan. 
Kedua jalan itu mempunyai cabang masing-masing. Dari 
banyaknya cabang dari kebaikan ataupun keburukan tetap semua 
akan bertemu dalam satu titik yakni titik pertanggung jawaban 
kita kepada Allah. Kita punya banyak teman yang tentu 
mempengaruh kepada pilihan kita bahkan mungkin memiliki 
daya tarik dalam memberikan pengaruh terhadap segala 
keputusan kehidupan.  

Makhluk yang diciptakan Allah merupakan wujud 
kesempurnaan ciptaan-Nya. Manusia diciptakan dengan 
berbagai kelebihan, di antaranya kemampuan akal untuk 
membedakan perbuatan baik dan buruk. Dalam ilmu 
pengetahuan, manusia disebut sebagai hewan yang berakal, yang 
menegaskan kemampuan tersebut. 

  
                                                

134 Ibrāhīm ʿIzz al-Dīn al-Shan’ani, al-Tanwīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., 
jilid 11, p. 55 
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HR. Bukhari No. 6270 

 

 

 نِعَ ،عٍفَِ� نْعَ ،اللهِ دِيْـَبعُ نْعَ ،نُايَفُْـس انَـَثَّدحَ :يىَيحَْ نُبْ دَُّلاخَ انَـَثَّدحَ
ـــــــــــــــسلِمجَْ نْمِ لُُـجَّرلا مَاَـقـُي نْأَ ىََ¤ هَُّـنأَ بيَِِّّنلا نِعَ رَمَعُ نِبْا  ،رُخَآ هِـيفِ سَلِيجَْوَ هِِ
ـسلِمجَْ نْمِ لُجَُّرلا مَوقُـَي نْأَ هُرَكْيَ رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ ،اوعَُّـسوَـَتوَ اوحَُّـسفَـَت نْكِلَوَ  َّثمُ هِِ
 .هُنَاكَمَ سَلِيجُْ

 
“Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Yahya telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu 
Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau melarang 
seseorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya, lalu dia 
duduk di situ, akan tetapi hendaknya ia mengatakan: “Geser dan 
berlapang-lapanglah.” Dan Ibnu Umar sendiri membenci seseorang yang 
membangunkan orang lain dari tempat duduknya, lalu dia duduk di 
situ.”135  

 

Penjelasan: 
Tidak menyuruh seseorang berdiri, pindah atau bergeser 

agar ia menempati tempat duduknya, dan selayaknya bagi ahli 
majelis yang telah duduk dalam majelis merenggangkan tempat 
duduknya, agar seseorang yang mendatangi majelis tadi 

                                                
135 Shahih Bukhari, jilid 8, p. 61 . 



138 

mendapatkan tempat duduk. Tidak memisahkan dua orang yang 
sedang duduk agar ia dapat duduk di tengah-tengahnya, kecuali 
dengan seizinnya.136 

Dari hadis yang diriwayatkan oleh Abi Waqid di atas dalam 
riwayat lain seperti An-Nasa’i, At-Tirmidzi dan mayoritas perawi 
Muwatho’ menambahkan matan hadis “ketika keduanya hendak 
duduk, keduanya memberi salam". Hal ini dapat diambil pelajaran 
bahwa orang yang hendak memasuki suatu majelis hendaknya 
memulai dengan salam dan orang yang berdiri hendaknya 
memberi salam kepada orang yang duduk.137 

Etika duduk di dalam majelis ini juga telah disampaikan 
oleh Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11: 

 ا۟وحُسَفۡٱفَ سِلِـٰجَمَلۡٱ یفِ ا۟وحَُّسفَـَت مۡكُلَ لَيقِ اذَإِ ا۟وۤـُنمَاءَ نَيذَِّلٱ اهَُّـيأَۤـٰيَ
 نَيذَِّلٱوَ مۡكُنمِ ا۟ونُمَاءَ نَيذَِّلٱُ Pَّٱ عِفَرۡـَي ا۟وزُشُنٱفَ ا۟وزُشُنٱ لَيقِ اذَإِوَ مۖۡكُلَُ Pَّٱ حِسَفۡـَي
 يربِخَ نَولُمَعۡـَت ابمَُِ Pَّٱوَ تـٰجَرَدَ مَلۡعِلۡٱ ا۟وتُوأُ

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 
"berilah kelapangan di dalam majlis-majlis" maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
"berdirilah kamu" maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan.” (Qs. Al-Mujadilah: 11) 

Ayat ini, serupa dengan hadis di atas karena melarang 
seseorang untuk tidak mengusir saudaranya dari tempat 

                                                
136 Abu Salma bin Burhan al-Atsary, Adab-Adab Majelis Dan Bid`Ah-

Bid`Ahnya, Malang, 26 Sya`ban 1428, p. 9.  
137 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz 1, p.156-157. 
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duduknya di sutu majelis. Ayat ini juga menganjurkan untuk 
saling melapangkan tempat duduk dalam suatu majelis agar 
semua orang dapat sama sama mendengarkan dan mengikuti 
kajian di dalam majelis tersebut. 

Dari hadis yang diriwayatkan Abi Waqid dapat diambil 
pelajaran tentang kesunahan membuat halaqah pada majelis 
dzikir dan majelis ilmu. Seseorang yang lebih dahulu datang pada 
suatu tempat, maka ia lebih berhak atas tempat itu. Hadis ini juga 
menjelaskan kesunahan beretika di majelis ilmu dan keutamaan 
mengisi tempat-tempat yang kosong dalam suatu halaqah. 
Diperbolehkan bagi seseorang melangkahi untuk mengisi 
tempat yang kosong, selama tidak menyakiti. Apabila 
dikhawatirkan menyakiti maka disunahkan duduk dibarisan 
terakhir. Sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang kedua ada 
hadis riwayat Abi Waqid.138 
  

                                                
138 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari…, Juz 1, p. 157.  
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Hadis Bukhari No. 2409 

 

 

 دِبْعَ نُبْ لمُِاسَ نيِبرََخْأَ لَاقَ يِّرِهُّْزلا نْعَ بٌيْعَشُ َ�برََخْأَ نِامَيَلْا وبُأَ انَـَثَّدحَ
 هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لَوسُرَ عَسمَِ هَّنأَ امَهُْـنعَُ Pَّا يَضِرَ رَمَعُ نِبْ Pَِّا دِبْعَ نْعَ Pَِّا
 هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ مُامَلإِْافَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَوَ عٍارَ مْكُُّلكُ لُوقُـَي مََّلسَوَ
 يَهِوَ ةٌيَعِارَ اهَجِوْزَ تِيْـَب فيِ ةُأَرْمَلْاوَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِلِهْأَ فيِ لُجَُّرلاوَ
 لَاقَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِدِيِّسَ لِامَ فيِ مُدِالخَْاوَ اهَتَِّيعِرَ نْعَ ةٌلَوئُسْمَ
ُ Pَّا ىَّلصَ َّبيَِّنلا بُسِحْأَوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لِوسُرَ نْمِ ءِلاَؤُهَ تُعْمِسَفَ
 عٍارَ مْكُُّلكُفَ هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ عٍارَ هِيبِأَ لِامَ فيِ لُجَُّرلاوَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ١٣٩هُتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْكُُّلكُوَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, dari Az Zuhriy berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan 
setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah pemimpin yang akan diminta 
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya 

                                                
139 Abu ’Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Al- Mughirah 

ibn Bardzih Al- Bukhari Al- Ju’fiy. 
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adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah 
tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan 
harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
tanggung jawabnya tersebut". Dia ('Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma) berkata: "Aku mendengar semua itu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan aku munduga Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga bersabda"; "Dan seorang laki-laki pemimpin atas harta 
bapaknya dan akan diminta pertanggung jawaban atasnya dan setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung 
jawaban atas yang dipimpinnya.140  

 

Penjelasan: 
Dalam hadis di atas dijelaskan bahwasannya setiap 

manusia adalah pemimpin dan pasti akan di minta pertanggung 
jawaban, dan seorang pemimpin bertanggung jawab atas tugas 
yang diembannya, seorang pemimpin yang cerdas dan 
bertanggung jawab mutlak diperlukan, terlebih dalam kondisi 
krisis atau terdapat lingkungan yang tidak kondusif, seorang 
pemimpin yang sadar, mampu menjalankan beban dan tugas 
dengan sebaik mungkin, walaupun dalam kondisi yang buruk, 
dalam kondisi ini, peran para bawahan diperlukan untuk 
menyumbangkan pemikiran dan bersama sama dengan 
pemimpin untuk menetapkan keputusan, dengan tingkat 
kerugian dan pengorbanan seminimal mungkin. Sebagaimana 
dari Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Jar al-Ghifari dijelaskan 

                                                
140 Nurhadi dkk, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Bingkai Sabda NabiI 

Muhammad SAW. ( Bogor, Guepedia :2019), p. 136.  
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bahwa seorang pemimpin tidak boleh bersikap nepotisme dalam 
memberikan jabatan kepada bawahannya meskipun teman 
dekat. Dan juga jabatan adalah kehinaan apabila tidak dijalankan 
dengan semestinya atau tanpa adanya pertanggung jawaban di 
dalamnya, sebaliknya jabatan adalah suatu kemuliaan bagi siapa 
saja yang mampu mengemban amanah dengan baik atau dapat 
mempertanggung jawabkannya. 141  
 

  

                                                
141  samsul nizar dkk, Kepemimpinan Pendidik dalam Persfektif Hadis, ( 

jakarta : kencana, maret 2019), cet-1, p. 53-56.  
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Hadis Abu Daud No. 1308 

 

 

 بيِأَ نْعَ عِاقَعْقَلْا نْعَ نَلاَجْعَ نُبْا انَـَثَّدحَ يىَيحَْ انَـَثَّدحَ رٍاَّشبَ نُبْا انَـَثَّدحَ
 لاًجُرَُ Pَّا مَحِرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ حٍلِاصَ
ُ Pَّا مَحِرَ ءَامَلْا اهَهِجْوَ فيِ حَضَنَ تْبَأَ نْإِفَ هُتَأَرَمْا ظَقَـْيأَوَ ىَّلصَفَ لِيَّْللا نْمِ مَاقَ
 هِهِجْوَ فيِ تْحَضَنَ بىَأَ نْإِفَ اهَجَوْزَ تْظَقَـْيأَوَ تَّْلصَفَ لِيَّْللا نْمِ تْمَاقَ ةًأَرَمْا
 ءَامَلْا

 
“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basyar telah menceritakan 

kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Ajlan dari 
Al Qa'qa' dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah akan merahmati seseorang 
yang bangun malam kemudian shalat lalu membangunkan isterinya, 
apabila isterinya menolak, dia akan memercikkan air ke mukanya, dan 
Allah akan merahmati seorang isteri yang bangun malam lalu shalat, 
kemudian dia membangunkan suaminya, apabila suaminya enggan, maka 
isterinya akan memercikkan air ke muka suaminya." 142 

 

Penjelasan: 
Hadis ini menekankan konsep ta‘āwun ‘alā al-birr wa at-

taqwā (saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan), 
                                                

142  Sunan Abu Dawud, jilid 2, p. 33. 
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yang dalam pendidikan dapat diterjemahkan sebagai kerja sama 
dalam membangun karakter positif dan penguatan lingkungan 
belajar yang kondusif. Dengan demikian, bangun malam untuk 
salat bukan sekadar ritual ibadah, tetapi juga sarana pendidikan 
yang membentuk akhlak, disiplin, kepedulian, dan keteladanan 
di dalam keluarga. 

Ibn Ruslān menjelaskan, bahwa dari hadis ini 
menunjukkan bolehnya seorang suami membangunkan istrinya 
di malam hari, baik untuk kemaslahatan dirinya, kemaslahatan 
istrinya, atau kemaslahatan keduanya sekaligus. Hadis ini juga 
mengandung anjuran agar suami memerintahkan istrinya untuk 
melakukan salat sunnah, sebagaimana ia memerintahkannya 
untuk salat wajib. Demikian pula, hendaknya ia menganjurkan 
istrinya melakukan amal saleh lain, seperti tasbih, tahlil, zikir, 
sedekah, atau puasa sunnah. namun boleh pula menggunakan air 
lain yang sejenis, seperti air mawar atau air bunga, bila tersedia 
— sebab tujuannya adalah membangunkan dengan cara lembut 
dan penuh kasih. Kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda pula: "Semoga 
Allah merahmati seorang wanita yang bangun di malam hari, lalu ia salat, 
kemudian membangunkan suaminya."  Ungkapan “suaminya” di sini 
juga mengandung makna umum dalam arti rahmat tersebut 
berlaku pula bagi siapa pun yang membangunkan mahramnya, 
seperti budak, anak, atau kerabat, untuk salat malam, karena hal 
itu termasuk ta‘āwun ‘alā al-birr wa at-taqwā (saling tolong-
menolong dalam kebajikan dan ketakwaan). 143  

                                                
143 Ibn Ruslān al-Shāfi’i, Sharḥ Sunan Abī Dāwūd…, Jilid 6, p. 448-449 
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Hadis Bukhari No. 55 

 
 

 نُبْ ُّيدِعَ نيِبرََخْأَ لَاقَ ةُبَعْشُ انَـَثَّدحَ لَاقَ لٍاهَْـنمِ نُبْ جُاَّجحَ انَـَثَّدحَ
Åَِا دَبْعَ تُعْسمَِ لَاقَ تٍبPَِّ ْا ىَّلصَ بيَِِّّنلا نْعَدوعُسْمَ بيِأَ نْعَ دَيزِيَ نَبPَّ َُهِيْلَع 
 ةٍقَدَصَ هُلَ وَهُـَف اهَـُبسِتَيحَْ هِلِهْأَ ىلَعَ لُجَُّرلا قَفَـْنأَ اذَإِ لَاقَ مََّلسَوَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, 

telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin 
Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Apabila seseorang memberi nafkah untuk keluarganya dengan 
niat mengharap pahala maka baginya Sedekah". 144 

 

Penjelasan: 
Tuntunan untuk bekerja/berusaha dan bertanggung 

jawab terhadap kewajiban memenuhi nafkah bagi keluarga. 
Kalaulah karena keterbatasan harta yang dimiliki sehingga 
belum mampu bersedekah untuk orang lain atau 
kepentingan yang lebih luas, nafkah tersebut akan juga 
bernilai tshodaqah, sejauh diniatkan bersungguh 

                                                
144 Shahih Bukhari, jilid 1, p. 20. 
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sungguh bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban 
nafkah keluarga tersebut dalam mencapai ridha Allah.145 

 

  

                                                
145 https://www.keluargamuttaqien.com/2018/02/nafkah-keluarga-

adalah-sedekah.html?M=1  
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Hadis Abu Daud No. 4943 

 

 

 نِبْا نْعَ نُايَفْسُ انَـَثَّدحَ لاَاقَ حِرَّْسلا نُبْاوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 بيَِِّّنلا نْعَ حِرَّْسلا نُبْا لَاقَ هِيوِرْـَي ورٍمْعَ نِبْ Pَِّا دِبْعَ نْعَ رٍمِاعَ نِبْا نْعَ حٍينجَِ بيِأَ

 اَّنمِ سَيْلَـَف َ�يرِبِكَ َّقحَ فْرِعْـَيوَ َ�يرَغِصَ مْحَرْـَي لمَْ نْمَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ
 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

dan Ibnu As-Sarh keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ibnu Abu Najih dari Ibnu Amir dari Abdullah bin Amru 
ia meriwayatkan; Ibnu As Sarh berkata; dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Siapa yang tidak menyayangi orang yang kecil 
di antara kami dan tidak mengerti hak orang yang lebih besar di antara 
kami, maka ia bukan dari golongan kami." 146 

 

Penjelasan: 
Dalam mencari ilmu, tentunya seorang pelajar harus 

memiliki adab yang baik. Secara turun temurun adab-adab 
tersebut diajarkan oleh para guru-guru. Sehingga dalam hal 
menghormati orang yang lebih tua, mengasihi yang lebih muda, 
dan mengaetahui hak-hak seorang ‘alim (Pendidik/guru) tidak 
bertentangan dengan amalan-amalan yang menjadi kesepakatan 
para ulama. Umar bin Khatab berkata: “Tawadhulah kalian 

                                                
146 Sunan Abu Dawud, jilid 4, p. 286. 
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terhadap orang yang mengajari kalian”. Imam Syafi’i berkata: “Dulu 
aku membolak balikkan kertas di depan Imam Malik dengan sangat 
lembut karena segan padanya dan supaya dia tak mendengarnya”.147 

 
  

                                                
147 Akhmad Baihaqi, Adab Peserta Didik terhadap Guru dalam Tinjauan 

Hadis (analisis sanad dan matan), Tarbiyatuna, vol. 9 no. 1 juni, 2018, p. 78 
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Hadis Muslim No. 1034 

 

 

 نِبْ مِاَّهمَ نْعَ رٌمَعْمَ انَـَثَّدحَ قِاَّزَّرلا دُبْعَ انَـَثَّدحَ عٍفِارَ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لِوسُرَ دٍَّممحَُ نْعَ ةَرَـْيرَهُ وبُأَ انَـَثَّدحَ امَ اذَهَ لَاقَ هٍبِّـَنمُ
 َّلاإِ ةُأَرْمَلْا مْصُتَ لاَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَوَهَْـنمِ ثَيدِاحَأَ رَكَذَفَ
ãَِِّْلاإِ دٌهِاشَ وَهُوَ هِتِيْـَب فيِ نْذََْ+ لاَوَ هِنِذ ãِِْاهَلُعْـَبوَ نْمِ هِبِسْكَ نْمِ تْقَفَـْنأَ امَوَ هِنِذ 
 هُلَ هِرِجْأَ فَصْنِ َّنإِفَ هِرِمْأَ يرِْغَ دٌهِاشَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah 

menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih ia berkata; ini adalah hadis yang 
telah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Muhammad 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam -ia pun menyebutkan beberapa 
hadis, di antaranya adalah- Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang wanita janganlah berpuasa (sunnah) ketika suaminya 
ada, kecuali dengan seizinnya. Dan jangan pula ia membolehkan orang 
lain masuk ke rumahnya melainkan dengan izin suaminya. Dan sesuatu 
yang disedekahkan oleh sang isteri dari usaha suaminya tanpa perintah 
suami, maka setengah dari pahala sedekah itu bagi suaminya.” 148 

 

Penjelasan: 
                                                

148 Shahih Muslim, jilid 2, p. 711. 
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Aapun perkataan  atau dalam redaksi lainnya     دهاش اهجوزو

ٌدھِاشَ اھَُلعَْبوَ   sedangkan  suaminya menyaksikan atau hadir) 
mengisyaratkan bahwa istri dilarang berpuasa (shawm) sunah 
tanpa persetujuan suaminya itu ketika suaminya berada di rumah 
atau sedang berbarengan dengannya. Jika suaminya itu sedang 
bepergian, sedangkan istrinya tidak ikut dan berada di rumah, 
maka istrinya boleh saja berpuasa tanpa minta persetujuan 
terlebih dahulu. 

Namun menurut al-Asqalani, jika seorang istri sedang 
shawm padahal suaminya tidak di rumah, tiba-tiba di siang hari 
suminya datang dan menghendaki sesuatu yang membatalkan 
shawm, maka wajiblah istrinya itu membatalkan shawmnya. 
Larangan ini juga memberi isyarat bahwa di antara kebaikan istri 
pada suami adalah tidak melakukan ibadah yang hukumnya sunat 
yang menganggu keharmonisan rumah tangga. Menjaga 
keharmonisan suami istri hukumnya wajib, maka jangan sampai 
terganggu oleh ibadah yang hukumnya sunat. Dalam riwayat Ibn 
Abi Syaibah diterangkan ada seorang waniya yang menghadap 
Rasul menanyakan tentang hak suami yang mesti dipenuhi 
istrinya, maka Rasul SAW bersabda: “Tidak dibenarkan seorang 
istri berpuasa tanpa persetujuan suaminya kecuali yang 
difardzukan. Jika istrinya tetap melakukan shaum maka termasuk 
dosa dan tidak akan diterima shaumnya.149  

                                                
149 Nawawi Marhaban, Komunikasi Suami dan Istri dalam Hadis Nabi, 753 

article text-4828-1-10-20200620, hlm. 5.  
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Hadis Abu Daud No.5142 

 

 

 ءِلاَعَلْا نُبْ دَُّممحَُوَ ةَبَْـيشَ بيِأَ نُبْ نُامَثْعُوَ يٍّدِهْمَ نُبْ مُيهِارَـْبإِ انَـَثَّدحَ
 دِيسِأَ نْعَ نَامَيْلَسُ نِبْ نِحمََّْرلا دِبْعَ نْعَ سَيرِدْإِ نُبْ Pَِّا دُبْعَ انَـَثَّدحَ اولُاقَ نىَعْمَلْا
 ةَعَيبِرَ نِبْ كِلِامَ دٍيْسَأُ بيِأَ نْعَ هِيبِأَ نْعَ ةَدَعِاسَ نيِبَ لىَوْمَ دٍيْـَبعُ نِبْ يِّلِعَ نِبْ
 لٌجُرَ هُءَاجَ ذْإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لِوسُرَ دَنْعِ نُنحَْ انَْـيـَبلَاقَ يِّدِعِاَّسلا
 دَعْـَب هِبِ اهمَُُّرـَبأَ ءٌيْشَ َّيوَـَبأَ رِّبِ نْمِ يَقِبَ لْهَ Pَِّا لَوسُرَ َ� لَاقَـَف ةَمَلَسَ نيِبَ نْمِ
 اهمَِدِعْـَب نْمِ اهمَِدِهْعَ ذُافَـْنإِوَ امَلهَُ رُافَغْتِسْلاِاوَ امَهِيْلَعَ ةُلاََّصلا مْعَـَن لَاقَ امَِِ-وْمَ
 امَهِقِيدِصَ مُارَكْإِوَ امÉَِِ َّلاإِ لُصَوتُ لاَ تيَِّلا مِحَِّرلا ةُلَصِوَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi dan 

Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad Ibnul 'Ala` secara makna, 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari 
'Abdurrahman bin Sulaiman dari Asid bin Ali bin Ubaid -mantan 
budak (yang telah dimerdekakan oleh) bani Sa'idah- dari Bapaknya dari 
Abu Usaid Malik bin Rabi'ah As Sa'idi ia berkata, "Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki dari bani Salamah datang kepada beliau. Laki-laki 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah masih ada ruang untuk aku 
berbuat baik kepada kedua orang tuaku setelah mereka meninggal?" 
beliau menjawab: "Ya. Mendoakan dan memintakan ampunan untuk 
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keduanya, melaksanakan wasiatnya, menyambung jalinan silaturahmi 
mereka dan memuliakan teman mereka." 150 

 

Penjelasan: 
Maksud Nabi Muhammad SAW dalam Hadis ini, sebagai 

anak harus mendoakan dan meminta ampunan kepada Allah 
untuk kedua orang tuanya yang telah wafat. Kemudian 
menjalankan wasiat orang tuanya, melanjutkan jalinan 
silaturrahim kedua orang tua, dan memuliakan atau 
berhubungan baik dengan teman-teman orang tua.151 

 
 

  

                                                
150 Sunan Abu Dawud, jilid 4, p. 336. 
151  https://www.republika.co.id/berita/r6np9d430/cara-berbuat-baik-

kepada-orang-tua-yang-  
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Hadis Bukhori No.3237 

 

 

 بيِأَ نْعَ مٍزِاحَ بيِأَ نْعَ شِمَعْلأَْا نْعَ ةَنَاوَعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ دٌَّدسَمُ انَـَثَّدحَ
 لُجَُّرلا اعَدَ اذَإِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ : لاقَ هُنْعَُ Pَّا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ
 حَبِصْتُ َّتىحَ ةُكَئِلاَمَلْا اهَْـتـَنعَلَ اهَْـيلَعَ نَابَضْغَ تَابَـَف تْبَأَفَ هِشِارَفِ لىَإِ هُتَأَرَمْا
 شِمَعْلأَْا نْعَ ةَيَوِاعَمُ وبُأَوَ دَوُادَ نُبْاوَ ةَزَحمَْ وبُأَوَ ةُبَعْشُ هُعَـَبَ�

 
“Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada 

kami Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat 
tidurnya, lalu istrinya menolaknya sehingga dia melalui malam itu dalam 
keadaan marah, maka malaikat melaknat istrinya itu hingga shubuh". 
Hadis ini diikuti pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, Ibnu Daud dan Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy. 152 

 

Penjelasan: 
Hadis ini mengandung dalil bahwa istri apabila dipanggil 

suami untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, hendaknya dia 
meresponnya. Jika tidak, maka dia ditimpa laknat para malaikat. 
Hanya saja ini dikaitkan jika suami marah sebagaimana 

                                                
152 Shahih Bukhari, jilid 4, p. 116. 
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dikemukakan dalam riwayat Al-Bukhari. Adapun jika suami 
ridha dengan hal itu maka tidak ada dosa. Demikian juga apabila 
ada alasan syar'i sebagaimana jika istri sakit tidak bisa melakukan 
hubungan badan dengannya atau dia mempunyai uzur yang 
menghalanginya untuk datang ke tempat tidur suaminya maka 
ini pun tidak berdosa. Jika tidak ada uzur maka istri wajib datang 
dan memenuhi panggilannya. Apabila hal ini berkaitan dengan 
hak suami terhadap istri, maka demikian juga seharusnya suami 
apabila melihat istrinya berhasrat untuk berhubungan badan 
maka dia pun harus memenuhinya, yaitu menggauli istrinya 
sebagaimana istri menggauli suaminya. Sesungguhnya Allah -
Ta'ālā- berfirman, "Dan pergaulilah mereka itu dengan cara yang 
makruf!".153 

 

  

                                                
153 https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/58098  
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HR. Bukhari No. 5195 

 

 

  ِ َ ْ َْ   ِ َ   ِ َ َّ     ُ َ   َ َ  َّ َ    ٌ ْ َ ُ  ََ َ ْ َ   ِ  َ َ ْ    ُ َ   َ َ  َّ َ  ، ج ر ع  لأا  ن ع ، د � زلا و ب أ ا ن ـث د ح :  ب ي ع ش  �  بر خ أ : نا م ي لا و ب أ ا ن ـث د ح
 ٌ ِ  َ   َ ُ ْ َ َ  َ  ُ َ  ْ َ  ِ َ ْ َ ْ ِ  ُّ َِ   َ  َ      د ها ش ا ه ج و ز و  مو ص ت  ن أ  ة أ ر م ل ل  ل  يح : لا ق صلى الله عليه وسلم َِّ   َ  ُ َ  َّ َ    َ َ ْ  َ ُ  ِ َ  ْ َ   Pا  لو س ر  ن أ ،  ة ر ـي ر ه  بي أ  ن ع
 ُ   هَّ ِ َ  ِ ِ ْ َ  ِْ َ  ْ َ  ٍ َ َ َ   ْ ِ  ْ َ َ ْ  َ   َ َ   ِ ِ ْ ِِ  َّ ِ  ِ ِ ْ َ   ِ  َ َْ َ  َ َ   ِ ِ ْ ِِ  َّ ِ  ن إ ف  ه ر م أ   ير غ  ن ع  ة ق ف ـن  ن م  ت ق ف ـن أ ا م و ، ه ن ذ  ã  لا إ  ه ت ي ـب  في  ن ذ  +  لا و ، ه ن ذ  ã  لا إ
 َ َ ْ  َ ُ  ِ َ  ْ َ   ِ  ِ َ  ْ َ    َ  ُ  ْ َ     ة ر ـي ر ه  بي أ  ن ع ، هي ب أ  ن ع ،ى سو م  ن ع اً ْ َ  ِ َ َّ     ُ َ  ُ  َ َ َ   ُ ُ ْ َ  ِ ْ َ ِ   َّ َ ُ   ض ي أ  د � زلا و ب أ  ها و ر و . ه ر ط ش  ه ي ل إ ى د ؤ ـي

. م و صلا  في  ِ    َّ ْ ِ  
Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman telah menceritakan 

kepada kami Syu’aib telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dar 
Al A’raj dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak halal bagi seorang wanita 
berpuasa sementara suaminya ada di rumah, kecuali dengan seizinnya. 
Dan tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kecuali dengan seizinnya. Dan sesuatu yang ia infaqkan tanpa seizinnya, 
maka setengahnya harus dikembalikan pada suaminya.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Az Zinad dari Musa dari bapaknya dari Abu Hrairah 
dalam bab shaum. 154 

 

Penjelasan: 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW 

melarang seorang istri menjalankan puasa sunnah tanpa izin 

                                                
154 Shahih Bukhari, jilid 7, p. 30. 
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suaminya. Apabila suami sedang berada di rumah, maka istri 
wajib meminta izin dahulu jika hendak berpuasa sunah karena 
puasa sunnahnya seorang istri bisa menghalangi hak suaminya. 
Memenuhi hak suami adalah wajib, sehingga tidak boleh 
ditinggalkan dengan melakukan ibadah sunah. Ibadah wajib 
kedudukannya lebih tinggi daripada ibadah sunah.155 
  

                                                
155 

https://www.kompasiana.com/nengsari/6048451dd541df135d4ad4b4/ister
i-dilarang-puasa-sunnah-tanpa-izin-suami?Page=all&page_images=1 
(Dipublikasikan pada tanggal 10 Maret 2021, pada pukul 11:03) 
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HR. at-Tirmidzī No. 1899 

 

 دِلِاوَلْا طِخَسَ فيِ بَِّّرلا طُخَسَوَ ،دِلِاوَلا ىضَرِ فيِ بَِّّرلا ىضَرِ
 
“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan murka Allah 

tergantung pada murka orang tua.” (HR Hakim, ath-Thabrani)156. 

 

Penjelasan: 
Dari hadis tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 

seorang anak wajib berusaha membuat orang tuanya ridha. 
Dalam hadis tersebut, Rasulullah menyebutkan bahwa ridha 
Allah bergantung pada ridha orang tua. Sama halnya dengan 
mencari ridha Allah yang merupakan suatu kewajiban, demikian 
pula dengan mencari ridha orang tua. 

Banyak orang yang bersungguh-sungguh untuk mencapai 
keridoan Allah, justru Allah enggan untuk meridoinya, meskipun 
ibadahnya banyak, karena dia menelantarkan orang tua, dan 
orang tua tidak rido kepadanya. 157  

                                                
156 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzī, Sunan at-Tirmidzī,  (Kairo: Syarikat 

Maktabah wa Mathba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), Jilid 4, 
p. 310 

157  https://fajrifm.com/2019/01/21/rido-allah-tergantung-keridoan-
orang-tua/ (Di publikasikan oleh motivasi islami, pada tanggal Jan 21, 2019) 
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HR. Muslim No. 1928 

 

 

 انثدح .حمر نب دممح انثدحو ح .ينْلَ انَـَثَّدحَ .دٍيعِسَ نُبْ ةُبَْـيـَتـُق انَـَثَّدحَ
 عٍارَ مْكُُّلكُ لاَأَ( لَاقَ ؛مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ بيَِِّّنلا نْعَ،رَمَعُ نِبْا نْعَ ،عٍفَِ� نْعَ ثُيَّْللا
 نْعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ ،عٍارَ سِاَّنلا ىلَعَ يذَِّلا يرُمِلأَْافَ .هِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْكُُّلكُوَ
 ىلَعَ ةٌيَعِارَ ةُأَرْمَلْاوَ .مْهُْـنعَ لٌوئُسْمَ وَهُوَ ،هِتِيْـَب لِهْأَ ىلَعَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ هِتَِّيعِرَ
 وَهُوَ ،هِدِيِّسَ لِامَ ىلَعَ عٍارَ دُبْعَلْاوَ ،مْهُْـنعَ ةٌلَوئُسْمَ يَهِوَ ،هِدِلَوَوَ اهَلِعْـَب تِيْـَب
 )مٌلِسْمُ هُاوَرَ (هتيعر نع لوئسم مكلكو .عٍارَ مْكُُّلكُفَ لاَأَ هُنْعَ لُوئُسْمَ

 
“Dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW sesunggguhnya bersabda: 

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: setiap orang adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang 
kepala negara adalah pemimpin atas rakyatnya dan akan diminta 
pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
adalah pemimpin atas anggota keluarganya dan akan ditanya perihal 
keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri adalah pemimpin atas rumah 
tangga dan anak-anaknya dan akan ditanya perihal tanggung jawabnya. 
Seorang pembantu rumah tangga adalah bertugas memelihara barang milik 
majikannya dan akan ditanya atas pertanggung jawabannya. Dan kamu 
sekalian pemimpin dan akan ditanya atas pertanggungjawabannya.”158 

 

                                                
158 Shahih Muslim, jilid 3, p. 1458. 
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Penjelasan: 
Hadis di atas telah menerangkan bahwa setiap manusia 

adalah seorang pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta 
pertanggung jawaban kelak di akhirat oleh Allah SWT dan tak 
seorangpun mampu melepaskan diri dari tanggung jawabnya.159 
 

  

                                                
159 https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/ima

27/setiap-manusia-merupakan-pemimpin_5918dc91957e617f3f160a84  (Di 
publikasikan pada tanggal 15 Mei 2017, pukul 05:39) 
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HR. Muslim No. 1928 

 

 

 دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ :لَاقَ تمٍِاحَ نُبْ مُلِسْمُ ُّيرِاصَنْلأَا ُّيرِصْبَلا تمٍِاحَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
لما نِبْ دِيعِسَ نْعَ ،دٍيْزَ نِبْ يِّلِعَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،ُّيرِاصَنْلأَْا Pَِّا دِبْعَ نُبْ

ُ
 ،بِيِّسَ

 اذَإِ َّنيَبُ َ� :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ ليِ لَاقَ :لَاقَ ،كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ثٌيدِحَ اذَهَ :»كَتِيْـَب لِهْأَ ىلَعَوَ كَيْلَعَ ةًكَرَـَب نُوكُيَ مَّْلسَفَ كَلِهْأَ ىلَعَ تَلْخَدَ
 .بٌيرِغَ نٌسَحَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Hatim Al Bashrri Al 

Anshari yaitu Muslim bin Hatim, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari Ayahnya dari Ali bin Zaid 
dari Sa’id bin Al Musayyab dari Anas bin Malik ia berkata: Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepadaku: “Wahai anakku, jika 
kamu mask mnemui keluargamu, ucapkanlah salam, niscaya akan 
menjadi berkah bagimu dan keluargamu.” Abu Isa berkata: Hadits ini 
hasan shahih gharib.”160  

 

Penjelasan: 
Hadis tersebut berisi anjuran bagi setiap umat Islam untuk 

mengutamakan salam sebelum memasuki suatu rumah. Namun 
bila kondisinya kosong, mengucap salam atau doa adalah sunah. 
Dan mengucapkan salam adalah bagian dari perintah Allah 

                                                
160  Sunan Tirmidzi, jilid 5, p. 59. 
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SWT. Karena salam merupakan doa, baik bagi yang 
mengucapkan maupun yang mendengarkan.161 

  

                                                
161 https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/q9w9ef3

20 (Dipublikasikan pada Rabu , 06 May 2020, pukul 12:55 WIB) 
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HR. Muslim No. 815 

 

 

ـــــــس نْعَ عٌيكِوَ انثدح .ةبيـــــــش بيأ نب ركب وبأ انثدحو  نْعَ ،بٍرِامحَُ نْعَ ،نَايَفُْ

ــــــــــــــسرَ ىََ¤ :لَاـَق .رٍبِاَـج  وأ مُُْ¤َّوخَتَـَي .لاًيْلَ هُـَلهْأَ لُُـجَّرلا قَرُطْيَ نْأَ صلى الله عليه وسلم Pَِّا لُوُ

  .م-ارثع سمتلي

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi 

Syaibah, telah menceritakan kepada kami Waki‘ dari Sufyān, dari 
Muhārib, dari Jābir, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang seorang laki-laki 
mendatangi keluarganya pada malam hari, karena ia mungkin mencurigai 
mereka atau mencari-cari kesalahan mereka.”162 
 

Penjelasan: 
Hadis di atas melarang kita untuk berjalan dimalam hari 

dengan keluarga-keluarganya. Hadis tentang larangan 
mendatangi keluarga di malam hari dengan niat mencurigai 
mereka bukanlah sekadar aturan teknis, melainkan manifestasi 
dari etika komunikasi, adab berkeluarga, dan perlindungan 
kehormatan yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam. Rasulullah 
SAW melalui hadis ini menanamkan prinsip bahwa kepercayaan 
                                                

162 Muslim bin al-Hajjaj, Ṣaḥīḥ Muslim, tahqiq oleh Muhammad Fuad 
‘Abd al-Baqi (Kairo: Mathba‘ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakāh, 1955), 
Jilid 3, p. 1528 
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adalah tiang rumah tangga, dan pengkhianatan terhadap privasi 
adalah bentuk kerusakan yang tak terlihat tapi mematikan. 
Dalam kehidupan modern, pesan moral ini harus terus 
digaungkan untuk membangun keluarga Muslim yang harmonis, 
sehat, dan beradab. 
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HR. Bukhari No. 3237 

 

 

 نْعَ ،مٍزِاحَ بيِأَ نْعَ ،شِمَعْلأَْا نِعَ ،ةَنَاوَعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ دٌَّدسَمُ انَـَثَّدحَ
 تْبَأَفَ هِشِارَفِ لىَإِ هُتَأَرَمْا لُجَُّرلا اعَدَ اذَإِ" :صلى الله عليه وسلم اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ
 )۱( ] وَ ،ةَبَعْشُ [ هُعَـَبَ� حَبِصْتُ َّتىحَ ةُكَئِلاَمَلْا اهَْـتـَنعَلَ اهَْـيلَعَ نَابَضْغَ تَابَـَف
 .شِمَعْلأَْا نِعَ ةَيَوِاعَمُ وبُأَوَ دَوُادَ نُبْاوَ ةَزَحمَْ وبُأَ

 
“Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada 

kami Abu ‘Awanah dari Al A’masy dari Abu Hazim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Jika serang suami mengajak 
istrinya ke tempat tidurnya, lalu istrinya menolaknya sehingga dia melalui 
malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat melaknat istrinya itu 
hingga subuh.” Hadits ini diikuti pula oleh Syu’bah, Abu Hamzah, Ibnu 
Daud dan Abu Mu’awiyah.” 163 

 

Penjelasan:  
Hadis ini mengandung dalil bahwa istri apabila dipanggil 

suami untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, hendaknya dia 
meresponnya. Jika tidak, maka dia ditimpa laknat para malaikat. 
Hanya saja ini dikaitkan jika suami marah sebagaimana 
dikemukakan dalam riwayat Al-Bukhari. Adapun jika suami 

                                                
163 Shahih Bukhari, jilid 4, p. 116. 
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ridha dengan hal itu maka tidak ada dosa. Demikian juga apabila 
ada alasan syar'i sebagaimana jika istri sakit tidak bisa melakukan 
hubungan badan dengannya atau dia mempunyai uzur yang 
menghalanginya untuk datang ke tempat tidur suaminya maka 
ini pun tidak berdosa. Jika tidak ada uzur maka istri wajib datang 
dan memenuhi panggilannya. Apabila hal ini berkaitan dengan 
hak suami terhadap istri, maka demikian juga seharusnya suami 
apabila melihat istrinya berhasrat untuk berhubungan badan 
maka dia pun harus memenuhinya, yaitu menggauli istrinya 
sebagaimana istri menggauli suaminya. Sesungguhnya Allah 
SWT berfirman, "Dan pergaulilah mereka itu dengan cara yang 
makruf"164    

  

                                                
164 https://islamic-content.com/hadeeth/2121/id  
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HR. al-Bayhaqi No. 8254 

 
 

 هُلَ دَلِوُ نْمَ :مََّلَــسوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلَــص Pَِّا لُوُــسرَ لَاقَ :لَاقَ ،ينٍَْــسحُ نْعَ
 نِايَْـبصِّلا ُّمأُ هَُّرضُتَ لمَْ ،ىرَسْيُلْا هِنِذُأُ فيِ مَاقَأَوَ نىَمْيُلْا هِنِذُأُ فيِ نََّذأَفَ

 
“Dari Husein, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Barangsiapa yang dilahirkan untuknya seorang bayi, lalu dia mengazani 
telinganya sebelah kanan, dan mengiqamati telinganya sebelah kiri, maka 
ia tidak akan celaka oleh Ummu Shibyan (jin pengganggu anak kecil).”165 
 

Penjelasan: 
Hadis di atas menjelaskan bahwa apabila seorang bayi 

telah dilahirkan maka wajib untuk diazani di telinga sebelah 
kanan dan mengiqamatinya sebelah kiri supaya bayi itu tidak di 
ganggu oleh jin. 
Mengutip Imam An-Nawawi berkata dalam Ar-Raudhah,  
“Disunahkan juga untuk membacakan pada telinga bayi ayat ini: 

﴾مِيجَِّرلا نِاطَيَّْشلا نَمِ اهَـَتَّـيرِّذُوَ كَبِ اهَذُيعِأُ نيِّإِوَ﴿  

                                                
165 al-Baihaqī, Syu‘ab al-Īmān, ditahqiq,  (Riyadh: Maktabah ar-Rusydu li 

an-Nasyr wa at-Tauzī‘, 2003), Jilid 11, p. 106 
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‘Sesungguhnya aku mohon perlindungan untuknya dan anak 
keturunannya kepada-Mu dari setan yang terkutuk.’ (QS. Ali ‘Imran: 
36)”166 

Ath-Thaibi menjelaskan: “Mungkin kesesuaian antara ayat 
tersebut dengan azan adalah karena azan juga dapat mengusir 
setan, sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: ‘Apabila azan dikumandangkan 
untuk salat, maka setan akan berlari sambil mengeluarkan suara kentut 
agar ia tidak mendengar azan.’”167 

Menurut Mullā al-Harawī al-Qārī, bagiamanapun hikmah 
dikumandangkannya azan di telinga bayi adalah agar yang 
pertama kali terdengar oleh pendengarannya adalah zikir kepada 
Allah Ta‘ala, berupa seruan menuju iman dan salat yang 
merupakan induk segala rukun agama.168 

 

  

                                                
166 Mullā al-Harawī al-Qārī, Mirqāt al-Mafātīḥ Syarḥ Misykāt al-Maṣābīḥ, 

cet. I, (Beirut: Dār al-Fikr, 1422 H/2002 M), Jilid 7, p. 2681 
167 aṭ-Ṭībī, Syarḥ aṭ-Ṭībī ‘alā Misykāt al-Maṣābīḥ al-musammā bi al-Kāsyif 

‘an Ḥaqā’iq as-Sunan, (Riyadh: Maktabat Nizār Muṣṭafā, 1997), Jilid 9, p. 2837 
168 Mullā al-Harawī al-Qārī, Mirqāt al-Mafātīḥ Syarḥ Misykāt al-Maṣābī.., 

Jilid 7, p. 2681 
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HR. al-Daylami 

 

 

 لوسر امهنيب نكيل ةهمهبلا عقن امك هتءرما ىلع مكدحا نعقيلا
  )ىمليدلا هاور( ملاكلاو ةلبقلا: لاق ؟ لوسرلاامو : لبق

"Janganlah sekali-kali seorang diantara kamu mendatangi istrinya 
laksana hewan jantan menggauli hewan betinanya tetapi utuslah dulu 
“utusan”. Sahabat lantas bertanya, “apakah itu utusan Ya Rasulullah?” 
Nabi menjawab, “kucupan dan kata-kata mesra.”169 
 

Penjelasan: 
Hadis ini mengandung pesan adab dan etika hubungan 

suami-istri dalam Islam, yang menunjukkan kelembutan akhlak 
Nabi صلى الله عليه وسلم bahkan dalam urusan yang sangat pribadi. 

Isi utama hadis tersebut adalah larangan bagi seorang 
suami untuk bersikap kasar atau tergesa-gesa saat mendatangi 
istrinya, sebagaimana hewan jantan menggauli betinanya tanpa 
pendahuluan. Nabi صلى الله عليه وسلم mengajarkan agar ada “utusan” sebelum 
hubungan badan — yakni kucupan, sentuhan lembut, dan kata-
kata penuh kasih. Hal itu bukan sekadar bentuk romantisme, 
melainkan ekspresi penghormatan terhadap pasangan dan 
bentuk kasih sayang yang menumbuhkan keharmonisan batin. 

                                                
169 al-Daylamī al-Hamadzānī, al-Firdaws bi Ma’tsūr al-Khiṭāb, (Beirut: Dār 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1406 H/1986 M), Jilid 2, p. 65 
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Walaupun sanad hadis ini dinilai munkar oleh al-‘Iraqi, 
maknanya sejalan dengan semangat syariat Islam yang 
mendorong kelembutan dan kasih sayang dalam rumah tangga. 
Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri dikenal lembut terhadap istri-istrinya, sehingga 
ajaran ini menggambarkan keindahan akhlak beliau dalam 
menjaga perasaan dan kehormatan perempuan. 

Hadis ini menegaskan bahwa kelembutan adalah kekuatan 
sejati seorang laki-laki, sementara kekasaran adalah tanda 
kelemahan. Islam menempatkan muhabbah (kasih sayang) dan 
rahmah (kelembutan) sebagai dasar hubungan suami istri, bukan 
sekadar pemenuhan kebutuhan fisik. 
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HR. Bukhari No. 5351 

 

 

 :لَاقَ تٍبÅَِ نِبْ يِّدِعَ نْعَ ،ةُبَعْشُ انَـَثَّدحَ : سٍَ�إِ بيِأَ نُبْ مُدَآ انَـَثَّدحَ
 نِعَ :تُلْقُـَف يرِاصَنْلأَْا دٍوعُسْمَ بيِأَ نْعَ ،َّيرِاصَنْلأَْا دَيزِيَ نَبْ Pَِّا دَبْعَ تُعْسمَِ
 وَهُوَ هِلِهْأَ ىلَعَ ةٌقَفَـَن مُلِسْمُلْا قَفَـْنأَ اذَإِ« :لَاقَ صلى الله عليه وسلم بيَِِّّنلا نِعَ :لَاقَـَف ؟ بيَِِّّنلا

 )ىراخبلا هاور( ١٧٠.ةًقَدَصَ هُلَ تْنَاكَ اهَـُبسِتَيحَْ

 
Telah menceritaan kepada kami Adam bin Abu Iyas telah 

menceritakan kepada kami Syu’bah dari Adi bin Tsabit ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Yazid Al Anshari dari Abu Mas’ud Al 
Anshari maka aku berkata: Dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabd: “Jika seorang muslim memberi nafkkah pada keluarganya 
dengan niat mengharap pahala, maka baginya hal itu adalah sedekah.”  
 

Penjelasan: 
Dalam hadis ini dijelaskan bahwa nafkah seorang laki-laki 

kepada keluarganya termasuk sedekah, karena itu Imam al-
Ṭabarī mengaitkannya dengan ayat tentang kewajiban memberi 
nafkah kepada keluarga. Al-Ṭabarī berkata: Jika ada yang 
bertanya, “Apa makna hadis Abu Mas‘ūd dan hadis Sa‘d, dan 
bagaimana mungkin memberi makan kepada keluarga dianggap sedekah 

                                                
170 Shahih Bukhari, jilid 7, p. 6. 
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padahal itu adalah kewajiban?” Maka jawabannya adalah: Allah 
Ta‘ālā telah menjadikan sedekah itu ada yang wajib dan ada yang 
sunnah (sukarela). Sudah diketahui bahwa melaksanakan 
kewajiban lebih utama daripada amalan sunnah.171 

Hal senada dijelaskan oleh aṭ-Ṭībī, kata “sedekah” di hadis 
ini digunakan secara metaforis untuk makna “nafkah”, sebagai 
bentuk dorongan agar seseorang bersegera melakukannya karena 
di dalamnya diharapkan pahala yang besar. Oleh sebab itu, sabda 
Nabi صلى الله عليه وسلم selainnya — “Dan mulailah dari orang yang menjadi 
tanggunganmu” — menjadi indikasi bahwa penggunaan kata 
“sedekah” adalah kiasan (istiarah).172 

Sementara, pabila seseorang memiliki harta yang hanya 
cukup untuk dirinya dan ia membutuhkannya, sementara jika ia 
mendahulukan orang lain maka dikhawatirkan ia binasa, maka 
wajib baginya mengutamakan diri sendiri agar tetap hidup — 
siapa pun orang lain itu, baik ayah, anak, istri, maupun pelayan, 
jika kebutuhan mereka sama.173 

Dengan demikian, orang yang menafkahi keluarganya 
sebenarnya sedang menunaikan kewajiban kepada Allah, dan 
karena itu ia mendapatkan pahala besar. Itulah maksud sabda 
Nabi صلى الله عليه وسلم: 

“Apa pun yang kamu nafkahkan adalah sedekah bagimu, bahkan 
sepotong makanan yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” 

Sebab, menurut Ibn Baṭṭāl dengan perbuatan itu ia 
melaksanakan kewajiban dari Allah yang pahalanya lebih besar 

                                                
171 Ibn Baṭṭāl, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī.., Jilid 7, p. 528-529 
172 aṭ-Ṭībī, Syarḥ aṭ-Ṭībī ‘alā Misykāt al-…, Jilid 5, p. 1526 
173  Ibn Baṭṭāl, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī…, Jilid 7, p. 528-529 
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daripada sedekah sunnah kepada orang lain yang tidak memiliki 
hak atas hartanya.174 

 
 

  

                                                
174 Ibn Baṭṭāl, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, tahqiq oleh Abu Tamīm Yāsir bin 

Ibrāhīm (Riyadh: Maktabah ar-Rusydu, cet. ke-2, 1423 H/2003 M), Jilid 7, p. 
529 
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HR. Ibnu Hibban No. 4493 

 

 

 ذُاعَمُ َ�برََخْأَ : لَاقَ ، قُاحَسْإِ انَـَثَّدحَ :لَاقَ هِبِقِعَ فيِ نُسَلحَْا هَُ�برََخْأَ
 اللهُ ىَّلصَ اللهِ َّبيِنَ َّنأَ نِسَلحَْا نِعَ ةَدَاتَـَق نْعَ ،بيِأَ نيِثََّدحَ :لَاقَ ،مٍاشَهِ نُبْ
 ،عََّيضَ مْأَ ظفحأ :هاعترسا امع عار لك لئاس الله َّنإِ" :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
  ) نابح نبا هاور ( ١٧٥هتيب لِهْأَ نْعَ لَجَُّرلا لَأَسْيَ َّتىحَ

 
“Sesungguhnya Allah akan meminta pertanggung jawaban setiap 

pengembala atas apa yang digembalakan. Apakah ia telah memelihara 
atau menghilangkan (menyia-nyiakan amanat). Bahkan Allah akan 
meminta mempertanggung jawabkan seseorang tentang keluarganya.” 

 

Penjelasan: 
Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu saat seorang 

pemimpin akan diminta pertanggung jawabannya oleh Allah 
SWT terhadap yang yang ia pimpinkan. 

Maksudnya, apakah ia telah menunaikan hak-hak mereka 
sebagaimana mestinya, ataukah ia lalai dan menyia-nyiakannya. 
Maka, siapa yang menunaikan tanggung jawabnya akan 
diperlakukan oleh Allah dengan karunia dan kemurahan-Nya, 
sementara siapa yang lalai akan diperlakukan dengan keadilan-

                                                
175 ’Ali bin Balban Al-Farsi, Kitab Al- Ihsan Fi Taqreeb Sahih Ibnu Hibban, 

Ar-Risalah Foundation, Beirut Edisi pertama 1988, jilid 10. p. 345. 
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Nya. Allah akan meridai siapa yang menjadi pihak lawan dengan 
kelapangan karunia-Nya. Sebagaimana seorang laki-laki akan 
ditanya tentang keluarganya, demikian pula keluarganya akan 
ditanya tentang dirinya. Dan dari zahir hadis ini tampak bahwa 
para penguasa dan hakim lebih utama untuk dituntut 
pertanggungjawaban mengenai keadaan rakyat yang berada di 
bawah mereka dibandingkan tanggung jawab seorang laki-laki 
terhadap keluarganya.176 

Para ulama menjelaskan bahwa “ra‘ī” (pemimpin) adalah 
orang yang diberi amanah untuk menjaga dan memperbaiki apa 
yang berada di bawah tanggung jawab dan pengawasannya. 
Apabila dikatakan, “Bagaimana jika seseorang tidak memiliki 
rakyat atau orang yang dipimpin, atas siapa ia menjadi 
penggembala?” Maka jawabannya: ia menjadi penggembala atas 
anggota tubuhnya sendiri, pancainderanya, kekuatannya, dan 
seluruh potensi yang dimilikinya.177 

 
 

 
  

                                                
176 Ibrāhīm al-‘Azīzī, as-Sirāj al-Munīr Syarḥ al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaghīr fī Ḥadīth al-

Basyīr an-Nadzīr…, Jilid 1, p.369 
177 al-Fayyūmī al-Qāhirī, Fatḥ al-Qarīb al-Mujīb ‘alā at-Targhīb wa at-Tarhīb 

…, jilid 8, p. 720 
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HR. Timidzi No. 1920 

 

 

 نْعَ ،لٍيْضَفُ نُبْ دَُّممحَُ انَـَثَّدحَ :لَاقَ نََ¢أَ نُبْ دَُّممحَُ رٍكْبَ وبُأَ انَـَثَّدحَ
 لَاقَ :لَاقَ هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،بٍيْعَشُ نِبْ ورِمْعَ نْعَ ،قَاحَسْإِ نِبْ دَِّممحَُ
 فُرِعْـَيوَ َ�يرَغِصَ مْحَرْـَي لمَْ نْمَ اَّنمِ سَيْلَ« :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ
 ،هُوَنحَْ ،قَاحَسْإِ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ ،ةُدَبْعَ انَـَثَّدحَ :لَاقَ دٌاَّنهَ انَـَثَّدحَ َ�يرِبِكَ فَرَشَ
 َ�يرِبِكَ َّقحَ فُرِعْـَيوَ« :لَاقَ هَُّنأَ َّلاإِ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad bin 

Aban, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari 
Amr bin Syu’aib dari Bapaknya dari kakeknya, dia berkata: Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak termasuk golongan kami, 
orang yang tidak mengasihi anak-anak kecil dan tidak pula menghormati 
para orang tua kami.” Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah 
menceritakan kepada kami Abdah bin Muhammad bin Ishaq semisalnya. 
Hanya saja, ia menyebutkan: “Dan (tidak pula) mengetahui hak para 
orang tua kami .”178 
 

Penjelasan: 
Hadis ini menunjukkan tentang disyariatkannya berakhlak 

yang baik dan wajibnya menyayangi antar sesama kaum 

                                                
178 Sunan Tirmidzi, jilid 4, p. 322. 
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muslimin. Hadis ini menerangkan tentang adab atau sopan 
santun dalam Islam ketika kita bergaul dengan anak muda atau 
orang tua, yang masing-masingnya memiliki hak yang pantas 
diberikan baginya.179   

                                                
179  https://smkpbs2-jkt.sch.id/menghormati-yang-lebih-tua-dan-

menyayangi-yang-lebih-muda/  (dipublikasikan oleh admin, pada tanggal 3 
agustus 2020) 
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HR. al-Nasā’ī No. 3014 

 

 

 ِ َ   ن ع  ٌ  َّ َ  ، جا ج ح  َ َ  َّ َ   َ  َ  ا ن ـث د ح : لا ق  ُ  َّ َ ْ   ِ َ َْ   ِ ْ َ  ُ ْ  ِ  َّ َ ْ   ُ ْ َ  ، قا ر و لا  م ك  لحا  د ب ع  ن ب  با ه و لا  د ب ع ََ َ ْ َ   �  بر خ أ
 ، َِ ْ َّ    ِ ْ َ  ِ ْ  ِ  ِ ْ َ  ُ ْ   َ ُ َ  َ َ َْ   ُ ْ  ُ َّ َُ   ن  حم رلا  د ب ع  ن ب  الله  د ب ع  ن با  و ه و  ة ح ل ط  ن ب  د م  مح َِ َ ْ َ   َ  َ   ني  بر خ أ : لا ق ٍ ْ َ ُ  ِ ْ    ج ي ر ج  ن با
 ِِّ َّ    َ ِ      بي نلا  لى إ َ  َ  ََ ِ  َ  َّ َ  ءا ج  ة  هما ج  ن أ» : ِّ ِ َ َّ    ََ ِ  َ  ِ ْ  َ َ ِ  َ ُ    ي م ل سلا  ة  هما ج  ن ب  ة ي وا ع م ْ َ     ن ع ، َ َ َْ    ة ح ل ط ِ  ِ َ  ْ َ   هي ب أ  ن ع

 ْ َ   َ  َ َ    َُ  ِ َ ْ َ  ُ ْ ِ  ْ َ َ  َ ُ ْ َ  ْ َ  ُ ْ َ َ   ِ  َ  ُ َ  َ   َ  َ َ       ل ه : لا ق ـف . ك ير ش ت س أ  ت ئ ج  د ق و  و ز غ أ  ن أ  ت د ر أ ، الله  لو س ر  � : لا ق ـف ،صلى الله عليه وسلم
ا ه ـي ل ج ر  ت  تح  ة ن  لجا  ن إ ف ،ا ه م ز لا ف : لا ق ، م ع ـن : لا ق ؟  م أ  ن م  ك ل  َ َ  ِ ْ  ُ ٍّ   َ  َ    َ َ ْ   َ  َ   َ  ْ َ ْ َ    َ ِ َّ   َْ َّ َ  َْ َ  ِ ْ َ  ْ َ  

 

"Abd al-Wahhāb bin ‘Abd al-Hakam al-Warrāq berkata: 

Telah menceritakan kepada kami Ḥajjāj, dari Ibnu Jurayj, ia berkata: 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ṭalḥah, yang merupakan 
putra ‘Abdullāh bin ‘Abd ar-Raḥmān, dari ayahnya Ṭalḥah, dari 
Mu‘āwiyah bin Jāhimah al-Salmī, bahwa:  “Bahwa Jāhimah datang 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu berkata: ‘Ya Rasulullāh, aku ingin pergi berjihad 

dan aku datang untuk meminta nasihatmu.’ Beliau صلى الله عليه وسلم bertanya: ‘Apakah 

engkau punya seorang ibu?’ Jāhimah menjawab: ‘Ya.’ Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

‘Berbaktilah kepadanya, karena surga berada di bawah kakinya.’180 

                                                
180  al-Nasā’ī, Sunan an-Nasā’ī, (Kairo: al-Maktabah at-Tijāriyyah al-

Kubrā, cet. ke-1, 1930), Jilid 6, p. 11 
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Penjelasan: 
Imam al-Suyūṭī memandang hadis ini sebagai bagian dari 

hadis yang diriwayatkan oleh Aḥmad, al-Nasā’ī, Ibn Mājah, dan 
al-Ḥākim dengan lafaz yang serupa. Namun, dalam Majma‘ al-
Zawā’id, redaksinya disebut berbeda. Di sana disebutkan riwayat 
dari Mu‘āwiyah bin Jāhimah, dari ayahnya, yang berkata: “Aku 
datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk meminta pendapat tentang 
jihad. Maka beliau bertanya: ‘Apakah engkau masih memiliki 
kedua orang tua?’ Aku menjawab: ‘Ya.’ Beliau bersabda: 
‘Lazimilah keduanya, karena surga berada di bawah telapak kaki 
mereka.’” Riwayat ini diriwayatkan oleh al-Ṭabarānī dengan para 
perawinya yang terpercaya. Perbedaan lafaz ini menunjukkan 
bahwa makna hadis tidak semata-mata berkaitan dengan 
kedudukan ibu secara simbolik, tetapi menegaskan bahwa 
keridaan orang tua —khususnya ibu— merupakan sebab 
langsung seseorang dapat meraih surga. Dalam pandangan 
ulama, redaksi yang berbeda ini bukanlah pertentangan, 
melainkan variasi yang saling melengkapi dalam menjelaskan 
pesan yang sama: bahwa berbakti kepada ibu menduduki posisi 
tertinggi dalam amal kebajikan setelah tauhid. Dengan demikian, 
hadis ini memperkuat pesan Rasulullah صلى الله عليه وسلم kepada Jāhimah untuk 
tidak berangkat berjihad, melainkan tetap di sisi ibunya, karena 
di sanalah pintu surga sejati terbuka.181 

Imam al-Munāwī menjelaskan bahwa ketaatan kepada ibu 
merupakan sebab yang paling dekat untuk masuk surga. Bahkan, 
kesempurnaan seseorang dalam menempuh jalan ketaatan 
sangat bergantung pada izin dan rida ibu—“siapa yang mereka 

                                                
181 Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī, Jam‘ al-Jawāmi‘ al-Ma‘rūf bi al-Jāmi‘ al-Kabīr, r 

(Kairo: al-Azhar asy-Syarīf, cet. ke-2, 2005), Jilid 3, p. 638 
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kehendaki, mereka masukkan (ke surga); dan siapa yang mereka 
kehendaki, mereka keluarkan (darinya).” Ungkapan ini 
disampaikan Nabi صلى الله عليه وسلم kepada seseorang yang ingin ikut berperang 
bersama beliau, namun ibunya melarangnya. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda agar ia tetap tinggal dan berbakti kepada ibunya, karena 
berbakti kepadanya lebih utama daripada ikut dalam peperangan 
sunah. Dalam pandangan al-Munāwī, makna ini menunjukkan 
betapa mulianya kedudukan seorang ibu hingga jihad sekalipun 
tidak dapat menggeser prioritas bakti kepadanya.182 

Berbakti kepada ibu, sebagaimana dijelaskan oleh para 
ulama, tidak hanya terbatas pada pelayanan lahiriah atau 
pemberian materi. Ia juga mencakup penghormatan batin, 
kelembutan tutur kata, serta keikhlasan dalam memenuhi 
kebutuhannya tanpa keluh kesah. Seorang anak yang mampu 
menjaga perasaan ibunya, menanggung kesulitannya dengan 
sabar, dan berusaha menyenangkan hatinya meskipun dalam 
perkara kecil, sesungguhnya sedang menapaki jalan menuju 
surga.  

Abu al-‘Abbās al-Qurṭubī dalam al-Mufhim limā Asykala 
min Talkhīṣ Kitāb Muslim juga menegaskan bahwa hadis di atas 
mengandung makna yang jelas: barang siapa yang berbakti 
kepada ibunya dan menunaikan hak-haknya, maka ia akan masuk 
surga. Dengan kata lain, surga bukan hanya balasan akhir, tetapi 
juga cerminan dari kedamaian batin yang lahir dari pengabdian 
tulus seorang anak kepada ibunya.  183 

                                                
182 al-Munāwī al-Qāhirī, at-Taisīr bi Syarḥ al-Jāmi‘ aṣ-Ṣaghīr…, jilid 1, p. 

390 
183 Abu al-‘Abbās al-Qurṭubī, al-Mufhim limā Asykala min Talkhīṣ Kitāb 

Muslim, (Beirut: Dār Ibn Katsīr, 1996), jilid 3, 536 
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HR. Bukhari No 2465 

 

 

 دِيْزَ نْعَ ، ةَرَسَيْمَ نُبْ صُفْحَ رَمَعُ وبُأَ انَـَثَّدحَ : ةَلَاضَفَ نُبْ دُاعَمُ انَـَثَّدحَ
 صلى الله عليه وسلم بيَِِّّنلا نِعَ ، يِّرِدْلخُْا دٍيعِسَ بيِأَ نْعَ ، رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ ، مَلَسْأَ نِبْ
 انَسُلِامجََ يَهِ اََّنمإِ ،َّدبُ انَلَ امَ :اولُاقَـَف ،تِاقَرُُّطلا ىلَعَ سَولُلجُْاوَ مْكَُّ�إِ« :لَاقَ
 :اولُاقَ ،اهََّقحَ قَيرَِّطلا اوطُعْأَفَ ،سَلِاجَمَلْا َّلاإِ مْتُْـيـَبأَ اذَإِفَ :لَاقَ ،اهَيفِ ثَُّدحَتَـَن
 رُمْأَوَ ،مِلاََّسلا ُّدرَوَ ،ىذلأا فكَوَ ، رِصَبَلْا ضُغَ :لَاقَ ؟ قِيرَِّطلا ُّقحَ امَوَ
 .رِكَنْمُلْا نِعَ يَُْ¤وَ فِورُعْمَلِْ¢

 
Telah menceritakan kepada kami Mu’ad bin Fadhalah telah 

menceritakan kepada kami Abu ‘Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid 
bin Aslam dari ‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa’id Al-Khudriy 
radhiyallahu ‘anhuma dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir jalan.” Mereka bertanya: “itu 
kebiasaan kami yang sudah kami lakukan karena itu menjadi majelis 
tempat kami bercengkrama.” Beliau bersabda: “Jika kalian tidak mau 
meninggalkan majelis seperi itu maka tunaianlah hak jalan tersebut!” 
Mereka bertanya: “Apa hak jalan itu?” Beliau menjawab: 
“Menundukkan pandangan, menyingkirkan halangan, menjawab salam 
dan amar ma’ruf nahi munkar.”184  

 

                                                
184 Shahih Bukhari, jilid 3, p. 132. 
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Penjelasan: 
Hadis ini menjelaskan bahwa larangan duduk di jalan 

dimaksudkan untuk mencegah fitnah, menjaga pandangan, serta 
menghindari gangguan terhadap hak Allah dan sesama. Duduk 
di jalan juga dapat membuat seseorang lalai menjawab salam atau 
melihat kemungkaran tanpa mencegahnya. Seorang Muslim 
diperintahkan untuk tidak menjerumuskan dirinya ke dalam 
fitnah, atau memaksakan diri dalam hal yang ia tidak mampu 
menunaikan haknya dengan sempurna.  Karena itu, Nabi صلى الله عليه وسلم 
menganjurkan agar kebiasaan itu ditinggalkan. Namun ketika 
para sahabat menjelaskan bahwa mereka sulit meninggalkannya 
— karena duduk bersama tetangga dan sahabat di depan rumah 
merupakan sarana untuk menyegarkan hati, memenuhi 
kebutuhan, dan berbincang tentang keadaan mereka — maka 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Jika kalian tetap ingin duduk, maka tunaikanlah 
hak-hak jalan itu.” 

Menurut Qāḍī bin Iyāḍ,	  hadis ini menunjukkan bahwa 
perintah Nabi صلى الله عليه وسلم bersifat anjuran (targhīb) dan dorongan menuju 
hal yang lebih utama, bukan kewajiban mutlak. Sebab, 
seandainya para sahabat memahami perintah itu sebagai 
kewajiban, tentu mereka tidak akan berani mengajukan 
pertanyaan atau meminta keringanan. Hadis ini juga menjadi 
dalil atas wajibnya menjawab salam, serta menunjukkan bahwa 
orang yang berjalanlah yang seharusnya memberi salam kepada 
orang yang sedang duduk — sebagaimana telah disebutkan 
dalam hadis sebelumnya. Adapun sabda beliau صلى الله عليه وسلم: “Menahan diri 
dari menyakiti”, dapat diartikan sebagai menahan diri agar tidak 
menyakiti orang lain — sejalan dengan sabda beliau: “Dan 
menyuruh kepada yang ma‘ruf serta mencegah dari yang munkar.” Bisa 
juga bermakna menahan diri agar tidak menimbulkan gangguan 
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bagi orang yang lewat, misalnya dengan tidak duduk di tempat 
yang sempit sehingga menghalangi jalan, atau tidak duduk di 
depan rumah orang lain yang terganggu karenanya, atau di 
tempat yang menghadap rumah seseorang sehingga menyingkap 
keadaan keluarganya yang ingin ia jaga dari pandangan orang.185 

Dalam riwayat Abū Dāwūd juga disebutkan tambahan 
untuk hadis di atas dengan redaksi : “Menunjukkan arah kepada 
orang yang tersesat dan mendoakan orang yang bersin.” Sedangkan al-
Ṭabarī meriwayatkan dari Umar bin al-Khaṭṭāb tambahan lafaz: 
“Menolong orang yang kesusahan.” Dari konteks hadis ini, al-
Qasṭallānī menjelaskan bahwa larangan duduk di jalan bersifat 
tanzīh (makruh), bukan haram, sebab larangan tersebut 
dimaksudkan agar seseorang tidak lalai dalam menunaikan hak-
hak jalan yang telah disebutkan. Hadis ini juga menjadi dasar bagi 
para ulama yang mengatakan bahwa prinsip sadd al-dzarā’i 
(menutup jalan menuju kemudaratan) lebih diutamakan meski 
tidak bersifat mutlak wajib. Nabi صلى الله عليه وسلم pada awalnya melarang 
duduk di jalan sebagai bentuk pencegahan terhadap 
kemungkinan keburukan. Namun, ketika para sahabat 
mengatakan bahwa mereka tidak bisa meninggalkan kebiasaan 
itu, Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan kelonggaran dengan syarat mereka 
menunaikan hak-hak jalan tersebut.186 

   

                                                
185 Qāḍī bin Iyāḍ, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim li al-Qāḍī ʿIyāḍ al-Musammā Ikmāl 

al-Muʿlim bi Fawāʾid Muslim, (Mesirr: Dār al-Wafāʾ li al-Ṭibāʿah wa al-Nasyr 
wa al-Tawzī, 1998), Jilid 7, p. 43-44 

186  al-Qasṭallānī al-Qutaybī al-Miṣrī, Abū al-‘Abbās Syihāb ad-Dīn, 
Irsyād as-Sārī li Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Mesir: al-Maṭba‘ah al-Kubrā al-
Amīriyyah, cet. ke-7, 1905), Jilid 4, p. 268 
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HR. Abu Dawud No. 2608 

 

 

)دوادوبا( مهمُدَحَاَاورَُّمأيُلْـَفرٍفْسَ فيِْةٌثَلاَثَ جَرَخَذَإِ  

 
“Jika tiga orang melakukan safar, maka hendaklah mereka 

memilih salah seorang diantaranya menjadi kepala rombongan (H.R. Abu 
Daud).”187 

 

Penjelasan: 
Al-Khaṭṭābī melihat maksud diperintahkan dalam hadis 

adalah agar mereka semua memiliki satu kepemimpinan, 
sehingga pendapat mereka tidak terpecah dan tidak terjadi 
perselisihan di antara mereka yang dapat menimbulkan kesulitan. 
Hadis ini juga menjadi dalil bahwa apabila dua orang 
memutuskan suatu perkara di antara seseorang, dan mereka 
memutuskan berdasarkan kebenaran, maka keputusan mereka 
itu harus dilaksanakan.188 

                                                
187 Abū Dāwūd, Sunan Abī Dāwūd, ditahqiq oleh Syu‘aib al-Arna’ūṭ dan 

Muḥammad Kāmil Qarāballī (Beirut: Dār ar-Risālah al-‘Ālamiyyah, cet. ke-1, 
2009 ), Jilid 4, p. 249 

188 Abū Sulaymān al-Khaṭṭābī, Ma‘ālim as-Sunan, wa huwa Syarḥ Sunan 
Abī Dāwūd (Aleppo: al-Maṭba‘ah al-‘Ilmiyyah, cet. ke-1, 1932), Jilid 2, p. 260-
261 
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Menurut Imam ash-Shawkānī, tanpa adanya penunjukan 
pemimpin, masing-masing akan mengikuti pendapatnya sendiri 
dan melakukan apa yang diinginkan hatinya, sehingga mereka 
bisa binasa. Dengan adanya penunjukan pemimpin, perselisihan 
berkurang dan terwujud kesepakatan di antara mereka. Apabila 
hukum ini disyariatkan bagi tiga orang, maka secara logika lebih 
utama diterapkan bagi jumlah yang lebih banyak, terutama jika 
mereka tinggal di desa-desa atau kota-kota dan membutuhkan 
pengaturan untuk mencegah perselisihan dan menyelesaikan 
sengketa. Hal ini menjadi dalil bagi pendapat yang mengatakan 
bahwa wajib bagi kaum Muslimin untuk menetapkan imam, 
penguasa, dan hakim. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
imamah (kepemimpinan) itu wajib, namun mereka berbeda 
pendapat mengenai apakah kewajiban itu berlaku secara akal 
atau syariat. Menurut kalangan Ahlul Bait dan mayoritas 
Mu‘tazilah serta Asy‘ariyyah, kewajiban itu secara syariat. 
Menurut Imamiyah, kewajiban itu berlaku secara akal saja. 
Sedangkan menurut al-Jahiz, al-Balkhi, dan al-Ḥasan al-Bashri, 
kewajiban itu berlaku secara akal dan syariat. Sementara menurut 
Dirar, al-Aṣamm, Hisham al-Qūtī, dan al-Najdat, kewajiban 
tersebut tidak ada.189 

 
 

  

                                                
189 ash-Shawkānī al-Yamanī, Nayl al-Awṭār, (Mesir: Dār al-Ḥadīth, cet. 

ke-1, 1993 M), Jilid 8, p. 294 
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HR. Tirmidzi No. 1905 

 

 

 مِاشَهِ نْعَ ،مَيهِارَـْبإِ نُبْ لُيعِاسمَْإِ َ�برََخْأَ :لَاقَ رٍجْحُ نُبْ ُّيلِعَ انَـَثَّدحَ
 لَاقَ :لَاقَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ ، رٍفَعْجَ بيِأَ نْعَ ،يرٍثِكَ بيِأَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ ،يئِاوَـُتسَّْدلا
 : َّنهِيفِ كٍّشَ لاَ تٌَ¢اجَتَسْمُ تٍاوَعَدَ ثُلاَثَ " :مََّلسَوَُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ
لما ةُوَعْدَ

َ
لما ةُوَعْدَوَ ،مِولُظْ

ُ
 .نٌسَحَ ثُيدِحَ اذَهَ ." هِدِلَوَ ىلَعَ دِلِاوَلا ةُوَعْدَوَ ،رِفِاسَ

 ثِيدِحَ وَنحَْ يرٍثِكَ بيِأَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ ،ثَيدِلحَا اذَهَ فُاوََّصلا جُاَّجلحَا ىوَرَ دْقَوَ
لما رِفَعْجَ وبُأَ :هُلَ لُاقَـُي ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ ىوَرَ يذَِّلا رٍفَعْجَ وبُأَوَ ،مٍاشَهِ

ُ
 لاَوَ نُذِّؤَ

 )ىذمترلاهاور( ١٩٠ثٍيدِحَ يرَْغَ يرٍثِكَ بيِأَ نُبْ يىَيحَْ هُنْعَ ىوَرَ دْقَوَ ،هُسمَْا فُرِعْـَن
 
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah 

mengabarkan kepada kami Isma’il bin Ibrahim dari Hisyam Ad-
Dastuwa’i dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Ja’far dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Ada tiga macam doa yang akan dikabulkan yang tidak ada keraguan 
padanya: doa orang yang terdzalimi, doa musafir, dan doa orang tua atas 
anaknya.” Berkata Abu Isa: Hajjaj Ash-Shawwaf meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, biasa dipanggil Abu Ja’far Al-Muadzdzin, dan kami 
tidak mengetahui namanya. Yahya bin Abi Katsir telah meriwayatkan 
darinya lebih dari satu hadits. 

                                                
190 Sunan Tirmidzi, jilid 4, p. 314. 
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ـــــــــستُ نْاَرِخِلاَا مِوْـَيلْاوَ اللهِِ¢ نُمِؤْـُتةٍأَرَمْلاِ ُّليحَِلاَ ـــــــــسمَرَفِاَ  عمَّلااِةٍلَْـيلَوَ مٍوْـَيةَيرَِْ
 )هيلع ةقفتم( اهَْـيلَعَ مٍرَحْمَىذ

Tidak boleh seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, melakukan safar selama satu hari satu malam kecuali bersama 
mahramnya (mutafak Alaih) 

ــــــــــــــس تَدْرَاَذَاِ ــــــــــــــساَ :كَـِلهْلأَِ لُوْقُـَتً�اَـكمَ جُرُتخَْوْاَارًفََ  ىذلـا اللهَ مُكُعْدِوْـَتْ
 )ىذمترلا هاور( هُعَءِادَوَ بَُّييخَُلاَ

Apabila kamu hendak melakukan perjalanan ke suatu tempat, 
hendaklah berkata pada keluargamu. “Aku titipkan kamu kepada 
Allah yang tidak akan mengecewakan titipan-titipannya” (H.R. 
Tirmidzi) 
 

Penjelasan: 
Safar artinya bepergian. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, safar bermakna perjalanan, sedangkan safari berarti 
perjalanan atau petualangan jarak jauh dalam suatu kegiatan 
(penyelidikan, penelitian, wisata, dan sebagainya).191 Sejak zaman 
dahulu, umat Islam dikenal gemar bepergian. Bahkan dalam 
rukun Islam, kita mengenal salah satu rukun yang mengharuskan 
orang-orang kaya untuk safar ke Baitullah di Makkah Al-
Mukarramah. 

Budaya safar ini lahir dari kebiasaan suku Quraisy yang 
diabadikan oleh Al-Qur’an dalam Surah Al-Quraisy ayat 1-4. 
                                                

191  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia edisi kelima, balai pustaka 2017 hal. 1435 
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Budaya safar ini juga telah melahirkan musafir-musafir hebat 
dalam sejarah Islam, seperti Ibnu Battuthah, Saad bin Abi 
Waqqash, dan lain-lain. Di sisi lain, agama Islam telah mengatur 
seluruh tatanan kehidupan manusia dalam segala aspek, 
termasuk dalam hal bepergian. Ada banyak hadis yang 
menjelaskan tentang etika safar dan bepergian, seperti hadis-
hadis yang telah disebutkan di atas. 

Di era globalisasi ini, mobilitas manusia semakin sering, 
jauh, dan cepat. Kehadiran perkembangan teknologi transportasi 
mempermudah kita melakukan safar. Islam sangat 
mengakomodasi kebutuhan manusia untuk bepergian. Adanya 
serangkaian aturan dalam safar bertujuan untuk mempermudah 
manusia menjalankannya. Hadis-hadis di atas menunjukkan 
bahwa manusia boleh bepergian, namun jangan sampai 
melalaikan kewajibannya terhadap Tuhan maupun terhadap 
sesama manusia. Selain itu, dianjurkan memberi kabar kepada 
pihak yang ditinggalkan maupun yang dituju. 

Dalam hadis di atas, diterangkan bagaimana manusia 
diberikan aturan dalam berjalan dan berpergian agar tercipta 
tatanan masyarakat yang bahagia. Selain hadis tersebut, ada juga 
hadis yang menerangkan etika perjalanan dan bepergian, seperti: 

ُ Pَّا ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ - امَهُْـنعَُ Pَّا يَضِرَ - رَمَعُ نِبْاِ نْعَوَ
 هِيْلَعَ وَهُوَ Pََّا يَقِلَ هِتِيَشْمِ فيِ لَاتَخْاوَ هِسِفْـَن فيِ مَظَاعَـَت نْمَ( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 ثٌاقَثِ هُلُاجَرِوَ مُكِالحَا هُجَرَخْأَ )نُابَضْغَ

Dari Ibnu Umar Radiyallahu’anhu, Rasulullah SAW bersabda: 
“Barang siapa menganggap besar dirinya dan bersikap sombong dalam 
berjalan, ia akan menemui Allah dalam keadaan amat marah kepadanya.” 
Riwayat Hakim dan para perawinya dapat dipercaya. 
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Seorang musafir hendaknya memilih teman perjalanan 
yang shalih, yaitu orang yang dapat membantu menjaga 
agamanya, menegurnya apabila lupa, membantunya jika 
dibutuhkan, dan mengajarinya apabila ia tidak tahu. 

Imam al-Ghazali menandaskan bahwa perjalanan 
dinamakan safar sebab dapat memperlihatkan akhlak seseorang. 
Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa sahabat Umar bin 
Khattab pernah bertanya kepada penyeleksi para saksi-saksi 
(muzakki): "Apakah kamu sudah pernah menjadi teman 
perjalanan mereka, yang dapat kamu jadikan pijakan untuk 
mengetahui sejauh mana budi-pekerti mulianya?" Si muzakki 
menjawab: "Tidak." Lalu Umar berkata: "Aku menilai, bahwa 
engkau belum mengenal mereka." 

Seseorang tentu akan banyak menyaksikan berbagai 
kekurangan dan kelebihan manusia dalam perjalanannya. Hal ini 
dapat memancing untuk berkomentar baik ataupun buruk. Oleh 
karena itu, tunjukkanlah pada manusia sifat yang terpuji selama 
perjalanan berlangsung. 

Hendaklah keluar dari rumah untuk melakukan perjalanan 
pada pagi hari, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah saat 
perjalanan ke Tabuk. Kemudian dalam perjalanan, Beliau tidak 
berhenti kecuali pada tengah hari. Hal ini hukumnya sunnah. 
Selain itu, sebaiknya juga tidak memisahkan diri dari rombongan 
perjalanan guna menghindari bahaya. 

Hal lainnya adalah mesti memperlihatkan belas kasihan 
kepada hewan ketika berkendaraan, dan setelah kembali dari 
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perjalanan, membawa oleh-oleh yang menyenangkan untuk 
orang yang ditinggalkan. 192 

Sebelum berangkat, hendaknya berpamitan dan 
mengucapkan selamat tinggal kepada keluarga, saudara terdekat, 
dan sahabat-sahabat. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
“Apabila seseorang di antara kalian bermaksud melakukan 
perjalanan, hendaklah ia berdoa untuk teman-temannya (yang 
ditinggalkan), karena Allah memberikan keberkahan kepada 
mereka berkat doa tersebut.” 

Maka berdoalah bagi musafir:  

 هُعَئِادَوَ بُيِّيخَُ لاَ يذَِّلا اللهَ مُكُعُدِوْـَتسْأَ
“Aku titipkan agamamu kepada Allah SWT, amanahmu dan 

hasil dari amalmu.”  
 
Kemudian, berdoalah bagi yang ditinggalkan kepada 

musafir. Nabi SAW biasanya berdoa dengan kalimat: 
 تَهَّْجوَـَت ثُيْحَ يرِْلخَْا لىَإِ كَهََّجوَوَ كَبَـْنذَ رَفَغَوَ ىوَقْـَتُ Pَّا كَدََّوزَ

“Semoga Allah membekalimu dengan taqwa, mengampuni dosa-
dosamu, dan memberkatimu dengan kebaikan ke manapun engkau pergi.” 

Dalam sebuah kisah lain, seseorang datang menemui 
Rasulullah yang hendak melakukan perjalanan dan meminta 
nasihat serta doa. Nabi pun menjawab dengan doa: 

                                                
192 Subhan, Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran 

Imam Al-Ghazali), An-Nufus : Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 
2, No. 2, p. 4.   
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ـــهَّجوَوَ كََـــبـْنذَ رَفَغَوَ ىوَقَّْـتلاُ Pَّا كَدََّوزَ ،هِِـــفاَـــنكَ فيِوَ Pَِّا ظِفْحِ فيِ  كََ
 تَنْكُ امَنَـْيأَوَ تَنْكُ ثُيْحَ يرِْخَلْلِ

“ Semoga engkau dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah, 
semoga Allah memberikan perbekalan taqwa kepadamu, mengampuni 
dosa-dosamu, dan membimbingmu pada kebaikan di manapun engkau 
berada.”193 

 

 
  

                                                
193 Subhan, Menelaah Safar dalam Psikologi Islam (Analisis Pemikiran Imam 

Al-Ghazali) An-Nufus : Jurnal Kajian Islam, Tasawuf dan Psikoterapi, Vol. 2, 
NO. 2, p. 4.   
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 ِ َ  ْ َ   ٍ  ِ َ  ْ َ   ٍ ْ ِ  ِ َ  ُ ْ    َ َ  َّ َ    ِ َ  ُ ْ  ُ ِ  َ   َ َ  َّ َ   بي أ  ن ع ، دي ع س  ن ع ، ب ئ ذ  بي أ  ن با ا ن ـث د ح :ي ل ع  ن ب  م صا ع ا ن ـث د ح
  َ  ِ  ُ ِ ْ ُ   َ  َِّ  َ   ُ ِ ْ ُ   َ  َِّ  َ  ُ ِ ْ ُ   َ  َِّ  َ   َ  َ    َِّ َّ    َّ َ  ٍ ْ َ ُ  : لي ق  ن م ؤ ـي  لا   Pا و ، ن م ؤ ـي  لا   Pا و  ن م ؤ ـي  لا   Pا و : لا ق صلى الله عليه وسلم   بي نلا  ن أ  ح ي ر ش
 ُ ْ  ُ َ َ َ  ُ َ  َ َ  ُ َ َ  َ  ُ َ ِ  َ َ   ُ ُ  َ  ُ َْ َ  َ   ِ َّ    ن ب  د س أ و  ة با ب ش  ه ع ـب �  ه ق ئا و ـب  ه را ج  ن م  ú  لا ي ذ لا  َ  َ   َِّ   َ  ُ َ  َ  ْ َ َ  : لا ق ؟  Pا  لو س ر  �  ن م و
 ُ ْ َ ُ َ  ٍ  َّ َ  ُ ْ  ِ ْ َ   ُ َ َ  َ َ ُ  ُ ْ  ُ  َ ْ ُ َ  ِ َ ْ َْ   ُ ْ  ُ َْ ُ  َ  َ َ   َ  ُ   ب ي ع ش و  شا ي ع  ن ب  ر ك ب و ب أ و  ر م ع  ن ب  نا م ث ع و  د و س  لأا  ن ب  د ي  حم  لا ق و ى سو م
 ـي ر ه  بي أ  ن ع   ي  بر ق م لا  ن ع  ب ئ ذ  بي أ  ن با  ن ع  قا ح س إ  ن ب . ة رْ  َ ُ  ِ َ  ْ َ  ِِّ ُ ْ َ ْ   ِ َ  ٍ ْ ِ  ِ َ  ِ ْ   ِ َ  َ  َ ْ ِ  ُ ْ   َ َ  

 
“Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi’ib dari Sa’id dari Abu Syuraih 
bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Demi Allah, 
tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman.” 
Ditanyakan kepada beliau: “Siapa yang tidak beriman wahai 
Rasulullah?” beliau bersabda: “Yaitu orang yang tetangganya tidak 
merasa aman dengan gangguannya.” Riwayat ini dikuatkan pula oleh 
Syababah dan Asad bin Musa. Dan berkata Humaid bin Al Aswad, 
Utsman bin Umar, Abu Bakr bin ‘Ayyasy dan Syu’aib bin Ishaq dari 
Ibnu Abu  Dzi’b dari Al Maqburi dari Abu Hurairah. 194 

Penjelasan: 
Hadis ini sangat tegas dalam mendorong agar tidak 

menyakiti tetangga. Perhatikan, Nabi صلى الله عليه وسلم menegaskannya dengan 

                                                
194 Shahih Bukhari, jilid 8, p. 10. 
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sumpah tiga kali, bahwa “Tidak beriman orang yang tetangganya tidak 
aman dari gangguannya.” Maksudnya, orang seperti itu tidak 
memiliki iman yang sempurna dan tidak mencapai derajat 
tertinggi dalam keimanan. Karena itu, setiap mukmin hendaknya 
berhati-hati agar tidak menyakiti tetangganya, berupaya meraih 
derajat iman yang tinggi, menjauhi segala yang dilarang Allah dan 
Rasul-Nya, serta bersemangat melakukan apa yang diridai dan 
dianjurkan oleh keduanya.195 

Abu Hazim al-Munzi berkata: “Orang-orang Jahiliah dahulu 
lebih berbakti kepada tetangga daripada kalian.” Salah seorang dari 
mereka bahkan berkata dalam syairnya:196 

“Apiku dan api tetanggaku adalah satu; kepadanya kuletakkan 
panci masakanku. 

Tak mengapa bagiku jika rumah tetanggaku tak berpintu, 
Aku berpura-pura buta bila istrinya tampak keluar, hingga tabir 

menutupi dirinya kembali.” 
Syair ini menggambarkan betapa tinggi rasa hormat dan 

kepedulian mereka terhadap tetangga, bahkan sebelum 
datangnya Islam. 

Maksudnya, imannya tidak sempurna dan belum 
mencapai kesempurnaan yang hakiki. Hadis-hadis semacam ini, 
jika dipahami secara lahiriah, dapat dimaksudkan khusus bagi 
orang-orang munafik yang hidup berdampingan dengan kaum 
Muslimin.197 
 

  

                                                
195 Ibn Baṭṭāl, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī.., Jilid 9, p. 222 
196 Ibn Qutaibah ad-Dainūrī, ‘Uyūn al-Akhbār (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1418 H), Jilid 2, p. 210 
197 Qadhi bin ‘Iyāḍ, Ikmāl al-Mu‘lim bi Fawā’id Muslim.., Jilid 1, p. 283 
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  هرِادَجِ یلَعَ هُتَـَبشْخَ عَضَيَ نا هرَاجَ مْكُ دُحَا عُنَيمَْلاَ
 
 “Janganlah salah seorang di antara kalian melarang tetangganya 

menancapkan kayu di dinding (tembok)nya.” 198 

 

Penjelasan: 
Seorang tetangga memiliki berbagai hak atas tetangganya 

yang wajib dijaganya. Nabi SAW memerintahkan untuk 
membangun hubungan dengan tetangga. Beliau menuturkan 
bahwa Jibril tidak henti-hentinya berwasiat kepadanya mengenai 
tetangga sehingga beliau mengira seolah dia akan mendapatkan 
warisan dari tetangganya karena begitu besarnya hak tetangga 
dan kewajiban untuk berbuat baik kepadanya. Dengan demikian, 
diwajibkan melakukan pergaulan yang baik dengan mereka, 
berperilaku terpuji, memelihara hak-hak bertetangga, dan saling 
mencegah kekerasan verbal dan fisik antar tetangga. Di antara 
bentuk berbuat baik dalam bertetangga adalah menjaga hak-
haknya dengan cara masing-masing pihak memberikan berbagai 
manfaat yang tidak mendatangkan bahaya besar bagi dirinya. 
Seperti apabila tetangga hendak meletakkan kayu di dinding 
tetangganya.  

                                                
198 Shahih Bukhari, jilid 3, p. 132. 
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Jika dia memang membutuhkan hal itu, dan tidak ada 
mudarat bagi pemilik dinding, maka pemilik dinding wajib 
mengizinkan tetangganya tersebut untuk mengambil manfaat 
dari dindingnya. Jika dia tidak mengizinkannya, maka penguasa 
boleh memaksanya memberi izin. Jika ada bahaya atau tidak ada 
kebutuhan, maka bahaya itu tidak bisa dihilangkan dengan 
bahaya serupa. Pada dasarnya seorang muslim itu adalah berhak 
mencegah, maka ketika itu dia tidak wajib memberi izin. Dengan 
demikian, ketika Abu Hurairah RA mengetahui maksud 
pembuat syariat yang agung dalam sunnah yang tegas ini, maka 
di antara mereka ada yang mengingkari keberatan mereka dari 
melakukannya dan mengancam mereka, serta mengharuskan 
mereka melaksanakannya. Sesungguhnya tetangga itu memiliki 
berbagai hak yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, yang wajib 
dipelihara dan dilaksanakan. Para ulama berijmak melarang 
meletakkan kayu di dinding tetangganya bila membahayakan, 
kecuali dengan izinnya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, 
"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain."199 
  

                                                
199 https://islamic-content.com/hadeeth/1267/id  
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ــحاَ نْمَ ــــــــــــــسرَوَ Pُّٰا هَُّــبيحُِ نْاَ َّبَ ـــــــــــــــصيَلْـَف لُوُْ  اَــملاا دِّؤَـُيلْاوَ شَيَدِـَـلحاَ قِدُْ
                               ﴾راخبلا هاور﴿ هُرَاج ذِؤَـُيلاَوةَنَ

Barang siapa ingin disenangi Allah dan Rosul-Nya hendaklah 
berbicara jujur, menunaikan amanah dan tidak menggangu tetangganya 
﴾H.R. Baihaqi﴿ 

Hadis di atas menjelaskan apabila kita ingin disenangi oleh 
Allah SWT maka janganlah kita menganggu tetangga kita. 
Karena hal ini salah satu perbuatan yang disenangi Allah SWT.200 
 

  

                                                
200  https://www.republika.co.id/berita/lle0z8/etika-bertetangga 

(Dipublikasikan oleh Siwi Tri Puji B, pada Kamis 19 May 2011, pukul 02:00 
WIB) 
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ـــح ـَثَّدَ ـــسمإِ اَـــن َ  َّ َ  ـــح :لَاَـــق سٍيْوَأُ بيِأَ نُبْ لُـــيعِاَْ ـــم نيِثََّدَ  ِ ْ  َ َْ  ْ َ   ٌ ِ  َ  ِ َ َّ َ   َ  َ  ٍ ْ َ ُ  ِ َ  ُ ْ  ُ  ِ  َْ ِ   َ  نِبْ يىَيحَْ نْعَ ،كٌِـــلاَ
ـــــــــس ـــــــــشئِاعَ نْعَ ،ةَرَمْعَ نْعَ ،دٍَّممحَُ نُبْ رِكْبَوبُأَ نيِبرََخْأَ :لَاقَ دٍيعَِ  ِِّ َّ    ِ َ    َ َ ِ  َ  ْ َ   َ َ ْ َ  ْ َ   ٍ َّ َُ  ُ ْ  ِ ْ َ  ُ َ  َِ َ ْ َ   َ  َ  ٍ  ِ َ  بيَِِّّنلا نِعَ : ةََ

َّنأَ تُنْـَنظَ َّتىحَ رِالجَِْ¢ لُيبرِْجِ نيِيصِويُ لَازَ امَ« :لَاقَ صلى الله عليه وسلم هُثُرِّوَـُيسَ هُ َّ َ  ُ ْ َ َ   َّ َ  ِ  َْ ِ  ُ ِ ْ ِ  ِ  ِ  ُ  َ  َ   َ    َ  َ     ُ  َ  ُ َ ِّ ُ ُ . 
Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abu Uwais dia 

berkata: telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa’id dia 
berkata: telah mengabarkan kepadaku Abu Bakr bin Muhammad dari 
‘Amrah dari Aisyah radhiyallahu ‘anha dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam beliau bersabda: “JIbril senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat 
baik terhadap tetangga sehingga aku mengira tetangga juga mendapatkan 
harta waris.” 201 

 

Penjelasan: 
Hadis ini dengan tegas menunjukkan tentang besarnya hak 

tetangga. Dan bahwa mengganggu tetangga adalah di antara dosa 
besar. At-Thabrani meriwayatkan dari Jabir r.a., dari Nabi 
Muhammad saw. bersabda: 

                                                
201 Abu ’Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Al- Mughirah 

ibn Bardzih Al- Bukhari Al- Ju’fiy. 
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 راجو ، راولجا قح هل : كرشلما وهو ، قح هل راج : ةثلاث نايرلجا
 قوقح ةثلاث هل راجو ، ملاسلإا قحو راولجا قح هل : ملسلما وهو ، ناقح هل
 محرلاو ، ملاسلإاو ، راولجا قح هل ، محر هل ملسم راج :

Tetangga itu ada tiga macam: tetangga yang hanya memiliki satu 
hak, yaitu orang musyrik, ia hanya memiliki hak tetangga. Tetangga yang 
memiliki dua hak, yaitu seorang muslim: ia memiliki hak tetangga dan 
hak Islam. Dan tetangga yang memiliki tiga hak, yaitu tetangga, muslim 
memiliki hubungan kerabat; ia memiliki hak tetangga, hak Islam dan hak 
silaturrahim. 

Aisyah r.a. meriwayatkan tentang batasan tetangga, yaitu 
empat puluh rumah dari semua arah. At-Thabrani meriwayatkan 
dengan sanad dhaif (lemah) dari Ka’ab bin Malik r.a., dari Nabi 
Muhammad saw: “ راج راد ينعبرأ نإ لاأ ” “Ingatlah bahwa empat puluh 

rumah itu adalah tetangga.” 
Pelaksanaan wasiat kepada tetangga ini adalah dengan 

berbuat baik semaksimal mungkin, sesuai kemampuan seperti 
memberikan hadiah, memberi salam, berwajah cerah ketika 
berjumpa, mencari tahu jika tidak kelihatan, membantunya 
ketika memerlukan bantuan, mencegah berbagai macam 
gangguan, material maupun inmaterial, menghendaki 
kebaikannya, memberikan nasehat terbaik, mendoakannya 
semoga mendapatkan hidayah Allah, bermuamalah dengan 
santun, menutupi kekurangan dan kesalahannya dari orang lain, 
mencegahnya berbuat salah dengan santun jika masih 
memungkinkan, jika tidak maka dengan cara menjauhinya 
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dengan tujuan mendidik, disertai dengan mengkomunikasikan 
hal ini agar tidak melakukan kesalahan.202 

Manusia dalam dunia ini membutuhkan tempat tinggal 
(rumah) agar adanya rasa aman nyaman dalam membantu 
aktifitasnya selain itu dapat menjalin rasa persaudaraan dengan 
tetangga. Agar terjalinnya rasa persaudaraan itu Hadis di atas 
memberikan arahannya. ada pula Hadis lain seperti:  

 يذَِّلاَوَ :لاقَ ملسو هيلعَ Pّا یلص بيَِِّّنلاَ نْعَ هنع Pّٰا يضرَ سٍنَاَ نعو
 .  هِسِفْـَنلِ ُّبيحُِامَ - هِيخِاَ لِواَ - هِرِالجَِ َّبيحُِ یَّتحَ دٌبْعَ نُمِؤْـُي لَ هِدِيَبِ يسِفْـَن
  هيلع قفتم

Dari anas bahwa nabi shallaahu alaihi wa sallam bersabda: demi 
tuhan yang jiwaku berada ditangannya. tidaklah seorang hamba 
(dikatakan)beriman sehingga ia mencintai tetangganya sebagaimana ia 
mencintai dirinya sendiri.” muttafaq alaihi. 

 
  

                                                
202  https://alhikmah.ac.id/hadis-tentang-tetangga/ (Dipublikasikan 

oleh Tim kajian dakwah alhikmah) 
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 قاحسلإ ظفللاو - ميهاربإ نب قاحسإو يردحلجا لماك وبأ انثدح
 دمصلا دبع نُبْ زِيزِعَلْا دُبْعَ َ�برََخْأَ :قاحسإ لَاقَوَ .انَـَثَّدحَ :لماكوبأ لاق( -
 :لَاقَ رٍّذَ بيِأَ نْعَ ،تِمِاَّصلا نِبْ Pَِّا دِبْعَ نْعَ نيِوْلجَْا نَارَمْعِ وبأ انثدح .يمعلا
 ,اهَءَامَرْشِكْاَف, ةًقَرَمَ تَخْبَطَاذَاِ ارًذَ َ¢أَ َ� مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ
 .كَنَايرَجِدْهَاعَـَتوَ

 
“Dari abu dzar radiyallaahu anhu bahwa rosulullah shallallahu 

alaihi wa sallam bersabda: apabila engkau memasak kuah, perbanyaklah 
airnya dan perhatikanlah tetanggamu.” 203 
 

Penjelasan:  
Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar ini menjelaskan 

tentang sebuah gambaran akan perhatian Islam terhadap hak 
tetangga. Islam memerintahkan seseorang jika diberi keluasan 
rezeki oleh Allah agar memberi sesuatu darinya kepada 
tetangganya dengan cara yang baik, di mana Nabi SAW 
bersabda, “Apabila engkau memasak masakan berkuah, 
perbanyaklah airnya dan bagikanlah untuk tetanggamu”. Yakni 
perbanyaklah kuahnya agar kamu dapat membagikannya kepada 

                                                
203 Shahih Muslim, jilid 4, p. 2025. 
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tetangga-tetanggamu. Al-Maraqah (masakan berkuah) biasanya 
terbuat dari potongan daging dan lainnya yang biasa dijadikan 
sebagai lauk. Demikian juga halnya dengan apapun yang engkau 
miliki selain masakan berkuah, atau minuman seperti susu dan 
semisalnya, engkau harus memperhatikan tetangga-tetanggamu 
dengan membaginya; karena mereka memiliki hak atasmu.204 
 

  

                                                
204 https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/5336  
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HR. Ahmad No. 22019 

 

 

 بÅٍَّوَ نِبْ يىَيحَْ نْعَ شِمَعْلأَْا نِعَ دٍيعِسَ نُبْ نُايَفْسُ انَـَثَّدحَ دُيزِيَ انَـَثَّدحَ
 نْعَ رَمَعُ نَبْا هُُّنظُأَ لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا بِاحَصْأَ نْمِ لٍجُرَ نْعَ
 مْهُاذَأَ ىلَعَ برُِصْيَوَ سَاَّنلا طُلِايخَُ يذَِّلا نُمِؤْمُلْا لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ Pَّا ىَّلصَ بيَِِّّنلا
 مهُاذَأَ ىلَعَ برُِصْيَ لاَوَ سَاَّنلا طُلِايخَُ لاَ يذَِّلا نْمِ ارًجْأَ مُظَعْأَ

Telah menceritakan kepada kami Yazid telah menceritakan 
kepada kami Sufyan bin Sa'id dari Al A'masy dari Yahya bin Watstsab 
dari seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -saya (Yahya) 
kira dia adalah Ibnu 'Umar - dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang mu`min yang berbaur dengan orang dan bersabar 
atas gangguan mereka lebih besar pahalanya dari yang tidak berbaur 
dengan orang dan tidak bersabar atas gangguan mereka.” 
 

Penjelasan: 
Imam al-Ghazali dalam Ihya’ ‘Ulum al-Din menjelaskan 

bahwa para ulama telah lama berdebat tentang keutamaan 
khalwat (menyendiri) dan ikhtilāṭ (bergaul), mana yang lebih 
utama di antara keduanya. Menurutnya, kedua sikap itu tidak 
lepas dari bahaya dan manfaat. Ada kalanya menyendiri menjadi 
pilihan terbaik untuk menjaga hati, namun pada waktu lain 
bergaul lebih utama karena membuka jalan bagi kebaikan sosial 
dan penguatan iman. Dengan demikian, ukuran keutamaan tidak 
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bersifat mutlak, melainkan bergantung pada kondisi batin, niat, 
dan situasi seseorang. 205 

Abu al-Faraj Ibn al-Jauzi mengatakan bahwa kebanyakan 
ulama salaf lebih mengutamakan hidup menyendiri daripada 
bergaul.” Ia melanjutkan: “Barang siapa mampu memberi 
manfaat kepada orang lain, baik dengan harta maupun tenaganya 
untuk memenuhi kebutuhan mereka sambil tetap menjaga batas-
batas syariat, maka hal itu lebih utama baginya daripada ‘uzlah — 
jika dalam kesendiriannya ia hanya sibuk dengan ibadah-ibadah 
fisik seperti salat dan amal badan lainnya. Tetapi apabila hatinya 
telah terbuka jalan untuk beramal dengan dzikir dan tafakkur 
yang berkelanjutan, maka tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan itu.” Dalam riwayat Abu al-Saqr, ketika beliau ditanya 
tentang hal ini, beliau menjawab: “Apabila terjadi fitnah, maka 
tidak mengapa seseorang menjauh dan menyendiri di mana pun 
ia mau. Namun bila tidak ada fitnah, maka hidup di tengah 
masyarakat lebih baik.”206 

Mullā al-Harawī al-Qārī turut menegaskan bahwa hadis ini 
menunjukkan keutamaan bergaul (mukhālaṭah) dibandingkan 
menyendiri (ʿuzlah), dengan catatan bahwa hal itu tetap 
bergantung pada waktu, tempat, dan keadaan manusia. Dalam 
pandangannya, adab pergaulan menjadi tolok ukur penting agar 
interaksi tidak melahirkan mudarat. Karena itu, meskipun para 
ulama berbeda pendapat, kebanyakan tābi‘īn tetap 
menganjurkan bergaul. Sebab di dalamnya terdapat manfaat 

                                                
205  al-Ghazali al-Tusi, Ihya’ ‘Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), 

Jilid 2, p. 222 
206 Muhammad bin Muflih al-Maqdisi al-Hanbali, Al-Adab asy-Syar‘iyyah 

wa al-Manah al-Mar‘iyyah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, t.t.), Jilid 3, p. 467 
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besar: menjalin kasih sayang, mempererat persaudaraan, serta 
saling menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.207  

Dalam bergaul, hendaklah seseorang mendengar hak 
orang lain, namun tuli terhadap kebatilan mereka; berbicara 
tentang kebaikan mereka, namun diam dari keburukan mereka. 
Namun demikian, al-Ghazali mengingatkan agar berhati-hati 
bergaul dengan “orang alim palsu” — yakni mereka yang 
mencari dunia dengan agama, sebab pertemanan dengan mereka 
dapat menyesatkan hati dan menumpulkan keikhlasan.208 

Imam al-Syafi‘I berkata: menarik diri dari manusia dapat 
menimbulkan permusuhan, sedangkan terlalu terbuka dengan 
mereka dapat mendatangkan teman-teman buruk; maka jadilah 
engkau berada di antara sikap tertutup dan terbuka itu. Barang 
siapa berkata lain dari ini, maka ia terbatas pemahamannya; 
sesungguhnya ia hanya berbicara tentang keadaannya sendiri, 
dan tidak pantas menjadikannya hukum bagi orang lain yang 
berbeda kondisi dengannya.209 

Sebagian ulama juga menjadikan hadis ini sebagai dasar 
bahwa ibadah haji sunah lebih utama daripada sedekah sunah.210 
Alasannya, haji menuntut interaksi dengan banyak orang, 
menuntut kesabaran, dan menguji keikhlasan di tengah 
keramaian. Nilai ibadah tidak hanya terletak pada kesendirian 

                                                
207 Mullā al-Harawī al-Qārī, Mirqāt al-Mafātīḥ Syarḥ Misykāt al-Maṣābīḥ.., 

Jilid 8, p. 3180 
208 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., Jilid 6 , p. 

255 
209 Muhammad bin Muflih al-Maqdisi al-Hanbali, Al-Adab asy-Syar‘iyyah 

wa al-Manah al-Mar‘iyyah.., Jilid 3, p. 468 
210 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., Jilid 6 , p. 

256 
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dalam ibadah ritual, tetapi juga pada kemampuan menjaga hati 
saat berada di tengah manusia. 

Dalam konteks ʿuzlah, para ulama menjelaskan bahwa 
menyendiri juga memiliki adab yang harus dijaga. Dikatakan 
bahwa adab menyendiri mencakup empat hal:211 

1. Berniat menahan diri agar tidak menimbulkan 
keburukan, 

2. Menjaga diri dari keburukan orang lain, 

3. Terbebas dari kewajiban sosial yang dapat mengganggu 
keikhlasan, dan 

4. Mencurahkan seluruh perhatian untuk beribadah kepada 
Allah. 

Adab-adab ini menunjukkan bahwa menyendiri bukan 
sekadar menjauh secara fisik, tetapi juga latihan spiritual untuk 
menertibkan hati. 

Dari keseluruhan pandangan para ulama tersebut, 
menurut  Mullā al-Harawī al-Qārī, sikap moderat adalah pilihan 
paling tepat. Seseorang tidak sepenuhnya menjauh dari 
manusia—terutama dari kalangan awam—tetapi juga tidak larut 
dalam pergaulan tanpa batas. Ia sebaiknya bergaul dengan orang-
orang saleh dan pilihan, serta tetap hadir bersama masyarakat 
umum dalam kegiatan keagamaan seperti salat Jumat dan 
jamaah. Sikap ‘uzlah ini baru layak dijalankan setelah seseorang 
memiliki ilmu yang membimbing amalnya dan mencapai tingkat 
zuhud yang membebaskannya dari ketergantungan kepada 
makhluk. Sebagaimana dikatakan sebagian ahli makrifat: 

                                                
211 Mullā al-Harawī al-Qārī, Mirqāt al-Mafātīḥ Syarḥ Misykāt al-Maṣābīḥ.., 

Jilid 8, p. 3180 
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“Khalwat tanpa ilmu adalah kesesatan, dan tanpa zuhud adalah 
penyakit.”212 

Dari hadis yang dibahas, para ulama kemudian 
menyimpulkan bahwa salah satu bentuk kesabaran tertinggi 
adalah sabar dalam berinteraksi dengan manusia dan 
menanggung gangguan mereka. Ujian yang datang melalui orang 
lain bukanlah kebetulan, melainkan sarana Allah untuk 
membersihkan jiwa dari dosa. Karena itu, seseorang yang 
tersakiti sepatutnya berintrospeksi, bertaubat, dan memohon 
ampun kepada Allah, sebab gangguan tersebut merupakan 
bentuk penyucian dan kasih sayang dari-Nya.213 

Menurut al-Munāwī, kesimpulan yang paling adil adalah 
bahwa keutamaan bergaul atau menyendiri bergantung pada 
keadaan seseorang. Bagi hati yang condong kepada Allah, 
tenggelam dalam zikir dan tafakkur, maka khalwat lebih utama. 
Namun bagi para ulama dan dai yang memiliki kemampuan 
memahami halal dan haram serta menasihati umat, maka bergaul 
lebih utama. Dalam keseimbangan inilah tercermin kematangan 
spiritual: mampu mendekat kepada Allah, baik dalam 
kesendirian maupun di tengah keramaian.214 

. 
 

 
  

                                                
212 Mullā al-Harawī al-Qārī, Mirqāt al-Mafātīḥ Syarḥ Misykāt al-Maṣābīḥ.., 

Jilid 8, p. 3181 
213 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., Jilid 6 , p. 

256 
214 al-Munāwī al-Qāhirī, Fayḍ al-Qadīr Sharḥ al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr.., Jilid 6 , p. 

255 
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HR. Bukhari No. 5856 

 

 

 نْعَ ,جِارَعْلاَْا نِعَ دَِ�زَلا بىِْاَ نْعَ كْلِامَ نْعَ ةْمَلَسَمُ نُبْ اللهِدُبْعَ انَـَثدَحَ
 ىشِيمَْلاَ ,ملسو هيلع الله ىلص اللهُ لُوْسُرَ لَاقَ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ ىَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بىِْاَ
  )ىراخبلا هجرخا( اعًْـيجمَِ امَهُعْلَخْيَلِوْاَ امَهُلْعَْـنـَيلِوَ ةٍدَحِاوَ لِعْـَن فيِ مْكُدُحَاَ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musalamah dari 

Malik dari Abi Janadi dari A’raji dari Abi Huroiroh r.a berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: janganlah berjalan salah seorang diantara 
kamu dengan satu sandal, tapi hendaklah bersandal dengan keedua 
kakinya atau melepas keduanya.” 215 

 

Penjelasan:  
Hadis di atas menjelaskan kepada kita bahwasannya kita 

dilarang memakai sendal sebelah (kanan atau kiri saja). 
Hendaknya kita memakai sepasang sendal atau melepasnya jika 
tidak ingin memakai sepasang. 

Adapun sebab larangan memakai sendal sebelah saja 
terdapat beberapa pendapat dikalangan para ulama yaitu: .216 

                                                
215 Shahih Bukhari, jilid 7, p. 154. 
216 Syarah Kitabul Jami Bab 1, Adab-Adab Memakai Sandal (Bagian 2) 

Hadis 13 
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1. Pendapat Pertama menyatakan bahwa kita dituntut 
agar berbuat adil di dalam segala hal, termasuk dalam 
berbuat adil terhadap anggota kita. Maka kita tidak 
diperbolehkan untuk memakai sendal hanya pada satu 
kaki, oleh karena itu berarti kita tidak adil pada satu kaki 
lainnya. 

2.  Pendapat kedua yaitu jika kita hanya memakai satu 
sendal saja, dikhawatirkan kaki yang satunya terluka, 
seperti terkena duri atau beling. Maka dari itu kita 
diperintahkan untuk memaki sendal pada kedua kaki. 
Namun pendapat kedua ini kurang kuat karena 
Rasulullah membolehkan berjalan tanpa menggunakan 
alas kaki.  

3.  Pendapat ketiga yaitu mengatakan bahwa ilatnya 
karena berjalan dengan satu sendal saja akan menarik 
perhatian, sedangkan kita diperintahkan untuk 
menjauhi syuhrah, yaitu melakukan sesuatu yang 
menimbulkan perhatian, keteanaran apalagi dalam hal-
hal yang aneh. 

4. Pendapat keempat mengatakan bahwa diantara ilat 
larangan ini adalah karena perbuatan seperti itu 
termasuk meniru setan 

 
 

  



212 

 

HR. Abu Daud No. 4098 

 

 

 نْعَ ،لٍلاَبِ نِبْ نَامَيْلَسُ نْعَ ، رٍمِاعَ وبُأَ انَـَثَّدحَ ،بٍرْحَ نُبْ يرُْهَزُ انَـَثَّدحَ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ Pَِّا لُوسُرَ نَعَلَ :لَاقَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،لٍيْهَسُ
 )دواد وبا هاور( لِجَُّرلا ةَسَبْلِ سُبَلْـَت ةَأَرْمَلْاوَ ،ةِأَرْمَلْا ةَسَبْلِ سُبَلْـَي لَجَُّرلا

 
“Telah menceritakan kepada lami Zuhair bin Harb berkata: telah 

menceritakan kepada kami Abu Amir dari Sulaiman bin Hilal dari 
Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat laki-laki yang memakai pakaian 
wanita dan wanita yang memakai pakaian laki-laki.” 217 

 

Penjelasan: 
Batasan pakaian seorang laki-laki dan perempuan adalah 

bahwa ketika sebuah kebiasaan dan adat tertentu yang digunakan 
oleh jenis kelamin tertentu dan tidak dipakai oleh lawan jenisnya. 
Jika seseorang memakai pakain dari lawan jenisnya maka mereka 
telah melanggar aturan/larangan dan mendapatkan laknat dari 
Allah dan rasulnya. Contohnya seperti, seorang laki-laki 
memakai gaun, rok, anting. Kemudian seorang perempuan 
memakai gamis laki-laki, sorban, peci, dan lain-lain.  

 

                                                
217 Sunan Abu Dawud, jilid 4, p. 60. 
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HR. Bukhari No. 5783 

 

 

 نَيْدِيْزَوَ رَِ�دِ نِبْ اللهِدِبْعَوَ عْفِ َ� نْعَ كْلِامَ نىِْثََّدحَ ,لَاقَ لُيْعِاسمَْاِ انَـَثَّدحَ
 هيلع الله ىلص اللهِ لَوْسُرَ َّناَ امَهُْـنعَ اللهُ ىضِرَ رِمَعُ نِبْاِ نْعَ هُنَوْبرُِيخُْ مْلَسْاَ
 )ىراخبلا هجرخا( لأََيَخُ هُبَوْـَث َّرجَ نْمَ لىَاِ اللهُ رُظُنْـَيلاَ :لَاقَ ملسو

 
“Telah menceritakan kepada kami Ismail, dia berkata: telah 

menceritakan kepada ku Malik dari Nafi dan Abdullah bin Dinar dan 
Jaid bin Aslam semuanya mengabarkan hadis dari Ibnu Umar ra. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Allah tidak melihat kepada 
orang yang mengenakan kainnya dengan sombong.” 218 

 

Penjelasan: 
Allah SWT menghalalkan bagi seluruh hamba-Nya 

perkara dan rezeki yang baik, baik berupa makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal, kendaraan, maupun seluruh kebaikan 
yang ada di muka bumi ini, maka hukumnya halal. Dan Allah 
tidak mengharamkan bagi hamba-hamba-Nya kecuali yang 
mendatangkan mudarat, baik bagi agamanya, badannya, akalnya, 
harga dirinya, maupun hartanya.    

 

                                                
218 Shahih Bukhari, jilid 7, p. 141. 
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HR. Ahmad No. 6708 

 

 

 فىِ قَّْدصَتَوَ سْبَلْاوَ بْرَشْاوَ لْكُ :ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لُوْسُرَ لَاقَ
 )دواد وبا هاور( ةٍلَمحَِ لاَوَ فٍرْسَ يرِْغَ

Rasulullah SAW bersabda: makanlah, minumlah, berpakaianlah, 
dan bersedekahlah tanpa berlebihan dan sikap sombong.” 

 

Menurut ‘Abd al-Laṭīf al-Baghdādī, hadis ini mencakup 
keutamaan dalam mengatur diri dan mengelola urusan jasmani 
serta rohani, baik untuk dunia maupun akhirat. Sebab, sikap 
berlebihan dalam segala hal dapat merusak tubuh, mengganggu 
kehidupan, dan mengarah pada kebinasaan, sehingga merugikan 
jiwa karena jiwa sering kali mengikuti kondisi jasmani. Adapun 
kesombongan merusak jiwa karena menimbulkan rasa ujub 
(bangga diri), merugikan akhirat karena menyebabkan dosa, dan 
merugikan dunia karena menimbulkan kebencian dari sesama 
manusia.219 

 Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Tanpa berlebih-lebihan (sarf)” menunjukkan 
bahwa sikap berlebihan (isrāf) adalah hal yang dilarang. Isrāf 
berarti melampaui batas dalam setiap perbuatan atau ucapan, dan 

                                                
219 Muhammad bin Ismail al-Amir al-Shan‘ani, Subul al-Salām al-Muṣilah 

ilā Bulūgh al-Marām (Arab Saudi: Dar Ibn al-Jauzi li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, cet. 
III, 2012), Jilid 8, p. 157 
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istilah ini paling sering digunakan dalam konteks pengeluaran 
harta. 220 

Allah Ta‘ala berfirman: 

 مْهِسِفُـْنأَ ىلَعَ اوفُرَسْأَ نَيذَِّلا يَدِابَعَِ� لْقُ
“Katakanlah: Wahai hamba-hamba-Ku yang telah 

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri...” (QS. Az-Zumar 
[39]: 53) 

Dan Allah juga berfirman: 

 اوفُرِسْتُ لاَوَ اوبُرَشْاوَ اولُكُوَ
“Maka janganlah ia melampaui batas dalam 

pembunuhan.” (QS. Al-Isrā’ [17]: 33) 

Adapun sabda beliau صلى الله عليه وسلم: “Dan tanpa kesombongan ( ةلیخم )”, 
yang seakar dengan kata khuyalā’ berarti kesombongan atau 
keangkuhan. Ar-Rāghib menjelaskan bahwa khuyalā’ adalah sifat 
yang timbul dalam diri seseorang berupa rasa bangga diri dan 
tinggi hati. 221  Hadis ini menunjukkan larangan bersikap 
berlebihan (isrāf) dalam makan, minum, berpakaian, dan 
bersedekah. Hakikat isrāf adalah melampaui batas dalam setiap 
perbuatan atau ucapan, dan istilah ini lebih sering digunakan 
dalam konteks pengeluaran harta.222 

                                                
220  Al-Husain bin Muhammad al-Maghribi, Al-Badr al-Tamām Syarḥ 

Bulūgh al-Marām, (Kairo: Dār Hajr, cet. I, 2007 ), Jilid 10, p. 191 
221 Al-Husain bin Muhammad al-Maghribi, Al-Badr al-Tamām.., Jilid 10, 

p. 192 
222 Muhammad bin Ismail al-Amir al-Shan‘ani, Subul al-Salām al-Muṣilah 

ilā Bulūgh al-Marām.., Jilid 8, p. 157 
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 Alasan penyebutan dua larangan—isrāf dan makhīlah—
adalah karena hal-hal yang dilarang dalam makan, minum, 
berpakaian, dan lainnya bisa disebabkan dua hal:223 

1. Karena melampaui batas (isrāf); atau 
2. Karena bersifat ibadah, seperti larangan memakai sutra 

bagi laki-laki jika alasannya adalah penghambaan dan 
kerendahan hati di hadapan Allah. 

Melampaui batas mencakup juga pelanggaran terhadap 
aturan syariat, sehingga termasuk di dalamnya perbuatan haram. 
Kadang isrāf juga menimbulkan kibr (kesombongan), yang 
merupakan makhīlah. 

 Hadis Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa Allah 
tidak melihat orang yang mengenakan kainnya dengan sombong 
mengajarkan prinsip keseimbangan dalam memanfaatkan segala 
kenikmatan yang dihalalkan Allah, baik berupa makanan, 
minuman, pakaian, maupun harta, dengan sikap sederhana, 
bersyukur, dan rendah hati. Larangan berlebihan (isrāf) dan 
kesombongan (makhīlah) menegaskan bahwa setiap tindakan—
makan, minum, berpakaian, bersedekah, maupun pengelolaan 
urusan jasmani dan rohani—harus dilakukan dengan batas yang 
wajar, karena sikap melampaui batas merusak tubuh, jiwa, dan 
hubungan dengan sesama, sementara kesombongan 
menimbulkan ujub yang menutup pintu kerendahan hati dan 
kebaikan. Dengan demikian, keseimbangan antara kebutuhan 
jasmani dan rohani, diiringi pengelolaan diri yang benar, menjadi 
inti akhlak yang mulia dan ibadah yang diterima, sehingga setiap 
tindakan mendekatkan manusia kepada Allah tanpa 
menimbulkan kerugian dunia maupun akhirat. 

                                                
223 Al-Husain bin Muhammad al-Maghribi, Al-Badr al-Tamām.., Jilid 10, 

p. 192 
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HR. Al-Bayhaqi No. 3362 

 

 

 لىَاِ هِتَِّرسُ ينَْبَ امَ لِجَُّرلا ةُرَوْعَ :ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لُوْسُرَ لَاقَ
 )قهيبلاو نىطق رادلا هاور( هِيْـَتـَبكْرُ

“Rasulullah SAW bersabda: batas aurat laki-laki dari puser 
sampai dua lututnya.”224 
 

Penjelasan: 
Aurat laki-laki ketika salat atau ketika berada di antara 

sesama laki-laki dan perempuan mahramnya adalah bagian tubuh 
antara pusar dan lutut. Meskipun pusar dan lutut tidak termasuk 
aurat secara mutlak, para ulama menganjurkan untuk 
menutupinya karena keduanya sepadan dan berdekatan dengan 
batas aurat. Kaidah ushul fikih menjelaskan, “Mā lā yatimmu al-
wājibu illā bihi fahuwa wājib (Apa yang tidak sempurna yang wajib 
melainkan dengannya, maka ia adalah wajib.)” Dengan demikian, 
menutup bagian tersebut menjadi bagian dari kesempurnaan 
ibadah, sebab menutup aurat merupakan syarat sahnya salat. 

Apabila seorang laki-laki berada di hadapan perempuan 
yang bukan mahramnya, maka auratnya mencakup seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya menjaga kehormatan dan menutup pandangan, 

                                                
224  
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sebab aurat bukan sekadar batas fisik, melainkan juga simbol 
adab dan rasa malu (haya’). Adapun ketika laki-laki berada di 
tempat yang sepi tanpa ada seorang pun, maka aurat yang wajib 
dijaga hanyalah kemaluan bagian depan dan belakang. Meskipun 
demikian, para ulama menegaskan bahwa adab menutup tubuh 
tetap dijaga di setiap keadaan, karena menutup aurat adalah 
cerminan ketakwaan dan rasa malu kepada Allah SWT. 

Para imam mazhab telah bersepakat bahwa menutup aurat 
merupakan salah satu syarat sahnya salat. Hal ini juga ditegaskan 
dalam hadis tentang Asma’ binti Abu Bakar Radhiyallahu ‘anha, 
ketika Rasulullah SAW bersabda: 

 َّلاإِ اهَْـنمِ ىرَـُي نْأَ حْلُصْيَ لمَْ ضَيحِمَلْا تِغَلَـَب اذَإِ ةَأَرْمَلْا َّنإِ ،ءُاسمَْأَ َ�
 )ملسم هاور( هِيَّْفكَوَ هِهِجْوَ لىَإِ رَاشَأَوَ ،اذَهَوَ اذَهَ

Artinya: “Wahai Asma’, sesungguhnya apabila seorang 
perempuan telah mencapai usia haid, maka tidak pantas terlihat 
darinya kecuali ini dan ini.” Beliau menunjuk wajah dan kedua 
telapak tangannya (HR. Muslim). 

Hadis ini menjadi dasar penting dalam memahami batas 
aurat perempuan, bahwa seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali 
wajah dan telapak tangan. Oleh karena itu, disyariatkan bagi 
perempuan untuk mengenakan pakaian yang longgar, tidak 
transparan, serta menutupi seluruh tubuhnya kecuali bagian yang 
dikecualikan. Dalam hal ini, jilbab atau baju kurung yang 
lapang—atau sejenis jubah yang menutupi seluruh tubuh—
menjadi pakaian yang sesuai dengan tuntunan syariat. 

Rasulullah SAW juga memperingatkan keras terhadap 
perilaku berpakaian yang menyalahi prinsip ini. Dalam hadis 
sahih dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, beliau bersabda: 
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 :ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لَوْسُرَ لَاقَ :لَاقَ هُنْعَ Pَُا يَضِرَ ةَرَـْيرَهُ بيِْأَ نْعَ
 اÉَِ نَوْـُبرِضْيَ رِقَـَبلْا بَِ�ذْأَكَ طٌايَسِ مْهُعَمَ مٌوْـَق :اهمَُرَأَ لمَْ رِاَّنلا لِهْأَ نْمِ نِافَْـنصِ
 تِمَنِسْاَكَ َّنهُوْسُوْؤُرُ ,تٌلاَئِامَ تٌ لاَيممُِ تٌَ�رِاعَ تٌايَسِاكَ ءٌاسَنِوَ ,سَاَّنلا
  ةِيرَْسِمَ نْمِ دُجَوْـُيلِ اهَيحَْرِ َّنإِوَ ,اهَيحَْرِ نَدْيجَِلاَوَ ةََّنلجَْا نَلْخُدْيَلاَ ,ةِلَئِامَلْا تِخْبُلاْ

  ملسم هاور اذَكَ وَ اذَكَ
 
“Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat 

sebelumnya: pertama, kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi, yang 
mereka gunakan untuk memukul manusia. Kedua, wanita-wanita yang 
berpakaian namun telanjang, berjalan berlenggak-lenggok, dan rambut 
mereka disasak seperti punuk unta yang condong. Mereka tidak akan 
masuk surga dan tidak akan mencium aromanya, padahal aroma surga 
dapat tercium dari jarak yang sangat jauh.” (HR. Muslim). 

Hadis ini menggambarkan betapa pentingnya kesadaran 
dalam berpakaian yang sesuai dengan nilai kesopanan dan 
kehormatan. Perempuan yang “berpakaian namun telanjang” 
adalah kiasan bagi mereka yang menutupi tubuh secara lahir, 
tetapi masih menampakkan bentuk tubuh atau berpakaian 
dengan niat menarik perhatian. Begitu pula, peringatan ini 
berlaku bagi siapa pun yang menggunakan pakaian untuk 
menunjukkan kesombongan, kemewahan, atau mengundang 
pandangan yang tidak pantas. 
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HR. Ahmad No. 5115 

 

  

 ناسح انثدح ن¢وث نب تبÅ نب نحمرلا دبع انثدح رضنلا وبأ انثدح
 يلص - الله لوسر لاق :لاق رمع نبا نع يشرلجا بينم بيأ نع ةيطع نب

 هدحو الله دبعي تىح فيسل¢ ةعاسلا يدي ينب تثعب" :- ملسو هيلع الله
 نم ىلع راغصلاو ةلذلا لعجو ،يمحِْرُ لظ تتح يقزر لعجو ،هل كيرش لا
 )رمع نبا اللهدبع نع دحما هاور( مهُْـنمِ وَهُـَف مٍوْقَبِ هَّْبشَتَ نْمَ ،يرمأ فلاخ

 
“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Nadhr, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Tsabit bin Tsau’ban, 
telah menceritakan kepada kami Hassān bin ‘Athiyyah dari Abu Munīb 
al-Jarashī dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Aku 
diutus menjelang datangnya hari kiamat dengan membawa pedang hingga 
Allah semata disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Rezekiku 
dijadikan di bawah bayangan tombakku, dan kehinaan serta kerendahan 
dijatuhkan atas orang yang menentang perintahku. Barang siapa 
menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan mereka.” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin Umar)◌ْ .225 

 
 
 

                                                
225 Musnad Ahmad, jilid 4, p. 516. 
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Penjelasan: 
Hadis ini menegaskan prinsip penting mengenai tasyabuh, 

yaitu menyerupai atau meniru suatu kaum, terutama dalam hal 
tradisi, kebiasaan, atau perilaku yang menjadi ciri khas mereka. 
Tasyabuh tidak terbatas pada pakaian atau gaya hidup saja, tetapi 
juga mencakup kebiasaan, perayaan, dan praktik budaya yang 
memiliki makna religius atau simbolik bagi kelompok tersebut. 

Dalam konteks ini, meniru tradisi non-muslim yang 
memiliki tujuan keagamaan atau keyakinan tertentu—misalnya 
membagi hiasan telur pada hari Paskah atau menempatkan 
sesajen di depan patung atau tempat yang dianggap keramat 
sebagai persembahan—dapat digolongkan sebagai tasyabuh. Hal 
ini karena praktik tersebut bukan sekadar budaya netral, 
melainkan sarana pengungkapan keyakinan atau ibadah 
kelompok lain, sehingga meniru praktik tersebut dapat 
mengaburkan identitas keislaman seseorang dan menimbulkan 
kedekatan simbolik dengan keyakinan yang berbeda. 

Dengan demikian, hadis ini memberikan pedoman bahwa 
seorang muslim perlu menjaga identitas dan keyakinannya dalam 
berinteraksi dengan budaya atau tradisi yang berasal dari non-
muslim, terutama jika tradisi tersebut mengandung nilai 
keagamaan atau simbolik yang bertentangan dengan tauhid. 
Tasyabuh yang tidak tepat dapat membuat seseorang secara tidak 
sadar termasuk dalam kelompok yang ia tiru, sedangkan sikap 
selektif dan bijak dalam mengadopsi kebiasaan asing 
memungkinkan seorang muslim tetap berinteraksi dengan 
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masyarakat luas tanpa mengorbankan prinsip tauhid dan 
akidahnya.226  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

                                                
226 Nablur Rahman An-Nibras, Larangan Tasyabuh Dalam Perspektif 

Hadis,  Tajdid:Jurnal Pemikiran Ke-Islam-an dan Kemanusian, Vol. 1, No. 1, April 
2017, p. 93. 
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Etika pendidikan dan pengajaran merupakan aspek yang 
penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk individu yang bertanggung jawab, beretika, dan 
berkualitas. Konsep akhlak dan adab dari perspektif Hadis 
Nabawi yang merupakan sumber utama ajaran Islam setelah Al-
Quran. Hadis Nabawi memberikan panduan yang komprehensif 
tentang perilaku yang diharapkan dari umat Islam dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik dalan hubungan dengan Allah 
maupun dengan sesama manusia, Analisis terhadap hadis-hadis 
yang berkaitan dengan akhlak dan adab memberikan 
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai moral yang ditekankan 
dalam ajaran Islam. 

Hadis Nabawi memuat petunjuk-petunjuk yang spesifik 
tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya bersikap dalam 
berbagai situasi sehari-hari, Ini termasuk tata cara berbicara, 
bersikap, dan berinteraksi dengan orang lain. Penekanan pada 
sikap sabar, toleransi, dan kasih sayang sebagai inti dari akhlak 
Muslim yang baik dapat ditemukan dalam banyak hadis, 
menunjukkan pentingnya perilaku yang santun dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Selain itu, Hadis Nabawi juga menegaskan pentingnya 
menjaga kesopanan dan etika dalam setiap tindakan dan kata-
kata. Etika berbicara yang baik, seperti menjaga lisan dari 
perkataan yang menyakiti serta menjaga hati-hati dalam berjanji 
dan memenuhi jani, adalah bagian penting dari akhlak yang 
diajarkan oleh Rasulullah. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak 
dan adab tidak hanya mencakup tindakan fisik, tetapi juga aspek-
aspek moral dan sosial yang melandasi interaksi manusia, 

Dalam konteks modern, pemahaman yang mendalam 
tentang akhlak dan adab dari perspektif Hadis Nabawi dapat 
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menjadi pedoman bagi umat Islam untuk menghadapi 
tantangan-tantangan moral dan sosial yang kompleks, Dengan 
menerapkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
umat Islam dapat memperkuat fondasi moralitas mereka dan 
memperjuangkan kebaikan dalam masvarakat. 


